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Widowati, Nanda Dewi. 2020. Analisis Potensi dan Daya Saing Komoditas 
Unggulan Pertanian dalam Upaya Pengembangan Ekonomi Wilayah 
Berbasis Agropolitan.Skripsi, Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Brawijaya. Dr. Susilo, SE., MS. 
 
Pertanian menjadi salah satu sektor penting penunjang perekonomian suatu 
wilayah, namun kontribusinya cenderung menurun setiap tahun. Guna mendukung 
pembangunan pertanian khususnya di pedesaan, pemerintah menerapkan konsep 
pengembangan wilayah dengan pendekatan agropolitan. Konsep tersebut  dapat 
dilaksanakan dengan mengetahui potensi dan daya saing komoditas pertanian 
sertaa kondisi yang ada di lapangan. Maka, penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi potensi dan tingkat daya saing komoditas unggulan pertanian 
serta merumuskan strategi pengembangan ekonomi wilayah berbasis agropolitan. 
Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis LQ, Shift Share dan 
SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komoditas yang unggul dan berdaya 
saing meliputi kacang tanah, kedelai dan ubi kayu pada subsektor tanaman 
pangan, petai dan bawang merah pada subsektor sayuran, jeruk siam, mangga, 
pisang dan semangka pada subsektor buah-buahan, tembakau, nilam, kakao, 
kelapa, dan kapuk randu pada subsektor perkebunan serta kuda, kambing/domba, 
sapi potong, ayam pedaging, ayam kampung, itik/entok dan kelinci pada subsektor 
peternakan. Strategi yang dapat diterapkan adalah strategi agresif (S-O), yaitu 
mempermudah penyediaan sarana produksi pertanian serta peningkatan 
pelatihan dan sosialisasi kebijakan khususnya terkait pengembangan agropolitan. 
Kata kunci: Komoditas Unggulan, Daya Saing, Strategi, Agropolitan 
ABSTRACT 
Widowati, Nanda Dewi. 2020. Analysis of The Potential and Competitiveness 
Superior Agricultural Commodities as an Agropolitan-Based Regional 
Economic Development. Minithesis. Economics Department, Faculty of 
Economics and Business, Brawijaya University. Dr. Susilo, SE., MS. 
Agriculture is one of the important sectors that support regional economy, but 
the contribution tends to decrease every year. To supporting agriculture 
development in rural areas, the government applies the concept of agropolitan-
based regional development. This concept applied by find out the potential and 
competitiveness of agricultural commodities and conditions in the field. Therefore, 
this research aims to develop the potential and competitiveness of superior 
agricultural commodities and formulate agropolitan-based economic development 
strategies. The analytical method used is LQ analysis, Shift Share analysis and 
SWOT analysis The results showed that superior and competitive commodities is 
peanuts, soybeans and cassava in the food crops sub-sector, petai and shallots in 
the vegetables sub-sector, orange, mango, banana and watermelon in the fruit 
sub-sectors, tobacco, patchouli, cocoa, coconut, and kapok in the plantation sub-
sector, goats, sheep, broilers, kampong chickens, ducks and rabbits in the 
livestock sub-sector. The strategy that can be applied is an aggressive strategy (S-
O), namely facilitate the provision of agricultural production facilities, increased 
training and policy outreach especially related to agropolitan development. 





1.1 Latar Belakang 
Pembangunan ekonomi dapat didefiniskan sebagai suatu mekanisme yang 
meliputi berbagai transformasi baik pada sikap masyarakat, struktur sosial,  atau 
lembaga nasional dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 
menurunkan ketimpanganmpendapatan, serta menurunkan angka kemiskinan 
dengan tujuan mewujudkan kehidupan masyarakat yang sejahtera. Dalam 
menunjang pembangunan tersebut, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
pemberlakuan otonomi daerah sebagai bentuk kepercayaan dari pemerintah pusat 
kepada daerah dalambmerencanakan proses pembangunan daerah berdasar 
pada potensi dan permasalahan yang ada di daerah tersebut.  Otonomi daerah 
menjadi wujud realisasi dari UU No.23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah 
dan UU No.33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antar Pemerintah 
Pusat dan Daerah. Pembelakuan Undang-Undang tersebut membuat pemerintah 
daerah memiliki berbagai wewenang, salah satunya kewenangan dalam hal 
pembiayaan, yaitu suatu daerah berhak menggali dan menikmati sumber daya 
alam serta seluruh potensi ekonomi yang dimiliki tanpa khawatir akan adanya 
intervensi dari Pemerintah Pusat.   
Menurut Gunawan Sumodiningrat (2011), pembangunan daerah memiliki 
ruang lingkup yaitu semua kegiatan yang berlangsung di daerah meliputi 
pembangunan sektoral, regional maupun khusus, yang dilakukan oleh pemerintah 
dan didukung oleh masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan peran 
masyarakat, mendayagunakan potensi daerah yang dimiiki, serta mempercepat  





Peningkatan pembangunan suatu daerah dapat diketahui dengan berbagai 
tolok ukur, salah satunya dengan melihat pertumbuhan ekonomi daerah. 
Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai suatu perkembangan dalam 
kegiatan perekonomian yang dapat meningkatkan produksi barang atau jasa dan 
meningkatkan kemakmuran rakyat (Sukirno, 1994). Pemerintah saat ini terus 
berupaya untuk meningkatkan pembangunan agar laju pertumbuhan ekonomi 
antara pedesaan dan perkotaan dapat seimbang dan serasi. Namun dalam 
pelaksanaan upaya tersebut, pembangunan masih terus dihadapkan pada 
persoalan pokok seperti ketimpangan antara pedesaan dan perkotaan. Menurut 
Kuncoro (2012) hal tersebut mengakibatkan daerah yang maju semakin 
mengalami kemajuan, namun daerah yang tertinggal akan tetap tertinggal. 
Gencarnya pembangunan di perkotaan tentu tidak terlepas dari pedesaan. 
Pedesaan dalam kegiatan pembangunan diartikan sebagai kawasan yang pada 
dasarnya secara komparatif memiliki keunggulan sumber daya alam khususnya di 
sektor pertanian dan keanekaragaman hayati (UU No. 26 Tahun 2007 tentang 
Penataan Ruang). Pedesaan bukan berperan sebagai supplier bahan baku 
industri di perkotaan saja, sehingga perlu dilakukan pegembangan pedesaan. 
Pendekatan pengembangan yang dapat diterapkan untuk daerah pedesaan salah 
satunya melalui Agropolitan. Kebijakan ini merupakan gagasan Menteri Pertanian 
dalam upaya untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat 
khususnya para petani (Pedoman Umum Pengembangan Kawasan Agropolitan, 
2002). Berdasarkan Surat dari Kementerian Pertanian Republik Indonesia No. 
144/OT.210/A/V/2002 perihal Pengembangan Kawasan Agropolitan, penerapan 
program kebijakan ini diawali dengan himbauan kepada daerah yang memiliki 
peluang tinggi untuk melaksanakan model pembangunan ini, selanjutnya daerah 





Perencanaan program pengembangan agropolitan juga tercantum dalam 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kediri yang memiliki visi “Kabupaten 
Kediri sebagai basis pertanian didukung pariwisata, perdagangan dan 
perindustrian yang berdaya saing dan berkelanjutan” dengan salah satu misinya 
yaitu mengembangkan pertanian sebagai sektor ekonomi basis. Pencapaian visi 
dan misi tersebut didukung dengan kebijakan penataan ruang wilayah. Salah satu 
kebijakan penataan ruang yang menjadi prioritas adalah pengembangan kawasan 
agropolitan, yang dapat dilakukan apabila suatu daerah memiliki komoditas 
pertanian unggulan, memiliki kondisi fisik  wilayah dan daya dukung yang 
memadai, memiliki luas wilayah dengan jumlah penduduk yang sesuai, serta 
ketersediaan sarana prasarana pendukung yang mencukupi. Menurut John 
Friendman dan Mike Douglass (1975) Konsep agropolitan berarti mengubah 
daerah pedesaan dengan cara memperkenalkan unsur-unsur gaya hidup kota 
(urbanisme) yang telah disesuaikan dengan lingkungan pedesaan. Sehingga 
dengan adanya agropolitan dapat mengurangi laju urbanisasi, mengurangi 
ketimpangan antara pedesaan dan perkotaan, menstabilkan pendapatan desa 
dengan cara memperbesar kesempatan kerja yang produktif yang mengarah pada 
usaha-usaha untuk mengembangkan sember daya alam termasuk peningkatan 
hasil pertanian.  
Sejauh ini Indonesia terkenal sebagai negara agraris yang pembangunannya 
bertumpu pada sektor pertanian, yang mana sektor tersebut juga berperan dalam 
penyediaan kebutuhan bahan makanan bagi penduduk Indonesia tidak terkecuali 
Kabupaten Kediri. Mengingat pentingnya keberadaan sektor pertanian bagi suatu 
daerah terutama di daerah pedesaan, maka perlu dilakukan pembangunan 
pertanian dengan berbasis agropolitan. Adanya pembangunan pertanian memiliki 
tujuan untuk meningkatkan mutu dan hasil produksi pertanian, memperluas 





pendapatan dan taraf hidup para petani, nelayan, dan peternak. Salah satu 
kabupaten di Jawa Timur yang berpotensi untuk dijadikan kawasan agropolitan 
adalah  Kabupaten Kediri. Potensi tersebut dapat dilihat melalui kontribusi sektor 
pertanian terhadap pembentukan PDRB di Kabupaten Kediri. 
Tabel 1.1 : Persentase Distribusi PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2014-2018 
Sektor PDRB 
Tahun 
2014 2015 2016 2017 2018 
Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 
24,62 24,17 23,07 22,79 21,70 
Pertambangan dan Penggalian 1,63 1,59 1,54 1,52 1,47 
Industri Pengolahan 19,19 19,42 19,60 19,83 19,85 
Pengadaan Listrik dan Gas 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 
Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur 
Ulang 
0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 
Konstruksi 9,64 9,46 9,44 9,54 9,64 
Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi  
20,42 20,45 20,59 20,94 21,27 
Transportasi dan 
Pergudangan 
1,85 1,88 1,91 1,94 1,97 
Akomodasi dan Makan Minum 1,28 1,31 1,33 1,36 1,39 
Informasi dan Komunikasi 5,68 6,02 6,16 6,34 6,52 
Jasa Keuangan dan Asuransi 1,81 1,81 1,82 1,83 1,82 
Real Estat 2,07 2,08 2,08 2,09 2,11 
Jasa Perusahaan 0,30 0,34 0,38 0,31 0,31 
Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib 
3,82 3,79 3,77 3,72 3,68 
Jasa Pendidikan 4,83 4,89 4,93 4,94 4,97 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 
0,83 0,82 0,82 0,83 0,84 
Jasa lainnya 1,90 1,90 1,91 1,91 1,91 
PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Kediri Tahun 2018 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa kontribusi sektor pertanian cukup 





tahun 2014, kontribusi sektor pertanian dalam pembentukan PDRB Kabupaten 
Kediri sebesar 24,62 persen namun terus mengalami penurunan setiap tahunnya. 
Sebagaimana terlihat bahwa pada tahun 2015 menurun sebesar 0,45 persen 
menjadi 24,17 persen, tahun 2016 menurun menjadi 23,07 persen, tahun 2017 
menjadi 22,79 persen, dan semakin menurun sebesar 1,09 persen menjadi 21,70 
persen pada tahun 2018. Secara total dari tahun 2014 hingga tahun 2018 
kontribusi yang diberikan oleh sektor pertanian terhadap pembentukan PDRB 
menurun sebanyak 2,92 persen.  
Banyak faktor yang melatarbelakangi penurunan kontribusi sektor pertanian 
terhadap PDRB, antara lain adalah terjadinya transisi struktur ekonomi dari sektor 
pertanian ke sektor lain, misalnya bergeser sektor industri atau perdagangan, 
potensi sumber daya alam yang berkurang dan alih fungsi lahan pertanian yang 
semakin bertambah. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa sektor pertanian tetap 
menjadi leading sector. Potensi sektor pertanian juga dapat dilihat melalui 
kontribusi pendapatan atau nilai tambah persektor dalam PDRB. 
Tabel 1.2 : PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha 
Tahun 2014-2018 (Miliyar) 
Sektor PDRB 
Tahun 




5636,34 5801,78 5968,74 6025,86 6030,38 
Pertambangan dan 
Penggalian 
372,30 380,52 388,30 400,93 409,28 
Industri 
Pengolahan 
4392,59 4661,10 4941,74 5243,00 5634,08 
Pengadaan Listrik 
dan Gas 




dan Daur Ulang 
13,22 13,92 14,64 15,46 16,33 






Lanjutan Tabel 1.2 : PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan 
Usaha Tahun 2014-2018 
Perdagangan Besar 
dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor 
4673,20 4908,71 5190,45 5536,74 5910,30 
Transportasi dan 
Pergudangan 




293,63 314,00 336,03 359,91 386,97 
Informasi dan 
Komunikasi 
1300,91 1444,34 1552,03 1676,87 1812,12 
Jasa Keuangan dan 
Asuransi 
414,01 434,50 458,37 483,33 506,45 
Real Estat 474,70 498,31 524,21 552,95 584,86 






873,84 909,00 949,21 984,51 1022,34 




189,40 196,84 207,64 218,90 232,61 
Jasa lainnya 435,65 456,89 480,59 506,05 529,42 
PDRB 22889,97 24007,72 25211,90 26446,17 27789,50 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kediri 2018 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai tambah sektor pertanian juga 
dominan dalam pembentukan PDRB di Kabaupaten Kediri, yaitu sebesar Rp 
5636,34 Milyar pada tahun 2014 dan terus terjadi peningkatan dari tahun ke tahun. 
Sebagaimana pada tahun 2015 terjadi peningkatan sebesar Rp.165,44 milyar 
menjadi Rp.5801,78 milyar, pada tahun 2016 menjadi Rp.5968,74 milyar, dan 
pada tahun 2017 sebesar Rp.6025,86 milyar. Terakhir, pada tahun 2018 kembali 
meningkat meskipun tidak signifikan yaitu sebesar Rp.4,52 milyar menjadi 
Rp.6030,38 milyar. Dengan adanya data kontribusi dan nilai tambah sektor 





Kediri, sebagian besar masyarakatnya masih bekerja pada sektor pertanian dan 
pendapatan tertinggi sebagai penyumbang PDRB masih dipegang oleh sektor 
pertanian yang sedikit lebih unggul dari sektor industri dan perdagangan.  
 Kualitas suatu perencanaan pembangunan daerah sangat menentukan 
keberhasilan pelaksanaan pembangunan daerah. Pelaksanaan perencanaan 
pembangunan daerah didasarkan pada identifikasi karakteristik suatu daerah. 
Karakteristik tersebut meliputi berbagai permasalahan dan potensi yang dimiliki 
suatu wilayah. Potensi ekonomi dapat didefinisikan sebagai berbagai sumber daya 
yang ada di suatu daerah berupa potensi sumber daya alam dan sumber daya 
manusia yang memiliki manfaat serta dapat digunakan sebagai sumber modal 
dalam pembangunan ekonomi suatu daerah. Potensi ekonomi dalam penelitian ini 
merupakan segala komoditas pertanian yang dapat dikembangkan di suatu daerah 
karena memiliki keunggulan komparatif (comparative advantage) dan keunggulan 
kompetitif (competitive advantage). 
 Menurut Tarigan (2007), keunggulan komparatif merupakan komoditas yang 
lebih unggul dibandingkan komoditas lainnya di daerah yang sama. Maka, 
komoditas yang unggul tersebut dapat disebut sebagai komoditas basis. Dalam 
teori basis terdapat anggapan bahwa perluasan permintaan output yang dihasilkan 
oleh sektor basis dan sektor nonbasis akan meningkatkan permintaan terhadap 
input (Rustiadi, dkk (2011). Oleh karena itu, pemerintah daerah harus lebih bijak 
dalam melaksanakan pembangunan ekonomi daerah dengan cara 
mengembangkan komoditas unggulan yang dimiliki oleh daerah melalui suatu 
perencanaan yang didasarkan pada sektor/komoditas yang memiliki keunggulan, 
sehingga pertumbuhan ekonomi daerah yang bersangkutan akan cepat 
meningkat. 
Penelitian mengenai potensi dan daya saing komoditas unggulan telah 





mengenai hasil analisisnya. Menurut penelitian dari Nur Baladina, dkk (2013) 
tentang Identifikasi Potensi Komoditas Pertanian Unggulan dalam Penerapan 
Konsep Agropolitan di Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang 
menunjukkan bahwa potensi komoditas unggulan yang mendukung industrialisasi 
pertanian meliputi  komoditas jagung dan ubi pada subsektor tanaman pangan; 
komoditas belimbing, kelengkeng dan apel pada subsektor buah-buahan; 
komoditas tomat, kentang, kubis, dan cabe besar pada subsektor sayuran; 
komoditas kopi arabika dan kelapa pada subsektor perkebunan; komoditas bunga 
krisan pada subsektor bunga; serta komoditas jahe dalam subsektor rempah dan 
obat. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini yakni peneliti tersebut 
hanya menganalisis identifikasi potensi komoditas pertanian unggulan yang ada di 
Kecamatan Poncokusumo menggunakan metode analisis Location Quation (LQ). 
Sedangkan penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi potensi komoditas unggulan 
dengan analisis Location Quation (LQ), tetapi penelitian ini juga bermaksud 
menganalisis daya saing subsektor dan merumuskan konsep pengembangan 
kawasan agropolitan, yakni dengan menggunakan metode analisis Shift Share 
(SS) dan analisis SWOT. 
Penelitian oleh Srikandi Pantow, dkk (2015) tentang Analisis Potensi 
Unggulan dan Daya Saing Sub Sektor Pertanian di Kabupaten Minahasa dengan 
hasil bahwa pertumbuhan ekonomi Kabupaten Minahasa cenderung fluktuatif. 
Subsektor tanaman pangan menjadi subsektor basis dengan nilai rata-rata 
sebesar 1,79. Sedangkan dalam perhitungan analisis Shift Share menunjukkan 
subsektor tanaman pangan sangat berpotensi meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi daerah. Relevansi penelitian tersebut dengen penelitian ini adalah 
adanya kesamaan penggunaan alat analisis yaitu Shift Share dan LQ. 





konsep pengembangan kawasan agropolitan sebagai pendekatan pembangunan 
ekonomi Kabupaten Kediri. 
Penelitian dari Moch Sulistyo Kurniawan, dkk (2017) tentang Analisis Potensi 
Struktur Ekonomi Unggulan Pertanian dan Daya Saing Sub Sektor Pertanian di 
Kota Batu Tahun 2011-2015 dengan hasil bahwa subsektor tanaman hortikultura 
dan jasa pertanian menjadi subsektor unggulan di kawasan strategis pertumbuhan 
ekonomi Kota Batu, sedangkan hasil perhitungan daya saing subsektor pertanian 
menunjukkan bahwa ektor pertanian memiliki keunggulan kompetitif di Kota Batu. 
Peneliti tersebut menggunakan analisis LQ, DLQ, dan Shift Share. Adapun 
relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini umumnya hampir sama, karena 
adanya kesamaan penggunaan metode analisis. Namun, pada penelitian ini 
penulis tidak menggunakan metode analisis DLQ, serta adanya tambahan analisis 
SWOT yang berfungsi untuk menggambarkan situasi yang terjadi atau 
merumuskan strategi pengembangan ekonomi wilayah. 
Sehubungan dengan data dan kajian terdahulu yang telah dikemukakan, 
dipandang perlu untuk melakukan kajian dan penelitian yang lebih komprehensif 
untuk mengetahui potensi komoditas unggulan pertanian dan daya saing 
komoditas pertanian sehingga dapat merumuskan strategi pembangunan ekonomi 
salah satunya dengan berbasis agropolitan. Penelitian ini dilakukan dengan 
mengumpulkan data terkait produksi komoditas pertanian dan survey secara 
langsung untuk mengetahui keadaan di lapangan sebagai pendukung analisis. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu perumusan rekomendasi 
kebijakan yang tepat sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pemerintah 
untuk menetapkan langkah-langkah strategis dalam rangka pengembangan 
ekonomi wilayah agar dapat mencapai tujuan dan sasaran kebijakan yang lebih 
optimal. Berdasarkan kondisi latar belakang dan penelitian-penelitian sebelumnya, 





Potensi dan Daya Saing Komoditas Unggulan Pertanian dalam Upaya 
Pengembangan Ekonomi Wilayah Berbasis Agropolitan” 
1.2 Rumusan Masalah 
Telah dijelaskan dalam sub bab di atas bahwa pertanian menjadi salah satu 
sektor penting yang menunjang perekonomian suatu wilayah. Guna mendukung 
pembangunan pertanian khususnya di pedesaan, pemerintah menerapkan konsep 
pengembangan wilayah dengan pendekatan agropolitan. Namun dalam 
pengembangannya, masih terdapat kekurangan  analisis terkait potensi komoditas 
wilayah dan daya saing khususnya pada sub sektor pertanian, masih terdapat 
komoditas-komoditas potensial yang belum dimanfaatkan dan dikembangkan 
secara optimal sehingga dipandang perlu untuk dilakukan penelitian sekaligus 
mengetahui kondisi di lapangan sehingga dapat mengoptimalkan strategi 
pengembangan agropolitan. Maka dapat dirumuskan bahwa permasalahan yang 
perlu diteliti adalah: 
1. Bagaimana identifikasi potensi komoditas unggulan pertanian yang dapat 
dikembangkan di Kawasan Agropolitan Segobatam? 
2. Bagaimana tingkat daya saing komoditas unggulan pertanian di Kawasan 
Agropolitan Segobatam? 
3. Bagaimana strategi pengembangan ekonomi wilayah berbasis agropolitan 
di Kawasan Agropolitan Segobatam? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan kondisi latar belakang serta rumusan masalah yang telah 
dijelaskan, maka penelitian memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi potensi komoditas unggulan subsektor pertanian yang 





2. Menganalisis tingkat daya saing komoditas pertanian di Kawasan 
Agropolitan Segobatam. 
3. Merumuskan strategi pengembangan ekonomi wilayah berbasis 
agropolitan di Kawasan Agropolitan Segobatam.  
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Identifikasi Potensi dan Daya Saing 
Komoditas Unggulan Pertanian dalam Upaya Pengembangan Ekonomi Wilayah 
Berbasis Agropolitan diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai 
pihak, yaitu: 
1. Akademisi 
a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai contoh kasus nyata 
pengembangan Ilmu Ekonomi khususnya dalam bidang 
pembangunan ekonomi melalui identifikasi potensi dan daya saing 
komoditas unggulan pertanian dalam upaya pengembangan ekonomi 
wilayah berbasis agropolitan di Kawasan Segobatam. 
b. Sebagai bahan informasi dan wadah referensi mengenai penelitian 
ekonomi khususnya bidang kajian pembangunan ekonomi 
berdasarkan potensi dan daya saing komoditas unggulan pertanian 
dalam suatu daerah sehingga dapat memperoleh hasil penelitian dan 
kesimpulan yang lebih sempurna dari penelitian-penelitian 
sebelumnya. 
2. Praktisi 
a. Hasil penelitian dapat dijadikan sumber petimbangan serta kajian bagi 
pemerintah, instansi berwenang untuk mengetahui kondisi potensi dan 
daya saing komoditas unggulan pertanian guna pengambilan kebijakan 





menentukan pengembangan wilayah dan pemilihan program 
pemerintah dapat terakomodir tepat sasaran. 
b. Hasil penentian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
pemerintah daerah maupun pusat untuk dasar pengambilan kebijakan 
yang berhubungan dengan pengembangan dan pemilihan program 
pemerintah terkait sektor pertanian di kawasan agropolitan Kabupaten 
Kediri khususnya di kawasan Segobatam. 
3. Masyarakat 
a. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan masyarakat 
dalam mengembangkan komoditas pertanian didukung dengan 








2.1 Konsep Perencanaan  Pembangunan Ekonomi Daerah 
Menurut Arsyad dalam Muammil Sun’an (2015), pembangunan ekonomi 
daerah dapat diartikan sebagai suatu proses yang melibatkan pemerintah serta 
masyarakatnya dalam mengelola sumber daya yang dimiliki sehingga terbentuk 
suatu pola kemitraan antara pemerintah dengan pihak swasta untuk menciptakan 
lapangan pekerjaan dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi 
(pertumbuhan ekonomi) di suatu wilayah. Pelaksanaan pembangunan tidak hanya 
disesuaikan dengan kebijakan tetapi juga berpatokan pada perencanaan yang 
telah dipersiapkan. Pembangunan tidak akan terlaksana dengan efektif dan 
mencapai hasil optimal apabila tidak didukung oleh perencanaan yang baik. 
Menurut Muammil Sun’an (2015), terdapat anggapan bahwa perencanaan 
pembangunaan ekonomi daerah dilaksanakan untuk memperbaiki pemanfaatan 
sumber daya yang dimiliki oleh daerah serta memperbaiki kemampuan pihak 
swasta dalam menciptakan nilai sumber daya swasta secara bertanggung jawab. 
2.1.1 Kebijakan Umum Pembangunan Ekonomi Daerah 
Seorang kepala daerah/perencana pembangunan ekonomi daerah 
memerlukan langkah-langkah/kebijakan yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan pendapatan masyarakat di daerahnya atau meningkatkan 
perekonomian daerah tersebut. Langkah-langkah tersebut dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan teori ekonomi basis yang berpandangan bahwa 
besarnya ekspor suatu wilayah menjadi penentu laju pertumbuhan 
ekonomi, maka perlu adanya dorongan untuk meningkatkan hasil 




atau mendatangkan pendapatan dari luar daerah. 
2. Berdasarkan teori Harrod-Domar, hasil produksi yang digunakan 
dalam pemenuhan kebutuhan lokal harus lebih diperhatikan. 
Hendaknya terdapat upaya untuk dapat mengekspor hasil produksi 
tersebut, misalnya dengan peningkatan mutu atau perbaikan 
aksesibilitas pemasaran. Namun, jika memang jalan untuk 
menembus pasar ekspor masih belum memungkinkan, maka tidak 
perlu ada dorongan untuk menghasilkan produksi yang melebihi 
kebutuhan lokal karena dapat membuat harga jual menjadi turun 
serta merugikan produsen. 
3. Berdasarkan teori ekonomi klasik atau neoklasik, sarana prasarana 
perhubungan harus menunjang dan lancar, mempermudah arus 
keluar masuk baik orang maupun barang, serta adanya perbaikan 
arus komunikasi dan penyebarluasan informasi. Sebaiknya ada 
upaya untuk memenuhi asumsi dasar neoklasik yaitu pasar 
persaingan sempurna.  Meskipun pasar persaingan sempurna sulit 
untuk dicapai, namun langkah-langkah ke arah tersebut harus terus 
diupayakan. Karena dengan adanya upaya tersebut akan 
mengoptimalkan pemanfaatan faktor-faktor produksi.  
4. Mendorong masyarakat untuk mengonsumsi produk lokal serta 
mendorong industri untuk menggunakan komponen lokal 
5. Pemerintah daerah perlu menentukan sektor dan komoditas yang 
dapat tumbuh cepat di daerahnya. Sektor atau komoditas tersebut 
harus merupakan basis dan memiliki prospek untuk dipasarkan ke 
luar daerah atau dapat diekspor di masa depan. Sehingga, sektor 
tersebut perlu dikembangkan dan disinergikan dengan sektor lain 




6. Pengembangan perekonomian baik skala nasional maupun daerah 
ditentukan oleh sumber daya manusia. Berdasarkan hal tersebut, 
perbaikan kualitas sumber daya manusia harus terus digalakkan.  
2.1.2 Pendekatan Sektoral dalam Perencanaan Pembangunan Ekonomi 
Daerah 
Proses perencanaan pembangunan ekonomi daerah tidak terlepas dari 
apa yang sudah tersedia di daerah tersebut. Pendekatan sektoral adalah 
salah satu pendekatan yang  dapat digunakan untuk merencanakan 
pembangunan ekonomi daerah dengan cara mengelompokkan kegiatan 
ekonomi atas sektor-sektor yang ada. Setiap sektor yang ada diidentifikasi 
potensi serta peluangnya untuk ditetapkan potensi apa yang dapat 
ditingkatkan, dan ditentukan lokasi yang tepat untuk kegiatan peningkatan. 
Masing-masing sektor tersebut kemudian di breakdown untuk menghasilkan 
kelompok dengan sifat homogen. Seperti sektor pertanian yang dapat dibagi 
menjadi subsektor tanaman pangan, holtikultura, perkebunan, perhutanan 
dan lain sebagainya. Masing-masing subsektor tersebut dapat diperinci lagi 
berdasarkan komoditas, misalnya subsektor tanaman pangan dapat dirinci  
atas komoditas padi, jagung, kedelai, dan sebagainya. Menurut Tarigan 
(2012) berdasarkan pendekatan sektoral, maka setiap sektor/komoditas 
seharusnya dilakukan analisis sehingga diperoleh jawaban mengenai: 
1. Sektor/komoditas yang memiliki keunggulan kompetitif di wilayah 
tersebut; 
2. Sektor/komoditas yang termasuk basis atau nonbasis; 
3. Sektor/komoditas dengan nilai tambah yang tinggi; 





5. Sektor/komoditas yang berpotensi untuk dikembangkan, minimal 
sebagai pemenuh kebutuhan di wilayah tersebut; 
6. Sektor/komoditas yang penyerapan tenaga kerjanya tinggi. 
2.1.3 Pertumbuhan Jalur Cepat yang Disinergikan 
Samuelson memperkenalkan teori pertumbuhan jalur cepat dengan 
penjelasan bahwa setiap negara atau wilayah perlu melihat 
sektor/komoditas yang memiliki potensi besar dan dapat dikembangkan 
dengan cepat, baik karena memiliki potensi alam maupun karena memiliki 
keunggulan kompetitif untuk dikembangkan (Tarigan, 2005). Maka dapat 
diartikan bahwa penggunaan modal yang sama, diharapkan suatu sektor 
dapat memiliki nilai tambah dan sumbangan lebih banyak terhadap 
perekonomian. Dengan jamian produk yang dihasilkan oleh sektor tersebut 
harus berdaya saing. Adanya perkembangan pada suatu sektor dapat 
menjadi dorongan kepada sektor lain untuk ikut berkembang, sehingga 
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Dapat 
disimpulkan bahwa adanya pertumbuhan suatu sektor akan mendorong 
pertumbuhan dari sektor lain.  
2.2 Peranan Sektor Pertanian dalam Pembangunan Ekonomi Daerah 
Menurut Arsyad dalam Muammil (2015), pertanian memiliki peranan yang 
sangat penting dalam pembangunan ekonomi daerah. Sejak awal pelaksanaan 
pembangunan, perekonomian nasional sangat bergantung kepada sektor 
pertanian. Hal tersebut didasarakan pada kontribusi sektor pertanian terhadap 
peningkatan PDRB, sumber pendapatan dan kesempatan kerja. Selain itu, para 
petani tidak hanya memproduksi hasil pertanian untuk memenuhi kebutuhannya 
sendiri, tetapi juga sebagai pemenuh kebutuhan para penduduk di perkotaan. 




pada ukuran tenaga kerja dan kontribusi bagi sektor industri serta sektor-sektor 
modern lainnya sehingga nilai tambah dari sektor pertanian mengalami 
peningkatan serta dapat dijadikan sebagai sumber devisa bagi negara. Terjadinya 
pergeseran struktural mungkin telah menurunkan peranan sektor sektor pertanian, 
namun pada kenyataannya peranan sektor pertanian masih sangat penting dalam 
pembangunan perekonomian suatu daerah. Maka pembangunan yang 
diorientasikan kepada sektor pertanian tetap dianggap penting, karena jika terjadi 
kegagalan pembangunan dalam sektor ini baik dalam jangka menengah maupun 
jangka panjang dapat memberikan dampak negatif bagi pembangunan nasional 
meliputi peningkatan angka kesenjangan antar wilayah. 
2.2.1 Syarat-Syarat Pembangunan Pertanian 
Syarat-syarat pembangunan pertanian dapat  dikelompokkan ke dalam 
dua syarat meliputi syarat mutlak dan syarat pelancar (Mosher dalam 
Muammil, 2015). Terddapat lima syarat yang wajib ada dalam pembangunan 
ekonomi (syarat mutlak), yaitu sebagai berikut: 
1. Adanya pasar untuk hasil produksi pertanian 
Guna menutupi biaya dan tenaga kerja yang telah dikeluarkan oleh 
petani dalam pelaksanaan proses produksi, maka pemasaran hasil 
produksi pertanian biasanya dilakukan dengan penetapan  harga 
jual yang cukup tinggi. Pemasaran hasil produksi pertanian 
membutuhkan adanya permintaan produk (demand), sistem 
pemasaran, dan kepercayaan para petani. 
2. Perkembangan teknologi pertanian 
Teknologi pertanian merupakan cara-cara yang dilkukan dalam 




bibit/benih, proses pemeliharaan tanaman, pemanenan hasil 
pertanian serta pemeliharaan ternak.  
3. Ketersediaan  bahan dan alat produksi pertanian 
Penggunaan bahan dan alat produksi pertanian secara khusus 
merupakan sebuah metode untuk dapat meningkatkan hasil 
produksi pertanian. Bahan dan alat tersebut termasuk bibit/benih, 
pupuk, pestisida, vitamin, makanan serta obat hewan ternak. 
Ketersediaan semua faktor di wilayah sekitar dengan jumlah yang 
mencukupi kebutuhan para petani sangat diperlukan dapat 
pelaksanaan pembangunan pertanin.  
4. Adanya rangsangan produksi bagi petani 
Rangsangan utama yang menjadi pendorong para petani untuk 
meningkatkan hasil produksi pertanian dapat berupa rangsangan 
ekonomis. Rangsangan tersebut meliputi harga jual hasil produksi 
pertanian yang tinggi, kewajaran dalam pembagian hasil, dan 
ketersediaan barang atau jasa yang dibutuhkan 
5. Ketersediaan sarana pengangkutan yang lancar dan kontinu 
Keempat syarat yang telah dijelaskan sebelumya menjadi  tidak 
efektif apabila tidak ada sarana pengangkutan yang murah dan 
efisien, karena diperlukan adanya jangkauan yang luas dalam 
produksi pertanian. Maka, sarana pengangkutan yang lancar 
sangat diperlukan untuk membawa bahan-bahan perlengkapan 
produksi kepada para petani serta membawa hasil produksi kepada 
konsumen. 
Disamping syarat mutlak yang telah dijelaskan, terdapat beberapa 
syarat yang tidak wajib ada dalam pembangunan pertanian, namun 




atau biasa disebut dengan syarat pelancar. Syarat tersebut meliputi 
pendidikan (kursus, latihan, penyuluhan), kredit produksi (pinjaman untuk 
membeli faktor produksi), gotong royong petani (kerja sama dalam 
menaman dan memanen), perbaikan dan perluasan tanah (memperbaiki 
mutu tanah atau mengupayakan adanya tanah baru), serta perencanaan 
nasional mengenai pelaksanaan pembangunan pertanian (pengambilan 
keputusuan terkait sesuatu yang perlu dilakukan berhubungan dengan 
kegiatan atau kebijaksanaan yang berpengaruh terhadap pertanian dalam 
jangka waktu tertentu). 
2.3 Konsep Pembangunan Ekonomi Daerah Berbasis Agropolitan 
Menurut Douglass dan Friedmann (1975), agropolitan terdiri atas dua 
kata yaitu agro dan politan (polis). Kata agro diartikan sebagai pertanian, dan 
kata politan berarti kota. Arti agropolitan secara singkat adalah kota 
pertanian. Sehingga dapat didefinisikan bahwa agropolitan merupakan kota 
pertanian yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan diakibatkan 
oleh sebuah sistem usaha agribisnis yang berjalan dan memiliki kemampuan 
sebagai pelayanan, pendorong, penarik, dan penghela kegiatan 
pembangunan pertanian yang ada di wilayah sekitar. Konsep 
pengembangan agropolitan pertama kali diperkenalkan oleh Mc. Douglass 
& Friedmann (1975) yang menjelaskan bahwa pada dasarnya agropolitan 
adalah pemberian pelayanan seperti di kota kepada wilayah pedesaan atau 
disebut dengan “kota ladang”. Pemberian layanan yang dimaksud yaitu 
layanan yang ada hubungannya dengan permasalahan produksi, sistem 
pemasaran, pengaruh sosial budaya serta kehidupan sehari-hari. 
Pengembangan agropolitan  dapat memberikan kemudahan dalam hal 




sarana input produksi pertanian (bibit/benih, pupuk, vitamin, pestisida, dan 
alat mesin pertanian lainnya), sarana prasarana penunjang proses produksi 
pertanian (KUD/koperasi, lembaga keuangan, jaringan listrik) serta jaringan 
pemasaran (ketersediaan pasar, aksesibilitas, dan sarana transportasi). 
Adanya kemudahan dalam penyediaan sarana produksi serta pemasaran 
akan meminimalkan biaya proses produksi dan biaya pemasaran hasil 
pertanian, sehingga hasil produksi pertanian memiliki tingkat kompetitif yang 
tinggi di pasar.  
2.3.1 Tujuan Pembangunan Ekonomi Daerah Berbasis Agropolitan 
Pembangunan agropolitan memiliki tujuan untuk menciptakan “cities in 
the field” melalui unsur-unsur penting dalam kultur perkotaan yang 
dimasukkan ke wilayah pedesaan dengan kepadatan jumlah penduduk 
tertentu (Friedman dan Douglass, 1975). Adanya pengembangan kawasan 
agropolitan memiliki maksud dan tujuan untuk meningkatkan pendapatan, 
membuat masyarakat lebih sejahtera dengan cara mempercepat 
pengembangan ekonomi wilayah dan meningkatkan keterikatan antara 
kawasan pedesaan dengan perkotaan  melalui perkembangan sistem usaha 
agribisnis yang kompetitif dengan basis kerakyatan, persisten (tidak 
membuat lingkungan rusak) dan terdesentralisasi (kewenangan dimiliki 
pemerintah daerah) di kawasan agropolitan. Adapun tujuan pengembangan 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Mengembangkan pusat pertumbuhan ekonomi dengan basis 
pertanian di kawasan pedesaan; 
2. Mmeperluas lapangan pekerjaan bagi masyarakat pedesaan 
melalui kegiatan ekonomi dengan basis pertanian;  




4. Meningkatkan pendapatan masyarakat pedesaan; serta 
5. Menciptakan tata ruang antara pedesaan dan perkotaan yang 
saling melengkapi, mendukung dan memperkuat. 
2.3.2 Kriteria Kawasan Pengembangan Agropolitan 
Penentuan kawasan pengembangan agropolitan seharusnya dilakukan 
dengan memperhatikan perkembangan pertanian yang terdapat di masing-
masing daerah. Menurut Rustiadi dan Pranoto (2007) dalam pengembangan 
agropolitan, kawasan yang dipilih harus memiliki kriteria berikut ini: 
1. Adanya daya dukung dan potensi fisik memadai untuk dapat 
melaksanakan pengembangan sistem  usaha pertanian dengan 
basis komoditas unggulan; 
2. Terdapat komoditas unggulan pertanian memiliki peran sebagai 
penggerak perekonomian; 
3. Memiliki perbandingan yang ideal antara luas kawasan dengan 
jumlah penduduk untuk melaksanakan pembangunan sistem usaha 
pertanian dengan jenis usaha tertentu dan dalam skala ekonomi;  
4. Tersedianya sarana prasarana produksi pertanian yang memadai 
meliputi sumber pengairan, jaringan listrik, sarana transportasi, kios 
sarana produksi dan pasar; serta 
5. Terdapat lokasi yang memiliki potensi untuk dijadikan pusat layanan 
dan dapat menghubungkan daerah-daerah sekitar yang terintegrasi 
secara fungsional. 
2.4 Pentingnya Ekonomi Basis dan Daya Saing dalam Pengembangan 
Agropolitan  
Model ekonomi basis merupakan model untuk mendeteksi potensi ekonomi 




antara kondisi geografis dan sumber daya antar daerah yang menyebabkan suatu 
daerah memiliki keuntungan lokasi dan keuntungan sektor atau kegiatan produksi. 
Keuntungan tersebut dapat dijadikan sebagi basis sektor suatu wilayah. Ketika 
sektor tersebut didukung dengan pertumbuhan yang baik dan cepat maka sektor 
tersebut dapat menjadi leading sector bagi pertumbuhan ekonomi di wilayahnya. 
Setiap daerah memiliki letak geografis dan potensi sumber daya yang berbeda, 
maka terdapat kemungkinan setiap daerah memiliki leading sector yang berbeda. 
Berdasarkan kemungkinan perbedaan tersebut maka pembangunan ekonomi 
daerah dilakukan berdasarkan pada potensi yang ada. Maka, sektor basis yang 
dimiliki suatu daerah merupakan keunggulan komparatif yang dimiiki oleh daerah 
tersebut. Menurut Tarigan (2007), keunggulan komparatif merupakan komoditas 
yang lebih unggul secara relatif dibandingkan dengan komoditas lain di daerahnya. 
Daya saing dapat didefinisikan sebagai suatu kemampuan dalam 
menghasilkan barang atau jasa yang berhasil melewati uji internasional dan dapat 
meningkatkan pendapatan serta kapasitas suatu daerah untuk meningkatkan 
pendapatan dan lapangan pekerjaan dengan tetap memperhatikan persaingan 
eksternal yang terjadi. Daya saing tercipta ketika suatu wilayah memiliki sektor 
yang kompetitif dibandingkan dengan sektor lain yang ada di daerah tersebut. 
Teori tentang keunggulan kompetitif merupakan teori yang diusung oleh Porter 
(2007) yang menjelaskan bahwa suatu negara dapat memiliki keunggulan 
kompetitif (competitive advantage) apabila perusahaan yang terdapat di negara 
tersebut kompetitif. 
Dalam perencanaan pembangunan ekonomi daerah khususnya berbasis 
agropolitan, mengetahui komoditas basis pertanian dan daya saing komoditas 
sektor pertanian menjadi hal yang penting. Karena dengan mengetahui dominasi 
peran suatu komoditas dan tingkat kekompetitifan dari suatu komoditas  yang ada 




mencapai tujuan pembangunan daerah antara lain penguatan pertumbuhan 
ekonomi, peningkatan pendapatan perkapita masyarakat, peningkatan 
kesempatan kerja, penurunan ketimpangan pendapatan, dan lain sebagainya. 
2.4.1 Penentuan Sektor Basis dan Non Basis (Keunggulan Komparatif) 
Suatu Wilayah 
Penentuan komoditas unggulan/basis hendaknya menyesuaikan 
potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang ada di suatu 
daerah. Menurut Syahroni (2005), suatu komoditas layak dijadikan sebagai 
komoditas unggulan apabaila memiliki produktifitas tinggi, dapat 
memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi serta dapat 
memeratakan pembangunan di suatu daerah.  Terdapat beberapa metode 
yang dapat digunakan dalam penentuan komoditas unggulan, salah satunya 
adalah analisis Location Quotient (LQ). Menurut Miller dan Wright dalam 
Darmawansyah (2003), metode LQ merupakan suatu metode yang 
bertujuan untuk mengidentifikasi potensi komoditas unggulan. Pada setiap 
metode terdapat kelebihan dan kekurangan, termasukan pada penggunaan 
metode analissi LQ. Metode analisis LQ memiliki kelebihan dalam 
mengidentifikasi komoditas unggulan yaitu penerapan yang mudah dan 
sederhana serta tidak perlu menggunakan program pengolah data yang 
rumit. Sedangkan kekurangan yang dimiliki adalah pentingnya akurasi 
sebuah data, karena penerapannya yang sangat mudah dan sederhana. 
Apabila data yang digunakan tidak valid maka sebaik apapaun hasil 
analisisnya tidak akan bermanfaat. 
2.4.2 Penentuan Daya Saing (Keunggulan Kompetitif) Suatu Wilayah 
Daya saing atau keunggulan kompetitif merupakan keunggulan yang 




memiliki tingkat kompetitif di pasar lokal maupun internasional yang diukur 
berdasarkan faktor sumber daya, industri terkait dan industri pendukung, 
faktor permintaan, dan pangsa pasar. Terdapat berbagai metode yang dapat 
digunakan untuk mengetahui keunggulan kompetitif dari suatu 
sektor/komoditas, salah satunya adalah metode analisis Shift Share (SS). 
Metode analisis Shift Share bertujuan untuk mengamati perubahan dan 
pergeseran struktur ekonomi dengan cara membandingakan pertumbuhan 
sektor di suatu daerah dengan sektor yang sama di lingkup daerah yang 
lebih tinggi.  Dengan kata lain analisis Shift Share bermanfaat untuk 
mengetahui kinerja ekonomi suatu daerah, perubahan dan transisi struktur 
perekonomian, posisi relatif masing-masing sektor serta mengidentifikasi 
sektor unggulan/kompetitif dalam kurun waktu tertentu. Metode analisis Shift 
Share menggunakan 3 pilar yang saling berkaitan satu dengan yang lain, 
tiga pilar tersebut adalah pertumbuhan nasional, pergeseran proporsional 
dan peregeseran diferensial.   
2.5 Perumusan Strategi Pengembangan Agropolitan 
Strategi merupakan suatu alat yang digunakan dalam mencapai sebuah 
tujuan. Menurut Chandler dalam Rangkuti (1999), strategi dapat didefinisikan 
sebagai suatu alat yang digunakan untuk mencapai tujuan dalam jangka panjang, 
sebuah program tindak lanjut serta penetapan prioritas alokasi sumber daya. 
Strategi dapat disusun dengan menyesuaikan kekuatan internal dan peluang 
eksternal yang dimiliki sehingga dapat menangkap peluang yang ada sekaligus 
meminimalisir ancaman eksternal. Perencanaan strategis bertujuan agar suatu 
wilayah secara obyektif dapat melihat kondisi internal dan eksternal yang 
berhubungan dengan pengembangan agropolitan, sehingga perubahan yang 




unggulan dan berdaya saing merupakan hal yang penting dalam perencanaan 
strategis khususnya dalam pengembangan agropolitan komoditas. 
2.5.1 Analisis SWOT Sebagai Alat Formulasi Strategi 
SWOT merupakan dasar kerangka kerja untuk mengidentifikasi isu-isu 
yang sekiranya memiliki dampak dalam perencaan strategis. Metode analisis 
SWOT adalah metode analisis yang berfungsi sebagai alat interpretasi 
kondisi suatu wilayah perencanaan, terutama dalam kondisi yang sangat 
kompleks, serta didukung peranan yang sama pentingnya antara faktor 
internal dan faktor eksternal. Metode analisis SWOT berguna dalam 
penetapan tujuan serta perumusan strategi secara efektif dan realistis. 
Kekuatan dan kelemahan internal atas sumber daya yang ada, peluang dan 
ancaman eksternal dapat dikeatui dengan adanya analisis SWOT 
(Jogiyanto, 2005). 
a. Kekuatan (Strengths), segala bentuk sumber daya (alam,buatan, 
manusia) yang memiliki keunggulan kompetitif dan menguntungkan 
di pasar. 
b. Kelemahan (Weaknesses), segala bentuk kekurangan dan 
keterbatasan sumber daya (alam, buatan, manusia) yang dapat 
membuat kinerja menjadi terhambat dan menimbulkan kerugian 
dalam pemasaran.  
c. Peluang (Opportunities), segala bentuk situasi atau kecenderungan 
dari luar kawasan yang dapat membantu atau menguntungkan 
perusahaan.  
d. Ancaman (Threats), segala bentuk situasi atau kecenderungan dari 





Penggunaan metode analisis SWOT dapat menjabarkan segala aspek 
yang akan menguatkan atau justru melemahkan dalam pengembangan 
suatu wilayah, menjelaskan indikasi peluang yang dapat ditangkap serta 
ancaman yang akan dihadapi. Dengan demikian dapat ditangkap segala 
situasi dan peluang yang dapat menguatkan pengembangan wilayah, 
meminimalisir kelemahan yang dimiliki dan mengatasi adanya ancaman 
yang mungkin menyerang. Alternatif strategi yang dihasilkan oleh analisis 
SWOT dibedakan menjadi empat jenis, yaitu strategi agresif, strategi 
diversifikasi, strategi turn around dan strategi defensif yang dapat dilihat 
pada kuadran di bawah ini. 








Sumber: Freddy Rangkuti, 2005 
Berdasarkan gambar kuadran di atas dapat dijelaskan bahwa: 
a. Kuadran I (SO), merupakan suatu kondisi yang sangat menguntungkan, 
karena suatu wilayah memiliki kekuatan dan dapat memafaatkan 
peluang yang dimiliki. Arternatif strategi yang tepat digunakan adalah 
Aggressive Comparative Advantage atau strategi pendukung 









Strategi turn around Strategi agresif 




b. Kuadran II (WO), merupakan situasi wilayah memiliki peluang banyak 
namun di sisi lainnya memiliki kelemahan/keterbatasan internal. 
Alternatif strategi yang tepat dalam hal ini adalah Turn Around 
Investment or Orientation atau strategi memperbaiki kelemahan internal 
agar dapat memanfaatkan peluang yang ada. 
c. Kuadran III (ST), merupakan situasi wilayah yang memiliki kekuatan 
internal namun dihadapkan pada ancaman eksternal. Alternatif strategi 
yang tepat dalam hal ini adalah Diversification and Mobilization atau 
strategi yang menggunakan kekuatan internal untuk mengatasi ancaman 
eksternal. 
d. Kuadran IV (WT), merupakan situasi wilayah yang paling tidak 
menguntungkan karena dihadapkan pada kelemahan/keterbatasan 
internal sekaligus adanya ancaman eksternal.  Alternatif strategi yang 
tepat dalam hal ini yaitu Defensive and Damage Control atau strategi 
bertahan serta mengendalikan tingkat kerugian. 
2.6 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan salah satu referensi yang digunakan dalam 
melaksanakan penelitian dengan tujuan untuk memperkaya teori dalam proses 
pengkajian hasil penelitian dan menemukan keterbaruan atas penelitian ini dengan 
peneltian sebelum-sebelumnya. Penelitian terdahulu yang diangkat penulis terdiri 
atas beberapa jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini dan dapat digunakan 




Tabel 1.1 : Hasil Penelitian Terdahulu 
Nama, Tahun, Judul Tujuan Variabel Alat Analisis Hasil 
Moh. Khusaini, 2015, 
A shift-share Analysis 
on Regional 
Competitiveness- a 
Case of Banyuwangi 
District, East Java, 
Indonesia 
1. To analyze the 
potential of regional 
competitiveness. 
2. To develop strategic to 
increase regional 
competitiveness of the 
locsl government of 
Banyuwangi 
1. Value of 
sector GDP 
district/city 










1. Agriculture, mining and quarrying, finance, 
real estate & bussiness service became 
the base sector in Banyuwangi. 
2. The sector which are classified as superior 
sector give a negative set value to the 
regional economy. 
3. There are several strategies and policies 
that can be done by govenment of 
Banyuwangi in effort to increase 
competitiveness. 
Fadhila Ratu, Moh 
Khusaini, Susilo, 
2016, Shift Sector 
Analysis Of Economy  
In Mamminasata 
Region 
1. To determine the 
sector that shifts 
considered in 
Mamminasata region 
and to determine a 
competitive sector.    
1. GDRP 1. Shift-Share 
Analysis 
1. Makassar city has a good trade sector in 
terms facilities and infrastructure owned 
until no shifting, but the sector is not 
competitive because it has a seasonal 
time, meanwhile the transportation sector 
is a sector that can be competitive with 
other sectors. 





Potential and the 
Strategy Development 
in Sigi District, Central 
Sulawesi Province 
1. To analyze the 
superior commodity of 
agricultural sub-sector 
in Sigi District as New 
Autonomous Region. 
2. To define agribusiness 
development strategy 
in Sigi District as New 
Autonomous Region. 
1. GDP per 
sector 







1. The superior potential agricultural sub-
sector is cocoa in Palolo Subdistrict and 
coconut in Sub Marawola. 
2. Palolo and Marawola sub-district need a 
development strategy: Government should 
provide loans facilities, farmers' groups, 
information center and infrastructure 
facilities to helps farmers in the  production 




Lanjutan Tabel 2.1 : Hasil Penelitian Terdahulu 
Pawana Nur Indah, 
Zainal Abidin Sam, 
Effi Damaijati, 2017, 
Identifying Potential 




1. To identifying potential 
estate commodity in 
supporting agropolitan 
development 









1. Several comodities like cocoa, coconut, 
dairy, red onion have a high LQ value to 
support agropolitan development. 
2. These commodities can improve equitable 
development between region by improving 
agricultural revitalization program, utilize 
selected sector as the basis of community 
activity 
Nailul Khairati, 
Rahmanta, Sri Fajar, 
2018, Analysis of 
Agricultural Leading 
Commodities and 
Determination of Base 
Areas in Langkat 
Regency (Food and 
Holticulture 
Subsector)  
1. To  analyze leading 
commodities of food 
crops subsector and 
horticulture subsector. 
2. To analyze wherever 
which is the base area 











1. Main commodities in Langkat Regency   
are Sweet Potato and Watermelon. 
2. Basis area of food crops are Kutambaru 
and Stabat sub-districts, horticultural    
crops are Besitang sub-district.  
Nur Baladina, Ratya, 




















1. Potensi komoditas unggulan pertanian 
adalah ubi kayu dan jagung pada 
subsektor tanaman pangan; apel dan 
belimbing pada subsektor buah; tomat, 
kentang pada subsektor sayur; kopi 
arabika dan kelapa pada subsektor 
perkebunan; bunga krisan pada subsektor 















1. Mengetahui potensi 








2. Laju pertumbuhan 
1. Location 
Quotient 
2. Shift Share 
1. Subsektor basis di Kabupaten 
Minahasa adalah subsektor 
tanaman pangan dan subsektor 
peternakan. 
2. Subsektor pertanian belum 
memiliki keunggulan kompetitif 
namun peningkatan PDRB pada 
subsektor pertanian mengalami 
kenaikan jumlah absolut. 
Moch. Sulistyo 
Kurniawan, Sudarti, 
Zainal Arifin, 2017, 
Analisis Potensi 
Struktur Ekonomi 
Unggulan dan Daya 
Saing Sub Sektor 
Pertanian di Kota 
Batu Tahun 2011-
2015 
1. Mengetahui potensi 
struktur ekonomi 
unggulan pertanian di 
Kota Batu 
2. Mengetahui daya 
saing subsektor 
pertanian di Kota Batu 
1. PDRB 
2. Nilai produksi 






3. Shift Share 
1. Subsektor unggulan kawasan 
strategis pertumbuhan ekonomi 
Kota Batu adalah subsektor 
tanaman hortikultura dan Jasa 
Pertanian.  
2. Subsektor pertanian yang memiliki 
keunggulan kompetitif dan 
terspesialisasi adalah subsektor 
tanaman hortikultura dan 
subsektor jasa pertanian. 
Sedangkan subsektor yang 
memiliki keunggulan kompetitif 
namun tidak terspesialisasi adalah 
subsektor perkebunan dan 
subsektor peternakan.  






2.7 Kerangka Pikir 
Pada saat ini Indonesia terus berupaya memajukan pembangunan nasional, 
tidak terkecuali pembangunan ekonomi daerah. Berbagai program dipersiapkan 
untuk mencapai tujuan pembangunan nasional sebagaimana tercantum dalam 
Undang-Undang Dasar 1945. Namun pembangunan tersebut masih terkendala 
oleh adanya ketimpangan salah satunya perbandingan pedesaan dan perkotaan. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa pembangunan perkotaan tidak terlepas dari 
pedesaan. Pedesaan bukan hanya sekedar pemasok bahan baku industri di 
perkotaan saja sehingga pembangunannya harus diperhatikan. Salah satu 
pendekatan yang dapat diterapkan untuk pengembangan di pedesaan adalah 
agropolitan. Agropolitan merupakan suatu gagasan yang diluncurkan oleh 
departemen pertanian untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
masyarakat.  Pengembangan kawasan agropolitan dapat dilakukan apabila suatu 
daerah memiliki komoditas pertanian unggulan, memiliki kondisi fisik  wilayah dan 
daya dukung yang memadai, memiliki luas wilayah dengan jumlah penduduk yang 
sesuai, serta ketersediaan sarana prasarana pendukung yang mencukupi. 
Kabupaten Kediri adalah salah satu kabupaten yang terletak di Jawa timur 
dengan kepemilikan potensi di bidang pertanian, sebagaimana terlihat bahwa 
kontribusi sektor pertanian dalam pembentukan PDRB tahun 2018 sebesar 21,70 
persen, masih unggul dibandingkan sektor perdagangan yang menempati posisi 
kedua dengan kontribusi sebesar 21,27 persen. Potensi yang dimaksud adalah 
segala komoditas pertanian yang memiliki keunggulan baik komparatif maupun 
kompetitif. Dengan adanya potensi yang dimiliki Kabupaten Kediri tersebut, maka 
perlu dilakukan pengembangan sesuai prioritas yaitu dengan mengidentifikasi 
potensi dan daya saing komoditas pertanian unggulan sehingga akhirnya dapat 
meningkatkan perekonomian. Selain itu, dapat dilakukan eksplorasi di lapangan 





eksternal, serta ancaman eksternal sehingga dapat dirumuskan strategi untuk 
pengembangan kawasan agropolitan sesuai konsep pengembangan wilayah yang 
diharapkan mampu mendukung pengembangan ekonomi di Kabupaten Kediri. 
Gambaran kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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3.1 Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan 
pendekatan deskripstif analitis. Metode deskriptif analitis adalah sebuah metode 
yang berusaha memberikan gambaran terhadap fakta-fakta konkret dan karakter 
populasi tertentu secara cermat dan sistematis (Nurul Zuriah, 2009). Dengan kata 
lain penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analitis adalah 
mendeskripsikan suatu gejala sosial, suatu kondisi saat ini dengan melakukan 
perhitungan data dan identifikasi temuan-temuan di lapangan. Data-data 
penelitian yang diperoleh kemudian dilakukan pengolahan dan analisis untuk 
mendapatkan kesimpulan. Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif-
kuantitatif dengan tujuan agar peneliti dapat menganalisis data terkait identifikasi 
potensi komoditas unggulan pertanian dan daya saing subsektor pertanian serta 
menggambarkan fenomena masalah-masalah dan fakta terkait kekuatan internal 
yang dapat dikembangkan, kendala internal yang ada, peluang eksternal 
(pemerintah atau kondisi ekonomi global), serta ancaman eksternal yang dapat 
mendatangkan kerugian dalam upaya pengembangan kawasan agropolitan di 
Kabupaten Kediri. 
3.2 Ruang Lingkup Penelitian 
Sebuah penelitian memiliki ruang lingkup meliputi lokasi, struktur wilayah, dan 
keadaan lingkungan sekitar yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 
dan menangkap keadaan sebenarnya tentang objek penelitian. Lokasi yang 
menjadi pilihan dalam penelitian ini adalah KSK agropolitan Segobatam di 
Kabupaten Kediri. Pemilihan ruang lingkup penelitian tersebut dilakukan dengan 




1. Terletak di dataran tinggi bagian barat Kabupaten Kediri yaitu berbatasan 
dengan Gunung Wilis, sehingga tanahnya menjadi subur. 
2. Adanya aliran Sungai Brantas yang membelah wilayah Kabupaten Kediri 
menjadi dua bagian, sehingga sumber air mudah dijangkau khususnya 
dalam hal pertanian. 
3. Adanya alih fungsi lahan yang digunakan untuk pembangunan bandara di 
sebagian kawasan Segobatam, sehingga akan berdampak pada pertanian 
dan diperlukan pengembangan untuk tetap mempertahankan produktifitas.  
3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Setiap variabel memiliki definisi operasional yaitu pengertian variabel yang 
diungkapkan melalui definisi konsep baik secara operasional, secara praktik, 
maupun secara nyata dalam ruang lingkup obyek yang diteliti. Definisi operasional 
dapat digunakan untuk meminimalisir perbedaan penafsiran atas istilah-istilah 
yang digunakan, sehingga dalam peneltian ini penulis membatasi definisi 
operasional sebagai berikut: 
1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Kediri merupakan 
nilai tambah yang diberikan oleh seluruh sektor atau total nilai barang dan 
jasa dari seluruh sektor ekonomi di Kabupaten Kediri yang diukur 
berdasarkan lapangan usaha dan didasarkan atas harga konstan 2010. 
2. Sektor Pertanian merupakan nilai komoditas dari seluruh subsektor 
pertanian yaitu subsektor tanaman pangan, sayuran, buah-buahan, 
perkebunan, dan peternakan. 
3. Komoditas Unggulan Pertanian merupakan komoditas yang menjadi 
unggulan dan menjadi sektor basis pertanian di Kabupaten Kediri 
khususnya Kawasan Agropolitan Segobatam yang perlu diprioritaskan 




dan meningkatkan produktivitas pertanian secara khusus, dinilai dengan 
perhitungan analisis Location Quotient (LQ). 
4. Daya Saing Komoditas Pertanian merupakan komoditas yang kompetitif 
dibandingkan dengan komoditas yang sama di tingkat kawasan/wilayah 
lebih tinggi yang diharapkan dapat memenuhi permintaan di dalam suatu 
wilayah sekaligus di luar wilayah, yang dinilai dengan menggunakan 
analisis Shift Share. 
5. Agropolitan merupakan konsep pengembangan ekonomi wilayah dengan 
pendekatan yang berbasis pertanian.  
6. Strategi Pengembangan Agropolitan merupakan suatu 
alat/kebijakan/rencana untuk mencapai tujuan dalam pembangunan 
ekonomi suatu wilayah dengan basis pertanian, yang rancangan dan 
pelaksanaannya dilakukan dengan cara mensinergikan potensi pertanian 
yang dimiliki guna mengembangkan sistem usaha agribisnis yang berdaya 
saing, persisten, dengan basis kerakyatan dan terdesentralisasi yang 
dijalankan masyarakat dengan dukungan fasiltas yang diberikan 
pemerintah setempat, dirumuskan dengan menggunakan analisis SWOT. 
7. Sarana input produksi merupakan segala input yang dibutuhkan dalam 
proses produksi pertanian baik berupa pupuk, bibit, obat-obatan, maupun 
teknologi/alat mesin pertanian. 
8. Sarana penunjang produksi adalah seluruh sarana atau lembaga yang 
menunjang proses produksi dan meningkatkan stabilitas dapat berupa  
ketersediaan jaringan listrik, lembaga keuangan/perbankan atau koperasi. 
9. Prasarana jalan merupakan prasarana transportasi meliputi seluruh 
bagian jalan termasuk seluruh perlengkapan yang digunakan untuk lalu 
lintas yang keberadaannya di atas permukaan tanah, di permukaan tanah, 




termasuk rel kereta api dan jalan kabel (UU No. 38 tahun 2004 tentang 
jalan), dalam penelitian ini meliputi jalan usaha tani dan jalan penghubung. 
10. Sumber pengairan merupakan sumber penyediaan dan pengelolaan air 
yang digunakan untuk pengairan pertanian baik berasal dari sungai, mata 
air, bendungan atau sumur. 
11. Sarana irigasi adalah sarana yang terdiri dari berbagai komponen mulai 
dari penyediaan air, pembagian air, pengaturan serta pengelolaan air 
sebagai upaya untuk meningkatkan produksi pertanian, yang dinilai dari 
panjang saluran irigasi maupun kondiri jaringan irigasi. 
12. Sarana pemasaran adalah seluruh sistem berupa kegiatan usaha yang 
meliputi perencanaan, perencaan harga, promosi, dan distribusi produk 
untuk memenuhi kebutuhan baik dalam wilayah maupun di luar wilayah, 
sarana pemasaran dapat berupa pasar, kios-kios dan sub terminal 
agribisnis 
13. Sarana produksi hasil pertanian diartikan sarana yang digunakan untuk 
meningkatkan nilai tambah ekonomi hasil pertanian yang bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan, sarana produksi hasil dapat berupa gudang 
penyimpanan saprotan maupun sarana pengolahan hasil pertanian. 
14. Pusat informasi pengembangan adalah sebuah wadah yang digunakan 
untuk membantu kegiatan pertanian baik dari segi informasi maupun 
pelatihan dan penyuluhan, dalam hal ini termasuk Gapoktan dan Badan 
Penyuluhan Pertanian. 
15. Kebijakan pengembangan agropolitan merupakan segala kebijakan 
pemerintah baik yang tertuang di RTRW Kabupaten Kediri maupun dalam 




3.4 Populasi dan Penentuan Sampel 
Sebelum melakukan kegiatan pengumpulan data penelitian diperlukan 
penentuan sumber data penelitian terlebih dahulu. Dalam penelitian kuantitatif, 
penentuan sumber data disebut dengan populasi dan sampel.   
3.4.1 Populasi 
Populasi adalah seluruh unit analisis baik subjek maupun objek yang 
dijadikan sebagai sasaran penelitian. Sugiyono (1998) memberikan definisi 
bahwa populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek atau 
objek dengan karakteristik dan kuantitas tertentu yang ditentukan oleh 
peneliti untuk ditelaah dan selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan. 
Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh stakeholder yang mengetahui 
dan terlibat aktif dalam sektor pertanian dan berkaitan pengembangan 
agropolitan di Kawasan Agropolitan Segobatam Kabupaten Kediri. 
3.4.2 Sampel 
Menurut Koentjaraningrat (1987), sampel adalah bagian dari populasi 
yang menjadi objek sebenarnya dalam suatu penelitian. Teknik yang 
digunakan untuk menentukan individu-individu yang representatif dengan 
sampel disebut dengan sampling. Dalam penelitian ini, teknik yang 
digunakan untuk menyampling adalah teknik purposive, yaitu memilih 
sampel secara sengaja dan sesuai tujuan tertentu. Dengan teknik purposif, 
sampel dianggap dapat mereprentasikan kelompoknya dan dapat 
mmeberikan informasi yang spesifik sesuai dengan kepentingan kelompok 
tersebut. Kriteria pemilihan sampel adalah sebagai berikut: 
1. Responden terlibat aktif dalam bidang penelitian; 





3. Responden tergolong apa adanya dalam memberikan informasi 
sehingga didapatkan informasi yang aktual; 
4. Responden terkena dampak dari suatu program atau kebijakan yang 
diterapkan. 
Sampel yang digunakan adalah stakeholder terpilih yang berkaitan 
dengan pengembangan kawasan agropolitan Segobatam di Kabupaten 
Kediri. Sampel dari instansi pemerintah adalah masing-masing dinas yang 
memiliki tupoksi berkaitan dengan pengembangan agropolitan Kawasan 
Segobatam di Kabupaten Kediri. Sedangkan sampel dari masyarakat adalah 
petani dan gapoktan. Stakeholder terpilih ini ditentukan berdasarkan 
kompetensi yang dimiliki mengenai pengembangan ekonomi wilayah 
khususnya pengembangan  agropolitan Kawasan Segobatam. 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Salah satu proses yang penting dalam sebuah penelitian adalah proses 
pengumpulan data. Proses analisis akan sulit dilakukan apabila terjadi kesalahan 
dalam proses pengumpulan data, sehingga akan membuat rancu hasil dan 
kesimpulan yang diperoleh. Dalam sebuah penelitian, pengumpulan data 
dilakukan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan bidang penelitian 
sehingga dapat mencapai tujuan penelitian. 
3.5.1 Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan jenis data primer dan data sekunder dalam 
proses analisis. Data primer berarti pengumpulan data yang dilakukan 
dengan observasi langsung, wawancara dengan stakeholder dan 
dokumentasi di lapangan. Stakeholder ditentukan dengan teknik purposif, 
yaitu pihak-pihak yang dianggap mengetahui dan terlibat aktif dalam 




petani komoditas unggulan. Sedangkan data sekunder merupakan 
pengumpulan data yang berasal dari surat pribadi, buku harian, notulen 
rapat, atau dokumen-dokumen resmi berbagai instansi pemerintah. Data 
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui telaah 
dokumen perencanaan bappeda, dokumen dinas-dinas terkait, serta 
publikasi yang dikeluarkan oleh BPS Kabupaten Kediri. Kebutuhan data 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3.1 : Kebutuhan Data Penelitian 
No Data Teknik Sumber data Instansi penyedia 
1. Gambaran umum 
















1. Dinas Pertanian dan 
Perkebunan 
Kabupaten Kediri 
2. Dinas Peternakan 
Kabupaten Kediri 
3. BPS Kabupaten 
Kediri 
3. Data mengenai 
sarana prasarana: 
1. Sara produksi 
pertanian 
2. Sumber pengairan 
3. Sarana irigasi 
4. Jaringan listrik 
5. Jaringan jalan 
6. Potret organisasi, 
KUD, Perbankan 










1. Bappeda Kabupaten 
Kediri 
2. BPS Kabupaten 
Kediri 
3. Dinas Pertanian dan 
Perkebunan 
Kabupaten Kediri 
4. Dinas PUPR 
Kabupaten Kediri 













1. Petani Komoditas 
Unggulan 




3.5.2 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dan informasi 
yang dibagi menjadi dua macam, yaitu pengumpulan data primer dan 
pengumpulan data sekunder. Teknik pengumpulan data primer dilakukan 
dengan teknik observasi, wawancara serta dokumentasi. Sedangkan teknik 
pengumpulan data sekunder dilakukan dengan teknik dokumentasi. 
a. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan mencatat secara cermat dan sistematik, dengan maksud 
supaya  peneliti lain dapat melakukan observasi ulang dan supaya 
dapat ditafsirkan secara ilmiah (Soeratno dan Lincolin Arsyad, 
1988). Objek yang diobservasi dalam penelitian ini adalah kebijakan 
pemerintah daerah Kabupaten Kediri, kegiatan pertanian, lokasi 
kawasan agropolitan termasuk infrastruktur/aksesibilitas, 
kelembagaan, sumber daya manusia, serta pasar.  
b. Wawancara 
Menurut Soeratno dan Lincolin Arsyad (1988), wawancara adalah 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan bertanya secara 
langsung kepada responden sehingga memungkinkan terjadi 
interaksi. Kegiatan wawancara dalam penelitian ini dilakukan 
dengan stakeholder yang berkaitan dengan agropolitan yaitu 
petani. Wawancara terstruktur dilakukan dengan pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang telah disiapkan, sedangkan teknik 
wawancara tidak terstruktur diperlukan untuk menggali informasi 







Menurut Herdiansyah (2011), teknik dokumentasi merupakan salah 
satu cara yang dilakukan untuk memperoleh gambaran 
berdasarkan sudut pandang sutu subjek melalui media tertulis serta 
dokumen lain yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang 
bersangkutan. Dokumen dapat berupa dokumen pribadi serta 
dokumen resmi. Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini 
meliputi seluruh data yang berkaitan dengan pertanian di 
Kabupaten Kediri yang diperoleh melalui BPS, Bappeda atau dinas-
dinas terkait. 
3.6 Metode Analisis 
Seluruh data yang telah diperoleh kemudian dilakukan pengolahan dan 
analisis. Analisis data adalah sebuah upaya yang dilakukan untuk mengetahui 
jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Analisis yang 
dilakukan dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui potensi dan daya saing 
komoditas unggulan pertanian, kekuatan dan kelemahan internal serta peluang 
dan ancaman eksternal yang menjadi sumber perumusan strategi pengembangan 
kawasan agropolitan. Metode analisis yang digunakan adalaha sebagai berikut. 
a. Analisis Location Quotient 
Analisis ini berguna untuk mengetahui potensi komoditas unggulan 
pertanian di Kabupaten Kediri yang mungkin dikembangkan untuk mendukung 
agropolitan. Metode analisis LQ merupakan suatu metode dalam ekonomi 
basis yang secara umum digunakan untuk mengetahui sektor penunjang 
pertumbuhan ekonomi. Dalam ilmu ekonomi, metode analisis LQ sering 
digunakan untuk mengetahui kondisi ekonomi dari suatu daerah dengan cara 




kegiatan ekonomi sehingga didapatkan gambaran dalam menetapkan sektor 
unggulan sebagai prioritas. Dalam teori ekonomi basis, metode analisis LQ 
relevan digunakan untuk menentukan komoditas unggulan khususnya dari sisi 
supply (produksi). Perhitungan komoditas dengan basis lahan seperti 
tanaman pangan, tanaman holtikultura dan perkebunan dilakukan dengan 
dasar produksi atau penggunaan luas panen pertanian. Sedangkan untuk 
komoditas yang tidak berbasis lahan seperti peternakan, perhitungannya 
menggunakan jumlah populasi (ekor). 
Secara matematis, formula LQ dapat dituliskan sebagai berikut: 
Dimana: 
𝑅𝑖= produksi komoditas i pada tingkat kecamatan di Kawasan Segobatam 
𝑅𝑡= total produksi subsektor i pada tingkat kecamatan di Kawasan Segobatam 
𝑁𝑖= produksi komoditas i pada tingkat Kabupaten Kediri 
𝑁𝑡= total produksi subektor i pada tingkat Kabupaten Kediri 
 
Interpretasi dari hasil perhitungan LQ adalah sebagai berikut: 
1. Apabila nilai LQ > 1, berarti bahwa komoditas tersebut termasuk ke 
dalam komoditas unggulan (basis). Hasil produksi dapat digunakan 
sebagai pemenuh kebutuhan di dalam wilayah sekaligus dapat 
digunakan sebagai pemenuh kebutuhan pada wilayah lain. 
2. Apabila nilai LQ = 1, berarti bahwa komoditas tersebut termasuk ke 
dalam komoditas non basis, karena hasil produksi hanya dapat 
digunakan sebagai pemenuh kebutuhan di dalam wilayah. 












3. Apabila nilai LQ < 1, berarti bahwa komoditas tersebut termasuk ke 
dalam komoditas tertinggal (non basis), karena hasil produksi tidak 
cukup digunakan sebagai pemenuh kebutuhan di dalam wilayah. 
b. Analisis Shift Share 
Analisis Shift Share merupakan sebuah metode yang digunakan untuk 
mengetahui pergeseran struktur ekonomi suatu wilayah yang dibandingkan 
dengan struktur ekonomi pada wilayah yang lebih tinggi. Metode analisis ini 
menggunakan 3 informasi dasar yang saling berkaitan dalam mencapai tujuan 
tersebut, yaitu :  
1. Pertumbuhan ekonomi referensi (national growth effect), yang 
memperlihatkan pengaruh pertumbuhan ekonomi pada wilayah lebih 
tinggi terhadap perekonomian wilayah relatif.  
2. Pergeseran proporsional (proporsional shift) yang memperlihatkan 
perubahan relatif atas kinerja suatu sektor pada wilayah tertentu 
terhadap sektor yang sama pada wilayah referensi. Pergeseran 
proporsional (proportional shift) biasa disebut dengan pengaruh bauran 
industri (industry mix). Perhitungan ini dapat digunakan untuk 
mengetahui bahwa ekonomi wilayah yang terkonsentrasi pada industri-
industri memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan 
ekonomi di wilayah referensi. 
3. Pergeseran diferensial (differential shift) yang menunjukkan informasi 
tentang tingkat daya saing industri suatu daerah dengan ekonomi di 
wilayah referensi. Apabila pergeseran diferensial menunjukkan nilai 
posisitf, maka suatu industri memiliki daya saing yang lebih tinggi 
daripada industri yang sama dalam perekonomian di wilayah referensi. 





Analisis ini menggunakan rumus sebagai berikut. 
1. Pertumbuhan Pangsa Wilayah (Keunggulan Kompetitif) 







2. Pertumbuhan Proporsional 







3. Pertumbuhan Bersih 
𝑃𝐵 = 𝑃𝑃𝑊 + 𝑃𝑃 
Keterangan: 
𝐸 𝑖𝑗  = Produksi komoditas i di Kawasan Segobatam pada awal tahun 
analisis 
𝐸 𝑖𝑗′ = Produksi komoditas i di Kawasan Segobatam pada akhir tahun 
analisis 
𝐸 𝑖𝑛 = Produksi komoditas i di Kabupaten Kediri pada awal tahun 
analisis 
𝐸 𝑖𝑛′  = Produksi komoditas i di Kabupaten Kediri pada akhir tahun 
analisis 
𝐸 𝑛     = Total produksi subsektor i di Kabupaten Kediri pada awal tahun 
analisis 
𝐸 𝑛′    = Total produksi subsektor i di Kabupaten Kediri pada akhir tahun 
analisis 
 
c. Analisis SWOT 
Analisis SWOT merupakan sebuah metode yang digunakan untuk 
mengetahui potensi dan permasalahan yang ada di suatu wilayah. Metode 
analisis SWOT diterapkan dengan cara menganalisis faktor internal dan faktor 




Analisis faktor internal dilakukan untuk mengidentifikasi kekuatan internal 
(strengths) dan kelemahan internal (weaknesses) yang dimiliki, sedangkan 
analisis faktor eksternal dilakukan untuk mengetahui peluang eksternal 
(opportunities) dan ancaman eksternal (threats) yang ada. Menurut 
Soedwiwahjono (2014), Penerapan analisis SWOT dilakukan melalui proses 
analisis dan pemilahan berbagai kondisi yang berpengaruh terhadap keempat 
faktornya (S-W-O-T) kemudian diterapkan dalam matriks analisis SWOT 
berikut ini. 
Gambar 3.1 : Matriks Analisis SWOT 
Sumber: Penulis 2019 
Pertama yang dilakukan dalam teknik analisis SWOT adalah membuat 
daftar identifikasi segala situasi dan kondisi yang mempengaruhi 
pengembangan agropolitan. Setelah itu memilah situasi dan kondisi untuk 
diidentifikasi sebagai kekuatan internal, kelemahan internal, peluang eksternal 
dan ancaman eksternal. Daftar tersebut kemudian dimasukkan ke dalam 
matriks analisis SWOT untuk disilangkan agar dapat menyimpulkan tindakan 




a. S-O (optimis), mengoptimalkan potensi yang ada untuk menangkap 
sebuah peluang 
b. W-O (oportunis), menggunakan peluang yang ada untuk mengatasi 
masalah. 
c. S-T (kreatif), mengoptimalkan potensi yang ada untuk mengatasi 
ancaman yang akan menyerang 
d. W-T (survival), menjaga masalah agar tidak bertambah dan ancaman 
tidak semakin memperburuk. 













) Menggunakan S untuk 
memanfaatkan O 













Menggunakan S untuk 
menghindarkan T 
 
Meminimalkan W untuk 
menghindarkan T 
Sumber: Penulis 2019 
 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian 
4.1.1 Batas Administratif dan Geografi 
Secara administratif, Kawasan Agropolitan Segobatam memiliki batas-
batas wilayah sebagai berikut: 
Sebelah utara : Kabupaten Nganjuk 
Sebelah selatan : Kabupaten Tulungagung 
Sebelah barat : Kabupaten Nganjuk 
Sebelah timur  : Kecamatan Gampengrejo, Kecamatan Ngadiluwih, 
Kecamatan Kras dan Kota Kediri. 
Secara spasial wilayah admistratif Kawasan Agropolitan Segobatam 
dapat dilihat pada peta berikut ini. 
Gambar 4.1 : Peta Kawasan Agropolitan Segobatam 






Luas Kawasan Agropolitan Segobatam mengacu pada luas wilayah 
administratif lima kecamatan yang tergabung ke dalam Kawasan 
pengembangan, yaitu seluas 336,90 km2 atau 33.690 ha yang terdiri atas 60 
desa. Luas wilayah administratif per kecamatan di Kawasan Agropolitan 
Segobatam dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 






Semen 80,42 12 
Grogol 34,50 9 
Banyakan 72,55 9 
Tarokan 47,20 10 
Mojo 102,73 20 
JUMLAH 336,90 60 
Sumber: Kabupaten Kediri dalam Angka Tahun 2019 
4.1.2 Kondisi Fisik Dasar 
Kawasan Agropolitan Segobatam memiliki rata-rata ketinggian 0-600 
mdpl, kondisi tersebut selain menunjukkan ciri dataran rendah juga 
menunjukkan bahwa  wilayah berkarakter fisik pegunungan mengingat 
sebagian wilayah Kawasan Agropolitan Segobatam berada di perbukitan 
lereng Gunung Wilis dan Gunung Klotok yang terletak di sebelah barat 
Kabupaten Kediri. Tanah di Kawasan Agropolitan Segobatam terdiri dari 
beberapa jenis tanah, yaitu jenis tanah aluvial kelabu coklat, mediteran 
coklat merah, grumosol kelabu dan litosol coklat kemerahan yang terdapat 
di seluruh kecamatan yang ada di Kawasan Agropolitan Segobatam. Jenis 
tanah andosol coklat kuning, regosol coklat kuning, litosol terdapat di daerah 
ketinggian meliputi Kecamatan Semen, Grogol dan Mojo. Luasan terbesar 






Kawasan Agropolitan Segobatam beriklim tropis, curah hujan rata-rata 
di lima kecamatan pada tahun 2018 berkisar antara 1426-2916 mm dengan 
jumlah hari hujan antara 81-134 hari. Curah hujan yang cukup tinggi dapat 
menjadi sumber pengairan yang berguna bagi pengembangan pertanian di 
Kawasan Agropolitan Segobatam. Sumber daya air lain yang bermanfaat 
untuk irigasi pertanian adalah sungai yang melintas di Kawasan Agropolitan 
Segobatam seperti Sungai Bakung, Sungai Kedak, Sungai Surat dan lain-
lain yang semuanya bermuara ke Sungai Brantas. Pola penggunaan lahan 
di Kawasan Agropolitan Segobatam terdiri atas hutan negara seluas 12.189 
ha, tegal/ladang seluas 7.547 ha, sawah seluas 6.695 ha dan 
bangunan/pekarangan seluas 6.115 ha. Pola penggunaan lahan dan 
luasannya tersebut dapat digambarkan melalui diagram persentase di 
bawah ini. 
Gambar 4.2 : Diagram Persentase Penggunaan Lahan di Kawasan 
Agropolitan Segobatam 
Sumber: Kabupaten Kediri dalam Angka 2019 data diolah 
4.1.3 Perekonomian 
Kondisi perekonomian suatu daerah dapat dilihat dari berbagai 
indikator, salah satunya dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) baik 
dengan harga konstan maupun harga berlaku. Laju pertumbuhan ekonomi 














Tabel 4.2 : Kontribusi Sektor terhadap Perekonomian Kabupaten 




Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 21,70 
Pertambangan dan Penggalian 1,47 
Industri Pengolahan 19,85 
Pengadaan Listrik dan Gas 0,08 




Perdagangan; Reparasi  21,27 
Transportasi dan Pergudangan 1,97 
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1,39 
Informasi dan Komunikasi 6,52 
Jasa Keuangan dan Asuransi 1,82 
Real Estat 2,11 
Jasa Perusahaan 0,31 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 
Sosial 
3,68 
Jasa Pendidikan 4,97 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,84 
Jasa lainnya 1,91 
PDRB 100,00 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kediri, 2019 
Struktur perekonomian di Kabupaten Kediri didominasi oleh sektor 
pertanian dengan kontribusi lebih tinggi dibandingkan sektor-sektor yang 
lain yaitu sebesar 21,70 persen. Nilai tersebut menandakan bahwa 
lapangan usaha di sektor pertanian memegang peranan yang penting 
dalam perekonomian Kabupaten Kediri, karena sebagian penduuduk 






4.1.4 Kependudukan  
Berdasarkan data Kabupaten Kediri dalam Angka tahun 2019, jumlah 
penduduk di Kawasan Agropolitan Segobatam tercatat sebanyak 290.403 
jiwa. Jumlah penduduk tertinggi berada di Kecamatan Mojo yaitu sebanyak 
75.985 jiwa dan terendah berada di Kecamatan Grogol dengan jumlah 
penduduk sebanyak 46.595 jiwa. Perbandingan jumlah penduduk dan luas 
wilayah pada masing-masing kecamatan di Kawasan Agropolitan 
Segobatam dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
Gambar 4.3 : Grafik Jumlah Penduduk dan Luas Wilayah per 
Kecamatan di Kawasan Agropolitan Segobatam 
Tahun 2019 
Sumber: Kabupaten Kediri dalam Angka 2019 
Berdasarkan grafik tersebut dapat diuraikan bahwa kepadatan 
penduduk di Kecamatan semen sebesar 670 jiwa/km2, Kecamatan Grogol 
sebesar 1.351 jiwa/km2, Kecamatan Banyakan sebesar 755 jiwa/km2, 
Kecamatan Tarokan sebesar 1.254 jiwa/km2, dan Kecamatan Mojo 
sebesar 740 jiwa/km2. Dapat disimpulkan bahwa kecamatan yang 
berkepadatan penduduk tertinggi berada di kecamatan Grogol dan 















4.2 Identifikasi Komoditas Unggulan Pertanian di Kawasan Agropolitan 
Segobatam Kabupaten Kediri 
Pembangunan suatu daerah dapat direncanakan dengan menggunakan 
pendekatan sektoral yang didasarkan pada potensi dan kondisi sektoral suatu 
daerah. Kabupaten Kediri memiliki potensi di sektor pertanian, yang sebagian 
besar masyarakatnya tinggal di daerah pedesaan dan bekerja di sektor pertanian. 
Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu mengetahui potensi lokal/daerah yang 
dimiliki di sektor pertanian dengan menggunakan pendekatan basis dan non basis. 
Sehingga dapat diketahui komoditas unggulan yang mampu meningkatkan 
perekonomian daerah dan mampu bersaing dengan daerah-daerah lain.  
Penentuan komoditas unggulan di Kawasan Segobatam dilakukan dengan 
cara mencari komoditas unggulan basis dan menentukan wilayah basis. Untuk 
mendapatkan komoditas unggulan basis dan wilayah basis di Kawasan 
Segobatam, maka digunakan Analisis Location Quotient (LQ). Pada analisis ini 
menggunakan data selama lima tahun terakhir yaitu tahun 2014-2018. Identifikasi 
diawali dengan mencari data produksi masing-masing komoditas per kecamatan 
di Kawasan Agropolitan Segobatam, selanjutnya dibandingkan dengan produksi 
masing-masing komoditas di Kabupaten Kediri.  
4.2.1 Analisis Location Quotient 
Analisis LQ ini digunakan untuk mengetahui komoditas unggulan/basis 
dari setiap subsektor yang ada, untuk kemudian ditentukan kecamatan yang 
menjadi wilayah basis dari komoditas unggulan/basis tersebut. Hasil 
perhitungan komoditas dengan hasil LQ > 1 menunjukkan bahwa komoditas 







a. Tanaman Pangan 
Hasil perhitungan analisis LQ masing-masing komoditas tanaman 
pangan tahun 2014-2018 dan hasil penentuan wilayah basis komoditas 
unggulan tanaman pangan di Kawasan Agropolitan Segobatam dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.3 :  Hasil perhitungan Analisis LQ Komoditas Tanaman 
Pangan di Kawasan Agropolitan Segobatam 
Tahun 2014-2018 
NO JENIS KOMODITAS Rata-rata LQ 
1 Padi 0,75020 
2 Jagung 0,61689 
3 Ubi Kayu 2,32994 
4 Ubi Jalar 0,00768 
5 Kacang Tanah 2,66960 
6 Kedelai 2,43847 
7 Kacang Hijau 0 
Sumber: Analisis Penulis, 2020 
Tabel 4.4 : Wilayah Basis Komoditas Unggulan Tanaman Pangan 
di Kawasan Agropolitan Segobatam 
Tahun 2014-2018 
NO JENIS KOMODITAS KECAMATAN BASIS 
1 Kacang Tanah 
- Kecamatan Semen 
- Kecamatan Banyakan 
- Kecamatan Tarokan 
2 Kedelai 
- Kecamatan Semen 
- Kecamatan Banyakan 
- Kecamatan Tarokan 
- Kecamatan Mojo 
3 Ubi Kayu 
- Kecamatan Semen 
- Kecamatan Banyakan 
- Kecamatan Tarokan 
- Kecamatan Mojo 
Sumber: Analisis Penulis, 2020 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis LQ, komoditas yang 
memiliki nilai LQ>1 adalah kacang tanah, kedelai dan ubi kayu yang 






pangan. Pada komoditas kacang tanah memiliki wilayah basis di 
Kecamatan Semen, Kecamatan Banyakan dan Kecamatan Tarokan. 
Pada komoditas kedelai memiliki wilayah basis di seluruh kecamatan 
kecuali Kecamatan Grogol. Begitu pula pada komoditas ubi kayu yang 
memiliki wilayah basis di seluruh kecamatan  yang ada di Kawasan 
Agropolitan Segobatam, kecuali di Kecamatan Grogol. 
b. Sayuran 
Hasil perhitungan analisis LQ dari masing-masing komoditas 
sayuran tahun 2014-2018 dan hasil penentuan wilayah basis dari 
komoditas unggulan sayuran di Kawasan Agropolitan Segobatam dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.5 : Hasil Analisis LQ Komoditas Sayuran di Kawasan 
Agropolitan Segobatam Tahun 2014-2018 
NO JENIS KOMODITAS Rata-rata LQ 
1 Bawang Merah 1,87095 
2 Petsai/Sawi 0 
3 Kacang Panjang 0,72155 
4 Ketimun 0,27124 
5 Kangkung 0,21004 
6 Bayam 0 
7 Tomat 0,97111 
8 Terong 0,61058 
9 Cabai Merah (Besar) 1,44331 
10 Cabai Rawit 0,67396 
11 Petai 6,81713 
12 Kembang Kol 0 
Sumber: Analisis Penulis, 2020 
Tabel 4.6 : Wilayah Basis Komoditas Unggulan Sayuran di Kawasan 
Agropolitan Segobatam Tahun 2014-2018 
NO JENIS KOMODITAS KECAMATAN BASIS 
1 Petai 
- Kecamatan Semen 
- Kecamatan Banyakan 






Lanjutan Tabel 4.6 : Wilayah Basis Komoditas Unggulan Sayuran di 
Kawasan Agropolitan Segobatam Tahun 
2014-2018 
NO JENIS KOMODITAS KECAMATAN BASIS 
2 Bawang Merah 
- Kecamatan Banyakan 
- Kecamatan Tarokan 
3 Cabai Merah (Besar) 
- Kecamatan Semen 
- Kecamatan Mojo 
Sumber: Analisis Penulis, 2020 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis LQ, komoditas sayuran 
yang memiliki nilai LQ>1 dan menjadi komoditas unggulan/basis 
sayuran adalah petai, bawang merah dan cabai merah. Wilayah basis 
komoditas petai berada di Kecamatan Semen, Kecamatan Banyakan 
dan Kecamatan Mojo. Wilayah basis komoditas bawang merah di 
Kecamatan Banyakan dan Kecamatan Tarokan, sedangkan wilayah 
basis komoditas cabai merah (Besar) berada di Kecamatan Semen dan 
Kecamatan Mojo. 
c. Buah-buahan 
Hasll perhitungan analisis LQ masing-masing komoditas buah-
buahan tahun 2014-2018 dan hasil penentuan wilayah basis komoditas 
unggulan buah-buahan di Kawasan Agropolitan Segobatam dapat 
dilihat pada tabel di bawah.  
Tabel 4.7 : Hasil Analisis LQ Komoditas Unggulan Buah-buahan di 
Kawasan Agropolitan Segobatam Tahun 2014-2018 
NO JENIS KOMODITAS Rata-rata LQ 
1 Alpukat 0,99861 
2 Rambutan 0,46529 
3 Jambu Biji 0,05923 
4 Jeruk Siam & Besar 3,32141 
5 Sawo 0,60889 







Lanjutan Tabel 4.7 : Hasil Analisis LQ Komoditas Unggulan Buah-
buahan di Kawasan Agropolitan Segobatam 
Tahun 2014-2018 
NO JENIS KOMODITAS Rata-rata LQ 
7 Melinjo 0,02875 
8 Duku/Langsep 0,00810 
9 Semangka 1,39384 
10 Durian 0,58288 
11 Belimbing 0,07837 
12 Sirsak 0,68386 
13 Nanas 0 
14 Mangga 3,07222 
15 Pepaya 0,03110 
16 Pisang 1,40338 
17 Nangka 0,48985 
18 Sukun 0,07885 
19 Anggur 0 
20 Jambu Air 0,09989 
21 Manggis 0,37799 
Sumber: Analisis Penulis, 2020 
Tabel 4.8 : Wilayah Basis Komoditas Unggulan Buah-buahan di 
Kawasan Agropolitan Segobatam Tahun 2014-2018 
NO JENIS KOMODITAS KECAMATAN BASIS 
1 Jeruk Siam & Besar 
- Kecamatan Semen  
- Kecamatan Banyakan 
- Kecamatan Tarokan 
- Kecamatan Mojo 
2 Mangga 
- Kecamatan Semen 
- Kecamatan Grogol 
- Kecamatan Banyakan 
- Kecamatan Tarokan 
3 Pisang - Kecamatan Grogol 
4 Semangka 
- Kecamatan Banyakan 
- Kecamatan Tarokan 
Sumber: Analisis Penulis, 2020 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis LQ, komoditas buah-
buahan yang menjadi komoditas unggulan/basis atau memiliki nilai 
LQ>1 adalah komoditas jeruk siam dan besar, komoditas mangga, 






besar dengan wilayah basis berada di Kecamatan Semen, Kecamatan 
Banyakan, Kecamatan Tarokan dan Kecamatan Mojo. Komoditas 
mangga berada di Kecamatan Semen, Kecamatan Grogol, Kecamatan 
Banyakan dan Kecamatan Tarokan. Komoditas pisang di Kecamatan 
Grogol. Sedangkan komoditas semangka memiliki wilayah basis di 
Kecamatan Banyakan dan Kecamatan Tarokan. 
d. Perkebunan 
Hasil perhitungan analisis LQ dari masing-masing komoditas 
perkebunan tahun 2014-2018 dan hasil penentuan wilayah basis 
komoditas unggulan perkebunan di Kawasan Agropolitan Segobatam 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.9 : Hasil Analisis LQ Komoditas Perkebunan di Kawasan 
Agropolitan Segobatam Tahun 2014-2018 
NO JENIS KOMODITAS Rata-rata LQ 
1 Tebu 1,16207 
2 Kakao 1,50996 
3 Kelapa 1,49235 
4 Kopi 0,66431 
5 Cengkeh 1,90937 
6 Jambu Mete 2,43386 
7 Kapuk Randu 1,13072 
8 Kenanga 0,63264 
9 Tembakau 8,12564 
10 Nilam 2,57134 
Sumber: Analisis Penulis, 2020 
Tabel 4.10 : Wilayah Basis Komoditas Unggulan Perkebunan di 
Kawasan Agropolitan Segobatam Tahun 2014-2018 
NO JENIS KOMODITAS KECAMATAN BASIS 
1 Tembakau 
- Kecamatan Tarokan 
- Kecamatan Banyakan 
- Kecamatan Semen 
- Kecamatan Grogol 






Lanjutan Tabel 4.10 : Wilayah Basis Komoditas Unggulan 
Perkebunan di Kawasan Agropolitan 
Segobatam Tahun 2014-2018 
NO JENIS KOMODITAS KECAMATAN BASIS 
3 Jambu Mete - 
4 Cengkeh - 
5 Kakao - 
6 Kelapa - 
7 Tebu - 
8 Kapuk Randu - 
Sumber: Analisis Penulis, 2020 
Berdasarkan perhitungan analisis LQ, hampir semua komoditas 
perkebunan memiliki nilai LQ>1 atau disebut komoditas unggulan/basis, 
kecuali komoditas kopi dan kenanga. Wilayah basis komoditas 
tembakau berada di Kecamatan Tarokan, Kecamatan Banyakan, 
Kecamatan Semen dan Kecamatan Grogol. Komoditas nilam berada di 
Kecamatan Mojo. Sedangkan komoditas jambu mete, komoditas 
cengkeh, komoditas kakao, komoditas kelapa, Komoditas tebu serta 
komoditas kapuk randu tidak memiliki wilayah basis di seluruh 
kecamatan yang ada di Kawasan Agropolitan Segobatam. 
e. Peternakan 
Hasil perhitungan analisis LQ dari masing-masing komoditas 
peternakan dalam rentang waktu antara tahun 2014-2018 dan hasil 
penentuan wilayah basis komoditas unggulan peternakan di Kawasan 
Agropolitan Segobatam dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.11 : Hasil Analisis LQ Komoditas Peternakan di Kawasan 
Agropolitan Segobatam Tahun 2014-2018 
NO JENIS KOMODITAS Rata-rata LQ 
1 Sapi Potong 2,45701 
2 Sapi Perah 0,21466 






Lanjutan Tabel 4.11 : Hasil Analisis LQ Komoditas Peternakan di 
Kawasan Agropolitan Segobatam 
Tahun 2014-2018 
NO JENIS KOMODITAS Rata-rata LQ 
4 Kuda 7,41463 
5 Kambing dan Domba 3,01836 
6 Babi 0,40141 
7 Ayam Kampung 2,02922 
8 Ayam Petelor 0,16309 
9 Ayam Pedaging 2,34993 
10 Itik dan Entok 1,90808 
11 Kelinci 1,31154 
Sumber: Analisis Penulis, 2020 
Tabel 4.12: Wilayah Basis Komoditas Unggulan Peternakan di 
Kawasan Agropolitan Segobatam Tahun 2014-2018 
NO JENIS KOMODITAS KECAMATAN BASIS 
1 Kuda 
- Kecamatan Semen  
- Kecamatan Grogol 
- Kecamatan Banyakan 
- Kecamatan Tarokan 
- Kecamatan Mojo 
2 Kambing dan Domba 
- Kecamatan Semen  
- Kecamatan Grogol 
- Kecamatan Banyakan 
- Kecamatan Tarokan 
- Kecamatan Mojo 
3 Sapi Potong 
- Kecamatan Semen  
- Kecamatan Grogol  
- Kecamatan Banyakan 
- Kecamatan Tarokan 
- Kecamatan Mojo 
4 Ayam Pedaging 
- Kecamatan Semen  
- Kecamatan Mojo 
5 Ayam Kampung 
- Kecamatan Semen 
- Kecamatan Banyakan 
- Kecamatan Tarokan 
- Kecamatan Mojo 
6 Itik dan Entok 
- Kecamatan Semen  
- Kecamatan Tarokan 








Lanjutan Tabel 4.12 : Wilayah Basis Komoditas Unggulan 
Peternakan di Kawasan Agropolitan 
Segobatam Tahun 2014-2018 
NO JENIS KOMODITAS KECAMATAN BASIS 
7 Kerbau 
- Kecamatan Grogol 
- Kecamatan Banyakan 
- Kecamatan Mojo 
8 Kelinci 
- Kecamatan Semen 
- Kecamatan Mojo 
Sumber: Analisis Penulis, 2020 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis LQ, hampir semua 
komoditas peternakan juga menjadi komoditas unggulan/basis karena 
memiliki nilai LQ>1, kecuali komoditas sapi perah, babi dan ayam 
petelur. Komoditas basis tersebut adalah komoditas kuda yang memiliki 
wilayah basis di seluruh kecamatan. Komoditas kambing dan domba di 
seluruh kecamatan. Komoditas sapi potong di seluruh kecamatan. 
Komoditas ayam pedaging di Kecamatan Semen dan Kecamatan Mojo. 
Komoditas ayam kampung berada di seluruh kecamatan kecuali 
Kecamatan Grogol. Komoditas itik dan entok di Kecamatan Semen, 
Kecamatan Banyakan dan Kecamatan Mojo. Komoditas kerbau di 
Kecamatan Grogol, Kecamatan Banyakan dan Kecamatan Mojo, serta 
komoditas kelinci dengan wilayah basis di Kecamatan Semen dan 
Kecamatan Mojo. 
4.3 Tingkat Daya Saing Komoditas Unggulan Pertanian di Kawasan 
Agropolitan Segobatam 
Analisis tingkat daya saing perlu dilakukan setelah mengetahui komoditas 
unggulan/basis yang dimiliki suatu daerah, karena analisis ini berguna untuk 
mengetahui tingkat kekompetitifan dan laju pertumbuhan suatu komoditas. 






pertanian dengan penerapan kebijakan yang sesuai dengan harapan suatu sektor 
atau komoditas basis dapat berkembang pesat dan dapat bersaing dengan 
komoditas-komoditas lainnya. Analisis ini dilakukan dengan cara mencari 
komoditas basis pertanian yang memiliki tingkat daya saing baik dengan tingkat 
pertumbuhan yang cepat serta tergolong progresif di Kawasan Agropolitan 
Segobatam. Untuk mengetahui tingkat daya saing komoditas basis pertanian, 
maka digunakan Analisis Shift Share. Analisis ini menggunakan data jumlah 
produksi masing-masing komoditas basis pertanian di Kawasan Agropolitan 
Segobatam pada tahun awal analisis (2014) dan tahun akhir analisis (2018). 
Selanjutnya data tersebut dibandingkan dengan total produksi masing-masing 
komoditas basis pertanian di Kabupaten Kediri pada tahun awal analisis (2014) 
dan tahun akhir analisis (2018). 
4.3.1 Analisis Shift Share 
Analisis Shift Share digunakan untuk mengetahui tingkat daya saing, 
tingkat pertumbuhan dan progresivitas komoditas basis subsektor tanaman 
pangan, subsektor sayuran, subsektor buah-buahan, subsektor perkebunan 
dan subsektor peternakan. Analisis Shift Share dilakukan dengan 
perhitungan nilai Pertumbuhan Pangsa Wilyah (PPW), nilai Pertumbuhan 
Proporsional (PP), dan nilai Pertumbuhan Bersih (PB). Apabila hasil 
perhitungan nilai PPW > 0 menunjukkan bahwa komoditas tersebut memiliki 
daya saing yang baik. Hasil perhitungan nilai PP > 0 menunjukkan bahwa 
komoditas tersebut memiliki pertumbuhan cepat, serta hasil perhitungan nilai 
PB ≥ 0 menunjukkan bahwa komoditas basis termasuk kelompok progresif. 
a. Tanaman Pangan 
Berikut ini merupakan hasil perhitungan nilai PPW, nilai PP dan nilai 






Agropolitan Segobatam dengan tahun awal analisis pada 2014 dan 
tahun akhir analisis pada 2018.  
Tabel 4.13 : Hasil Perhitungan Nilai PPW, Nilai PP dan Nilai PB 
pada Komoditas Basis Tanaman Pangan di  
Kawasan Agropolitan Segobatam 
JENIS KOMODITAS PPW PP PB 
Kacang Tanah 191,3104 -12186,1 -11994,8 
Kedelai 101,226 -1650,24 -1549,01 
Ubi Kayu 671176,6 -64234,4 606942,2 
Sumber: Analisis Penulis, 2020 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai PPW diperoleh bahwa 
komoditas kacang tanah, komoditas kedelai dan komoditas ubi kayu 
bernilai PPW>0 yang berarti memiliki daya saing yang baik di Kawasan 
Agropolitan Segobatam. Hasil perhitungan nilai PP menunjukkan bahwa 
komoditas kacang tanah, komoditas kedelai dan komoditas ubi kayu 
memiliki pertumbuhan yang lambat di Kawasan Agropolitan Segobatam 
karena memiliki nilai PP<0. Sedangkan hasil perhitungan nilai PB 
menunjukkan bahwa kacang tanah dan kedelai memiliki nilai PB<0 
berarti tidak memiliki pertumbuhan yang progresif di Kawasan 
Agropolitan Segobatam, sebaliknya ubi kayu memiliki tingkat 
pertumbuhan yang progresif karena memiliki nilai PB>0.  
b. Sayuran 
Hasil perhitungan nilai PPW, nilai PP dan nilai PB pada masing-
masing komoditas basis subsektor sayuran dengan tahun awal analisis 
2014 dan tahun akhir analisis 2018 di Kawasan Agropolitan Segobatam 









Tabel 4.14 : Hasil Perhitungan Nilai PPW, Nilai PP dan Nilai PB 
pada Komoditas Basis Sayuran di Kawasan 
Agropolitan Segobatam 
JENIS KOMODITAS PPW PP PB 
Petai 6821,227 154,3657 6975,593 
Bawang Merah 4714,012 -950,107 3763,906 
Cabai Merah (Besar) -133,468 -248,248 -381,716 
Sumber: Analisis Penulis, 2020 
Berdasarkan perhitungan nilai PPW diperoleh hasil bahwa 
komoditas petai dan komoditas bawang merah memiliki tingkat daya 
saing yang baik di Kawasan Agropolitan Segobatam karena hasil nilai 
PPW>0, sedangkan pada komoditas cabai merah (besar) tidak memiliki 
daya saing yang baik karena hasil nilai PPW<0. Hasil perhitungan nilai 
PP menunjukkan bahwa komoditas petai memiliki nilai PP>0 yang 
berarti pertumbuhannya cepat di Kawasan Agropolitan Segobatam, 
sedangkan komoditas bawang merah dan komoditas cabai merah 
bernilai PP<0 yang berarti pertumbuhannya lambat di Kawasan 
Agropolitan Segobatam. Sedangkan hasil nilai PB menunjukkan bahwa 
komoditas petai dan komoditas bawang merah memiliki pertumbuhan 
progresif di Kawasan Agropolitan Segobatam karena bernilai PB>0, 
sebaliknya komoditas cabai merah (besar) pertumbuhannya tidak 
progresif di Kawasan Agropolitan Segobatam karena bernilai PB<0. 
c. Buah-buahan 
Hasil perhitungan nilai PPW, nilai PP dan Nilai PB pada masing-
masing komoditas basis subsektor buah-buahan di Kawasan 
Agropolitan Segobatam dengan awal tahun analisis 2014 dan akhir 






Tabel 4.15 : Hasil Perhitungan Nilai PPW, Nilai PP dan Nilai PB 
pada Komoditas Basis Buah-buahan di Kawasan 
Agropolitan Segobatam 
JENIS KOMODITAS PPW PP PB 
Jeruk Siam dan Besar 13284,45 1955,264 15239,71 
Mangga 334160,1 43762,56 377922,7 
Pisang 18686,7 -2202,44 16484,26 
Semangka 7327,933 -419,05 6908,884 
Sumber: Analisis Penulis, 2020 
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh hasil bahwa nilai PPW 
komoditas jeruk siam dan besar, komoditas mangga, komoditas pisang 
dan komoditas semangka bernilai PPW>1 berarti keempatnya memiliki 
daya saing yang baik di Kawasan Agropolitan Segobatam. Perhitungan 
nilai PP menunjukkan hasil bahwa komoditas jeruk siam dan besar serta 
komoditas mangga memiliki pertumbuhan cepat di Kawasan Agroplitan 
Segobatam atau bernilai PP>0, sebaliknya komoditas pisang dan 
komoditas semangka memiliki pertumbuhan lambat karena bernilai 
PP<0. Sedangkan hasil nilai PB menunjukkan bahwa komoditas jeruk 
siam dan besar, komoditas mangga, komoditas pisang dan komoditas 
semangka bernilai PB>0 yang berarti keempat komoditas tersebut 
memiliki pertumbuhan progresif di Kawasan Agropoitan Segobatam. 
d. Perkebunan 
Berikut ini merupakan hasil perhitungan nilai PPW, nilai PP dan nilai 
PB dari masing-masing komoditas basis subsektor perkebunan di 
Kawasan Agropolitan Segobatam dengan menggunakan tahun awal 









Tabel 4.16 : Hasil Perhitungan Nilai PPW, Nilai PP dan Nilai PB 
pada Komoditas Basis Perkebunan di Kawasan 
Agropolitan Segobatam 
JENIS KOMODITAS PPW PP PB 
Tembakau 4535,408 -201847 -197311 
Nilam 10,39833 -3213,06 -3202,66 
Jambu Mete -22,8157 -49533,1 -49555,9 
Cengkeh -20,4391 -20788,4 -20808,8 
Kakao 56,94653 -4196,89 -4139,95 
Kelapa 49,09575 -102547 -102498 
Tebu -866,347 -305362 -306228 
Kapuk Randu 3,694093 -4068,94 -4065,24 
Sumber: Analisis Penulis, 2020 
Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa nilai PPW untuk 
komoditas Tembakau, komoditas Nilam, komoditas Kakao, komoditas 
Kelapa dan komoditas Kapuk Randu bernilai PPW>0 atau merupakan 
komoditas yang memiliki daya saing yang baik di Kawasan Agropolitan 
Segobatam, sedangkan komoditas Jambu Mete, komoditas Cengkeh 
dan komoditas Tebu bernilai PPW<0 yang berarti tidak memiliki daya 
saing yang baik di Kawasan Agropolitan Segobatam. Hasil perhitungan 
nilai PP menunjukkan bahwa pertumbuhan seluruh komoditas basis 
perkebunan di Kawasan Agropolitan Segobatam lambat, karena 
memiliki nilai PP<0. Begitu pula dengan hasil perhitungan nilai PB yang 
menunjukkan bahwa seluruh komoditas basis perkebunan tidak memiliki 
pertumbuhan yang progresif di Kawasan Agropolitan Segobatam. 
e. Peternakan 
Hasil perhitungan nilai PPW, nilai PP dan nilai PB pada masing-
masing komoditas basis subsektor peternakan di Kawasan Agropolitan 
Segobatam dengan tahun awal analisis 2014 dan tahun akhir analisis 






Tabel 4.17 : Hasil Perhitungan Nilai PPW, Nilai PP dan Nilai PB 
pada Komoditas Basis Peternakan di Kawasan  
AgropolitanSegobatam 
JENIS KOMODITAS PPW PP PB 
Kuda 54,5137 -79,1267 -24,613 
Kambing dan Domba 2356,108 -22400,3 -20044,2 
Sapi Potong 2684,27 -14873,8 -12189,5 
Ayam Pedaging 132695,7 1131614 1264309 
Ayam Kampung 3167,657 -113159 -109991 
Itik dan Entok 5090,992 -12640,6 -7549,64 
Kerbau -21,7225 -51,3656 -73,0881 
Kelinci 761,4409 -403,517 357,9237 
Sumber: Analisis Penulis, 2020 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, nilai PPW menunjukkan 
bahwa seluruh komoditas basis peternakan kecuali komoditas kerbau  
memiliki daya saing yang baik di Kawasan Agropolitan Segobatam 
karena memiliki nilai PPW>0. Hasil perhitungan nilai PP menunjukkan 
bahwa komoditas ayam pedaging memiliki pertumbuhan cepat di 
Kawasan Agropolitan Segobatam, sedangkan komoditas lain meliputi 
komoditas kuda, komoditas kambing dan domba, komoditas sapi 
potong, komoditas ayam kampung, komoditas itik dan entok, komoditas 
kerbau serta komoditas kelinci memiliki tingkat pertumbuhan yang 
lambat di Kawasan Agropolitan Segobatam karena bernilai PP<0. Hasil 
perhitungan nilai PB menunjukkan bahwa komoditas ayam pedaging 
dan komoditas kelinci memiliki pertumbuhan yang progresif di Kawasan 
Agropolitan Segobatam, sebaliknya komoditas basis yang lain tidak 
memiliki pertumbuhan yang progresif di Kawasan Agropolitan 






4.4 Interpretasi gabungan Analisis LQ dan Analisis Shift Share 
Dari hasil analisis LQ dan Shift Share tersebut maka dapat diketahui 
komoditas yang termasuk komoditas unggulan dan berdaya saing baik, untuk 
mengetahuinya digunakan perbandingan antara nilai LQ dan nilai PPW pada 
Tipologi Klassen. Apabila komoditas memiliki nilai LQ>1 dan PPW>0 maka 
komoditas tersebut termasuk dalam komoditas unggulan dan memiliki daya saing 
baik. Berikut ini adalah matriks komoditas berdasarkan nilai LQ dan nilai PPW. 
 Tabel 4.18 : Matriks Komoditas Berdasarkan Nilai LQ dan Nilai PPW 
Sumber: penulis, 2020 
Berikut ini adalah tabel interpretasi nilai LQ dan nilai PPW komoditas basis 
dari subsektor tanaman pangan, subsektor sayuran, subsektor buah-buahan, 
subsektor perkebunan dan subsektor peternakan. 
Tabel 4.19 : Interpretasi Nilai LQ dan Nilai PPW pada Komoditas Basis 
Tanaman Pangan di Kawasan Agropolitan Segobatam 
Sumber: analisis penulis, 2020 
Tabel 4.20 : Interpretasi Nilai LQ dan Nilai PPW pada Komoditas Basis 
Sayuran di Kawasan Agropolitan Segobatam 
Sumber: Analisis Penulis, 2020 
KRITERIA PPW>0 PPW<0 
LQ>1 
Komoditas Unggulan 
(Basis dan Berdaya 
saing) 
Komoditas Andalan 




(Non basis tetapi 
Berdaya saing) 
Komoditas tertinggal 
(Non basis dan tidak 
berdaya saing) 






LQ<1 - - 




Cabai Merah (Besar) 






Tabel 4.21 : Interpretasi Nilai LQ dan Nilai PPW pada Komoditas Basis 
Buah-buah di Kawasan Agropolitan Segobatam 
Sumber: Analisis Penulis, 2020 
Tabel 4.22 : Interpretasi Nilai LQ dan Nilai PPW pada Komoditas Basis 
Perkebunan di Kawasan Agropolitan Segobatam 
Sumber: Analisis Penulis, 2020 
Tabel 4.23 : Interpretasi Nilai LQ dan Nilai PPW pada Komoditas Basis 
Peternakan di Kawasan Agropolitan Segobatam 
Sumber: Analisis Penulis, 2020 
Berdasarkan interpretasi matriks komoditas di atas diperoleh hasil klasifikasi 
komoditas basis yang unggul dan memiliki daya saing baik. Kesimpulan dari 
interpretasi gabungan nilai LQ dan nilai PPW yang menunjukkan komoditas 
unggulan dan berdaya saing  baik pada masing-masing subsektor adalah sebagai 
berikut: 
KRITERIA PPW>0 PPW<0 
LQ>1 





LQ<1 - - 










LQ<1 - - 
KRITERIA PPW>0 PPW<0 
LQ>1 
Kuda 




Itik & Entok 
Kelinci 
Kerbau 






1. Subsektor Tanaman Pangan, memiliki: 
- Komoditas unggulan (basis dan berdaya saing baik) yaitu komoditas 
kacang tanah, komoditas kedelai dan komoditas ubi kayu. 
2. Subsektor Sayuran, memiliki: 
- Komoditas unggulan (basis dan berdaya saing baik) yaitu komoditas 
petai dan komoditas bawang merah. 
- Komoditas andalan (basis tapi tidak berdaya saing baik) yaitu 
komoditas cabai merah (Besar). 
3. Subsektor Buah-buahan, memiliki: 
- Komoditas unggulan (basis dan berdaya saing baik) yaitu komoditas 
jeruk siam dan besar, komoditas mangga, komoditas pisang dan 
komoditas semangka. 
4. Subsektor Perkebunan, memiliki: 
- Komoditas unggulan (basis dan berdaya saing baik) yaitu komoditas 
tembakau, komoditas nilam, komoditas kakao, komoditas kelapa dan 
komoditas kapuk randu. 
- Komoditas andalan (basis tapi tidak berdaya saing baik) yaitu 
komoditas jambu mete, komoditas cengkeh dan komoditas tebu. 
5. Subsektor Peternakan, memiliki: 
- Komoditas unggulan (basis dan berdaya saing baik) yaitu komoditas 
kuda, komoditas kambing dan domba, komoditas sapi potong, 
komoditas ayam pedaging, komoditas ayam kampung, komoditas itik 
dan entok serta komoditas kelinci. 







4.5 Pembahasan Teoritis Potensi dan Daya Saing Komoditas Unggulan 
Penelitian ini memilih sektor pertanian sebagai bahan penelitian karena sektor 
pertanian memiliki potensi sebagai leading sector dan penyumbang terbesar 
dalam perekonomian di Kabupaten Kediri, namun kontribusinya mengalami 
penurunan setiap tahun. Sebagaimana terlihat pada kontribusi sektor pertanian 
terhadap PDRB di Kabupaten Kediri. Hal ini sesuai dengan teori perencanaan 
pembangunan ekonomi dengan pendekatan sektoral yang menyatakan bahwa 
perencanaan pembangunan ekonomi dapat dilakukan dengan cara 
mengelompokkan kegiatan ekonomi atas sektor yang berpotensi. Sektor pertanian 
tersebut perlu diidentifikasi lebih lanjut sehingga dapat meningkatkan nilai tambah 
bagi perekonomian di Kabupaten Kediri. Jika dibandingkan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya, hasil analisis yang diperoleh pada penelitian ini lebih 
spesifik karena mencakup seluruh komoditas pertanian pada masing-masing 
subsektor yang ada, dengan cakupan wilayah meliputi Kawasan Agropolitan 
Segobatam yang merupakan salah satu kawasan pengebmbangan agropolitan di 
Kabupaten Kediri dan belum ditemukan penelitian di wilayah ini  sebelumnya. 
Hasil analisis LQ menunjukkan bahwa Kawasan Agropolitan Segobatam 
memiliki komoditas basis pada subsektor tanaman pangan berupa kacang tanah, 
kedelai dan ubi kayu. Subsektor sayuran meliputi petai, bawang merah dan cabai 
merah. Subsektor buah-buahan dengan komoditas basis berupa jeruk siam, 
mangga, pisang dan semangka. Subsektor perkebunan dengan komoditas basis 
tembakau, nilam, jambu mete, cengkeh, kakao, kelapa, tebu dan kapuk randu. 
Pada subsektor peternakan berupa komoditas kuda, kambing dan domba, sapi 
potong, ayam pedaging, ayam kampung, itik dan entok, kerbau serta kelinci. Hal 
ini membuktikan bahwa sebagian besar komoditas pertanian di Kawasan 






Hasil tersebut sesuai dengan teori basis ekonomi yang menyatakan bahwa 
besarnya kemampuan sektor untuk memenuhi kebutuhan di suatu wilayah 
menentukan laju pertumbuhan ekonomi. Dengan artian apabila suatu komoditas 
memiliki nilai lebih dari 1 atau mampu memenuhi kebutuhan baik di dalam maupun 
luar wilayah akan meningkatkan perekonomian di wilayah tersebut. Komoditas-
komoditas basis yang menunjukkan nilai di atas 1 merupakan komoditas yang  
dapat memenuhi kebutuhan di dalam wilayah sekaligus luar wilayah Kawasan 
Agropolitan Segobatam. Komoditas basis yang dimiliki Kawasan Agropolitan 
Segobatam tersebut selanjutnya dapat dijadikan prioritas pengembangan dan 
disinergikan dengan sektor lain sehingga hasil produksinya meningkat, dapat dijual 
ke luar daerah serta dapat mempercepat lajut pertumbuhan ekonomi di Kawasan 
Agropolitan Segobatam.  
  Perencanaan pembangunan dengan pendekatan sektoral juga didasarkan 
pada komoditas yang memilki keunggulan kompetitif atau daya saing. 
Berdasarkan analisis Shift Share yang digunakan untuk mengetahui tingkat daya 
saing komoditas basis di Kawasan Agropolitan Segobatam diperoleh hasil bahwa 
subsektor tanaman pangan memiliki komoditas yang berdaya saing berupa 
kacang tanah, kedelai dan ubi kayu. Subsektor sayuran berupa komoditas petai 
dan bawang merah. Subsektor buah-buahan berupa komoditas jeruk siam, 
mangga, pisang dan semangka. Subsektor perkebunan meliputi komoditas 
tembakau, nilam, kakao,kelapa dan kapuk randu. Pada subsektor peternakan 
berupa komoditas kuda, kambing dan domba, sapi potong, ayam pedaging, ayam 
kampung, itik dan entok serta kelinci. 
Hasil analisis tersebut sesuai dengan teori daya saing yang merupakan 
penyempurnaan dari teori ekonomi klasik, yaitu kemampuan menghasilkan barang 






memperhatikan persaingan eksternal yang terjadi. Dengan artian bahwa apablia 
produktivitas barang atau jasa relatif tinggi dan dapat bersaing dengan baik di luar 
wilayah maka dapat meningkatkan pendapatan di suatu wilayah dan membuka 
lapangan pekerjaan. Hal ini membuktikan bahwa komoditas basis yang dimiliki 
oleh Kawasan Agropolitan Segobatam memiliki produktivitas yang tinggi dan 
tingkat daya saing yang baik dilihat dari perhitungan analisis serta adanya prospek 
yang menjanjikan apabila pemasarannya dilakukan ke daerah di luar kawasan 
agropolitan Segobatam, seperti Kabupaten Tulungagung dan Kabupaten Nganjuk. 
Hal tersebut didasarkan pada potensi letak geografis yang dimiliki oleh kawasan 
agropolitan Segobatam yang berbatasan dengan kedua kabupaten tersebut serta 
jaraknya yang terbilang dekat dan lebih terjangkau dibandingkan dalam wilayah 
Kabupaten Kediri. 
Komoditas unggulan yang diperoleh dari analisis yang telah dilakukan 
membuktikan bahwa Kawasan Agropolitan Segobatam memiliki potensi dan 
keunggulan kompetitif. Hal ini sesuai dengan teori pertumbuhan jalur cepat 
disinergikan yang menyatakan bahwa setiap negara atau wilayah perlu melihat 
sektor/komoditas yang memiliki potensi besar dan dapat dikembangkan dengan 
cepat, baik karena memiliki potensi alam maupun karena memiliki keunggulan 
kompetitif untuk dikembangkan. Komoditas unggulan yang dimiliki harus terus 
dikembangkan dengan dukungan sumber daya manusia yang berkualitas serta 
sarana prasarana penghubung yang yang lancar. Komoditas unggulan juga 
merupakan kriteria terpenting yang harus dimiliki oleh suatu wilayah kaitannya 
dengan pengembangan kawasan agropolitan. Yang mana menurut Rustiadi 
(2007) komoditas unggulan berperang penting sebagai penggerak perekonomian. 
Maka adanya komoditas unggulan yang dimiliki oleh Kawasan Agropolitan 






menguatkan pertumbuhan ekonomi, meningkatkan pendapatan masyarakat, 
meningkatkan lapangan pekerjaan, serta dapat menurunkan tingkat ketimpangan. 
4.6 Strategi Pengembangan Ekonomi Wilayah Berbasis Agropolitan 
Penentuan strategi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
membandingkan faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan dengan faktor 
eksternal berupa peluang dan ancaman berkaitan dengan pengembangan 
ekonomi wilayah berbasis Agropolitan. Tahapan analisis dilakukan dengan 
pengelompokkan faktor ke dalam faktor internal atau eksternal, kemudian 
pengklasifikasian faktor internal menjadi dua bagian yaitu kekuatan dan 
kelemahan, serta faktor eksternal menjadi peluang dan ancaman. Kemudian 
dilakukan penyilangan antaran kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 
sehingga didapatkan strategi yang dapat digunakan untuk pengembangan. Faktor-
faktor yang berkaitan ditentukan dengan mengacu pada pedoman pengembangan 
Kawasan Agropolitan. 
4.6.1 Pengembangan Kawasan Agropolitan 
Kawasan agropolitan merupakan suatu kawasan yang pembangunan 
dan pengembangan ekonominya menitikberatkan pada sektor pertanian. 
Dalam upaya pengembangan suatu wilayah menjadi kawasan agropolitan 
harus didasarkan pada potensi dan kemampuan suatu wilayah tersebut. 
Kabupaten Kediri  merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang 
ditetapkan sebagai Kawasan Agropolitan. Kawasan Agropolitan Kabupaten 
Kediri dibagi menjadi empat kawasan pengembangan, salah satunya 
Kawasan Agropolitan Segobatam. Pengembangan kawasan agropolian 
tersebut harus mengacu pada teori pembangunan pertanian, yang 
menyatakan bahwa terdapat lima syarat mutlak dalam pembangunan 






teknologi pertanian, ketersediaan bahan dan alat produksi, rangsangan 
produksi dan ketersediaan sarana pengangkutan. Berikut ini merupakan 
faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan Kawasan Agropolitan di 
Segobatam mengacu pada syarat tersebut. 
a. Memiliki komoditas unggulan 
Berdasarkan hasil analisis LQ dan Shift Share, Kawasan 
Agropolitan Segobatam memiliki komoditas unggulan (basis dan 
berdaya saing baik) di subsektor tanaman pangan, subsektor sayuran, 
subsektor buah-buahan, subsektor perkebunan dan subsektor 
peternakan. Komoditas unggulan tersebut meliputi kacang tanah, 
kedelai dan ubi kayu pada subsektor tanaman pangan, komoditas petai 
dan bawang merah pada subsektor sayuran, komoditas jeruk siam, 
mangga, pisang dan semangka pada subsektor buah-buahan, 
komoditas tembakau, nilam, kakao, kelapa dan kapuk randu pada 
subsektor perkebunan, serta komoditas kuda, kambing dan domba, sapi 
potong, ayam pedaging, ayam kampung, itik dan entok pada subsektor 
peternakan.  
b. Luas lahan pertanian 
Kabupaten Kediri dalam angka 2019 menunjukkan bahwa lahan 
pertanian di Kawasan Agropolitan Segobatam pada tahun 2018 tercatat 
seluas 27.625 ha dengan proporsi lahan sawah seluas 6.695 ha dan 
lahan kering seluas 20.930 ha. Dari luasan lahan kering, hutan negara 
merupakan penggunaan lahan yang paling mendominasi, yaitu seluas 
12.189 ha. Potensi pertanian di Kawasan Agropolitan Segobatam pada 







Tabel 4.24 : Luas Panen dan Produksi Komoditas Unggulan 























































































Sumber : Kabupaten Kediri dalam Angka 2019 
c. Ketersediaan Sarana Produksi 
Sarana/modal produksi kegiatan pertanian dapat meliputi 
penyediaan bibit, pupuk, pestisida, obat, dan alat mesin pertanian. 
Dalam penyediaan sarana produksi pertanian, di Kawasan Agropolitan 
Segobatam terdapat koperasi tani sebanyak 7 koperasi yang terletak di 
Kecamatan Semen dan Kecamatan Mojo, 69 kios saprodi pertanian dan 
4 Usaha Pelayanan Jasa Alsintan. Petani biasanya menggunakan alat 






pengabut pestisida, bahan asap dan pembersih gulma. Data kios 
saprodi pertanian dan Usaha Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA) dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.25 : Data Kios Saprodi Pertanian, Koperasi tani dan UPJA 







Semen 2 14 2 
Grogol - 6 - 
Banyakan - 12 - 
Tarokan - 15 - 
Mojo 5 20 2 
Sumber: Kabupaten Kediri dalam Angka 2019 
d. Ketersediaan sumber pengairan 
Sumber pengairan merupakan bagian terpenting dalam sebuah 
pertanian. Berkaitan dengan hal tersebut, Kawasan Agropolitan 
Segobatam memiliki sumber pengairan yang baik selain dari hujan juga 
dari sungai. Berikut ini  merupakan data sungai  menurut daerah irigasi 
dan kecamatan yang dilewat di Kawasan Agropolitan Segobatam 
Tabel 4.26 : Sungai menurut Daerah Irigasi dan Kecamatan yang 
dilalui di Kawasan Agropolitan Segobatam 
SUNGAI DAERAH IRIGASI 
KECAMATAN YANG 
DILALUI 
Kedak Kedak Kecamatan Semen 
Bruno Bruno Kecamatan Semen 
Hardisingat Hardisingat Kecamatan Grogol, Banyakan 
Bendomongal Bendomongal Kecamatan Banyakan 
Bendokrosok Bendokrosok Kecamatan Banyakan 
Bakung Bakung Kecamatan Tarokan 
Kolokoso Kolokoso Kecamatan Tarokan 
Surat Surat Kecamatan Mojo 
Bruni Bruni Kecamatan Mojo 
Pandansari Pandansari Kecamatan Mojo 






e. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Penunjang 
Kegiatan pertanian juga didukung oleh ketersediaan fasilitas 
penunjang yang meliputi listrik, lembaga keungan atau koperasi. 
Ketersediaan dan penggunaan listrik di Kawasan Agropolitan 
Segobatam sejauh ini sudah merata karena listrik merupakan 
kebutuhan yang sangat penting berkaitan dengan kemajuan teknologi. 
Pengguna energi listrik di Kabupaten Kediri pada tahun 2018 mencapai 
374.581 pelanggan dengan daya mencapai 727,852 juta Kwh.  
Lembaga pertanian juga memegang peranan penting, di samping 
memberikan kredit juga berfungsi sebagai mitra usaha para tani di 
Kawasan pengembangan. Lembaga pertanian yang ada masih berupa 
kelompok tani yang dinilai belum sepenuhnya dapat memenuhi 
kebutuhan petani. Kelompok tani di Kawasan Agropolitan Segobatam 
ada sebanyak 330 kelompok. Berikut ini merupakan data kelompok tani 
per kecamatan menurut jenisnya pada tahun 2018. 
Tabel 4.27 : Kelompok Tani per Kecamatan Menurut Jenisnya 
Tahun 2018 
KECAMATAN 
KELOMPOK TANI JUMLAH 
ANGGOTA Pemula Lanjut Madya Utama 
Semen 4 45 19 - 4225 
Grogol 2 28 16 - 4243 
Banyakan 12 36 10 - 3558 
Tarokan 35 11 - - 5453 
Mojo 12 80 9 - 10643 
Sumber: Kabupaten Kediri dalam Angka 2019 
Ketersediaan prasarana jalan di Kawasan Agropolitan Segobatam 
juga sudah cukup baik, dengan permukaan jalan rata-rata sudah 
beraspal/beton. Kondisi jalan baik ke lokasi pertanian, ke penyedia 






meskipun masih ada kerusakan seperti jalan berlubang. Jalan bisa 
dilalui oleh transportasi darat baik sepeda motor maupun mobil 
meskipun sebagian wilayah berada di lereng perbukitan. 
f. Ketersediaan Sarana Pengolahan Hasil Pertanian/UMKM 
Sarana pengolahan hasil pertanian merupakan semua input yang 
digunakan dalam proses pengolahan hasil pertanian. Dalam hal 
pengolahan hasil pertanian, Kawasan Agropolitan Segobatam masih 
mengalami beberapa kendala yang disebabkan oleh kualias sumber 
daya manusia yang rendah, kekurangan modal dan rendahnya 
pemanfaatan dan pengusaan teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat produksi hasil pertanian masih relatif rendah. Untuk alat/mesin 
produksi, pemerintah pernah memberikan bantuan ke beberapa 
kecamatan yang ada di Kawasan pengembangan. Salah satunya mesin 
pengolahan mangga menjadi sari mangga di Kecamatan Tarokan. 
Namun, seiring berjalannya waktu mesin tersebut tidak lagi digunakan 
karena produk olahan mengalami kalah saing dalam pasar dan 
produsen mengalami kebangkrutan. Saat ini yang masih berjalan adalah 
pengolahan mangga kering dari mangga podang dan arum manis. 
g. Sistem pemasaran 
Sistem pemasaran merupakan salah satu faktor dalam mendukung 
daya saing produk. Permasalahan yang sering dihadapi dalam 
pengembangan adalah masih lemah dan tradisionalnya sistem 
pemasaran yang ada. Hingga saat ini umumnya metode pemasaran 
masih melalui pasar-pasar tradisional tingkat kecamatan. Memang ada 
beberapa yang sudah meningkatkan metode pemasaran seperti melalui 






selama ini memberikan bantuan pemasaran juga hanya sebatas 
pameran yang wilayahnya masih di dalam kabupaten. Beberapa pasar 
yang ada di Kawasan Agropolitan Segobatam seperti Pasar Mojo, Pasar 
Jati, Pasar Desa Bangsongan, Pasar Banyakan dan lain sebagainya.  
h. Sumber Daya Manusia 
Berkaitan dengan pengembangan Agropolitan, kualitas sumber 
daya manusia memegang peranan penting dalam peningkatan dan 
pengolahan hasil produksi sehingga dapat memperbaiki perekonomian. 
Oleh karena itu, diperlukan sebuah upaya guna peningkatan kualitas 
sumber daya manusia di bidang pertanian/agribisnis sehingga lebih 
kompeten dan kompetitif. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui 
pelatihan dan penyuluhan yang dilakukan oleh institusi dan lembaga 
terkait baik dari dinas-dinas, Badan Penyuluh Pertanian maupun lingkup 
yang lebih  kecil yaitu kelompok tani. Pengenalan teknologi modern juga 
diperlukan untuk membantu pengembangan Agropolitan.  
i. Permodalan 
Permasalahan modal yang dihadapi oleh masyarakat umumnya 
adalah keterbatasan kepemilikan modal terutama untuk kegiatan 
pengolahan. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan ketersediaan 
lembaga keuangan yang dapat membantu kegiatan pinjaman dan 
penyediaan kredit bagi para petani. Sistem pemberian modal tersebut 
dapat dilakukan dengan melakukan kerja sama atau mitra usaha. 
Sehingga, akses ke lembaga keuangan menjadi lebih mudah dan dalam 







j. Kebijakan Pemerintah 
Kebijakan merupakan salah satu faktor terpenting dalam 
pengembangan agropolitan. Berbagai upaya pengembangan akan 
menghadapi kendala dan hambatan tanpa adanya dukungan dari 
kebijakan pemerintah. Kabupaten Kediri telah menyusun Rencana Tata 
Ruang Wilayah dan Masterplan Agropolitan terkait dengan 
pengembangan kawasan agropolitan di Kabupaten Kediri. Namun 
dalam pelaksanaannya, kebijakan tersebut masih kurang 
disosialisasikan khususnya di kalangan para petani sehingga 
mengakibatkan suatu kebijakan menjadi kurang efektif. Padahal 
kebijakan pemerintah yang bersifat bottom up dan top bottom dapat 
menjadi peluang untuk menyampaikan berbagai inisiatif terkait dengan 
pengembangan agropolitan. Beberapa kebijakan pemerintah seperti 
pelatihan dan penyuluhan sebenarnya sudah cukup mendukung, namun 
terkadang masih belum tepat sasaran. Oleh karena itu, diperlukan 
adanya sosialisasi program-program pemerintah kepada masyarakat 
khususnya para petani. Sehingga petani memiliki visi yang jelas dan 
terarah untuk mendukung pengembangan agropolitan. Instansi-instansi 
terkait juga perlu melakukan koordinasi dan sinkronisasi program 
perncanaan sehingga  tidak tumpang tindih serta memiliki target dan 
tujuan yang sama. 
k. Persaingan antar Daerah 
Kegiatan pertanian di Kawasan Agropolitan Segobatam masih 
didominasi oleh kegiatan on farm. Daya saing komoditas yang 
dihasilkan oleh para petani umumnya masih kurang di tingkat regional, 






rendahnya kualitas hasil pertanian sehingga produk tersebut tidak dapat 
bersaing di pasaran yang lebih luas. Untuk meningkatkan persaingan 
antar daerah, Kabupaten Kediri harus menjalin kerja sama atau 
kemitraan yang baik dengan dengan pihak atau daerah lain. Bentuk 
kerja sama yang dapat dilakukan antara lain memberntuk kemitraan 
pada subsistem pemasaran dengan phak dari daerah lain sehingga 
meningkatkan akses informasi terhadap pasar. Selain itu juga dperlukan 
kerja sama dengan institusi pertanian atau lembaga peneliti sehingga 
dapat memperoleh informasi dengan mudah terkait perbaikan teknologi 
pertanian maupun pengolahan hasil pertanian dan penerapan teknologi 
terbaru yang dapat meningkatkan kualitas hasil pertanian.   
4.6.2 Pembahasan Teoritis Pengembangan Agropolitan 
Pengembangan kawasan agropolitan dilakukan dengan memperhatikan 
perkembangan pertanian di suatu daerah. Mengacu pada teori 
pengembangan agropolitan, suatu kawasan harus memiliki beberapa kriteria 
untuk dapat dilakukan pengembangan agropolitan. Berikut ini beberapa 
kriteria yang dimiliki oleh Kawasan Segobatam selaku kawasan 
pengembangan. 
1. Kawasan Agropolitan Segobatam memiliki ketinggian antara 0-600 
mdpl yang cocok untuk tanaman pangan. Kawasan Agropolitan 
Segobatam memiliki tanah berjenis aluvial yang cocok untuk 
tanaman pangan, perkebunan dan buah-buahan, tanah grumosol 
dengan kandungan hara yang tinggi cocok untuk tanaman 
perkebunan, serta tanah litosol dan regosol yang cocok untuk 
tanaman palawija. Kawasan Agropolitan Segobatam juga memiliki 






di tahun 2018. Berdasarkan gambaran umum kondisi fisik tersebut, 
Kawasan Agropolitan Segobatam telah memenuhi kriteria pertama 
terkait pengembangan agropolitan yaitu memiliki daya dukung dan 
potensi fisik yang memadai untuk dapat melaksanakan 
pengembangan sistem usaha pertanian. 
2. Kawasan Agropolitan Segobatam memiliki komoditas unggulan 
pada berbagai subsektor pertanian sesuai dengan gabungan 
analisis LQ dan analisis Shift Share yang telah dilakukan. Hal ini 
memenuhi kriteria kedua dalam pengembangan agropolitan yaitu 
suatu kawasan harus memiliki komoditas unggulan pertanian yang 
berperan untuk menggerakkan ekonomi. 
3. Kawasan Agropolitan Segobatam memiliki kepadatan penduduk 
sebesar 861 jiwa/km2, dengan rata-rata jumlah penduduk 
perkecamatan sebesar 58.081 jiwa. Menurut Douglass jumlah 
penduduk ideal untuk pengembangan kawasan agropolitan adalah 
50.000 sampai 150.000 jiwa. Kondisi Kawasan Segobatam 
memenuhi kriteria ketiga pengembangan agropolitan yaitu memilki 
perbandingan ideal antara luas kawasan dengan jumlah untuk untuk 
melaksanakan pembangunan sistem usaha tani dengan usaha 
tertentu. 
4. Kawasan Agropolitan Segobatam memiliki irigasi yang memenuhi 
kebutuhan sumber pengairan, jaringan listrik yang merata dan 
mencukupi kebutuhan masyarakat, sarana transportasi berupa jalan 
sudah baik dengan rata-rata permukaan aspal, kios sarana produksi 
yang mencukupi di setiap kecamatan, serta fasilitas pemasaran 
sudah cukup memadai kuantitasnya untuk tempat pemasaran hasil 






Segobatam telah memenuhi kriteria keempat yaitu tersedianya 
sarana prasana produksi pertanian yang memadai. 
5. Kecamatan Grogol memiliki sarana prasarana pendukung yang 
mencukupi baik di bidang pendidikan, kesehatan atau lainnya, 
memiliki pasar grosir, adanya jalan yang menghubungkan wilayah 
sekitar dan posisinya terletak dekat perkotaan. Kondisi ini memenuhi 
kriteria terakhir yaitu suatu kawasan memiliki lokasi yang berpotensi 
untuk dijadikan pusat layanan dan dapat menghubungkan daerah 
sekitar. 
4.6.3 Analisis SWOT 
Analisis SWOT dilakukan untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, 
peluang dan ancaman dalam pengembangan agropolitan sehingga 
mempermudah dalam perumusan strategi. Untuk melakukan analisis ini, 
pertama yang dilakukan adalah mengidentifikasi faktor-faktor yang 
berpengaruh dalam pengembangan agropolitan. Kemudian melakukan 
pengelompokan faktor menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
yang sudah dikelompokkan berdasarkan lingkupnya kemudian diklasifikasi 
untuk mengetahui faktor internal mana saja yang merupakan kekuatan dan 
kelemahan serta faktor eksternal mana saja yang merupakan peluang dan 
ancaman. Langkah terakhir adalah melakukan penyilangan faktor 
membentuk strategi baik S-O, W-O, W-T maupun S-T. 
Berdasarkan faktor-faktor pengembangan agropolitan dan rekapitulasi 
kuesioner pada petani komoditas unggulan di Kawasan Agropolitan 
Segobatam, berikut ini merupakan hasil pengelompokan faktor internal dan 







a. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari lingkungan 
Kawasan Agropolitan Segobatam. Faktor internal ini digunakan untuk 
mengetahui kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh Kawasan 
Agropolitan segobatam. Faktor-faktor tersebut meliputi: 
1. Kawasan Agropolitan Segobatam memiliki komoditas unggulan 
baik subsektor tanaman pangan, sayuran, buah-buahan, 
perkebunan maupun subsektor peternakan. 
2. Tingkat pendidikan masyarakat relatif tinggi, yaitu sebagian 
besar merupakan lulusan SMA. 
3. Luas lahan pertanian yang dimiliki oleh para petani relatif 
sempit yaitu kurang dari satu hektare. 
4. Sarana produksi pertanian umumnya sudah memadai, baik dari 
segi kualitas bibit, ketersediaan pupuk/vitamin dan alsintan. 
5. Sebagian besar permodalan berasal dari modal sendiri, dan 
sebagian lainnya berasal dari pinjaman. 
6. Keterbatasan kepemilikan modal menjadi masalah yang cukup 
signifikan dalam proses produksi. 
7. Kualitas produksi hasil pertanian baik untuk tingkat Kabupaten. 
8. Penguasaan teknologi masih rendah di kalangan para petani 
sehingga hasil produksi masih belum optimal. 
9. Pengolahan hasil produksi pertanian unggulan masih sedikit 
10. Proses pengolahan masih tradisional. 
11. Kualitas sumber daya manusia masih rendah dan kurangnya 
modal belum dapat mendukung pengolahan produk. 







13. KUD/Koperasi tani masih kurang, bahkan sebagian lainnya 
sudah tidak beroperasi. 
14. Kelompok tani di kawasan ini telah berperan untuk membantu 
para petani dalam proses produksi pertanian. 
15. Prasarana jalan sebagai penghubung rata-rata sudah diaspal 
dan kondisinya cukup baik, hanya ada beberapa yang 
berlubang dan mengelupas. 
16. Ketersediaan dan kondisi sarana irigasi sudah memadai dan 
cukup baik. 
17. Sistem pemasaran masih dilakukan secara langsung atau 
melalui pasar tradisional. 
18. Ada sarana pemasaran berupa pasar umum dan pasar buah. 
19. Petani masih kekurangan akses terhadap informasi pasar. 
20. Mekanisme penentuan harga belum jelas sehingga harga 
menjadi tidak stabil dan cenderung murah saat panen raya. 
21. Belum tersedia terminal agribisnis secara khusus. 
22. Peran koperasi dan bank dalam mendukung pengembangan 
masil belum optimal. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari lingkungan di 
luar Kawasan Agropolitan Segobatam. Faktor eksternal ini digunakan 
untuk mengetahui peluang dan ancaman yang dimiliki oleh Kawasan 
Agropolitan segobatam. Faktor-faktor tersebut meliputi: 
1. Pergeseran struktur ekonomi ke sektor lain membuat 
pandangan masyarakat berubah sehingga dapat menurunkan 






2. Jangkauan pemasaran sebagian besar masih skala 
kabupaten dan sebagian lainnya sudah skala provinsi. 
3. Kurangnya promosi menjadi permasalahan dalam pemasaran 
produk ke luar daerah. 
4. Ketersediaan sarana transportasi sudah banyak sehingga 
tidak ada kesulitan dalam proses distribusi hasil pertanian. 
5. Keterjangkauan biaya transportasi menjadi pendukung 
kelancaran distribusi dan pemasaran hasil pertanian. 
6. Belum ada kemitraan/kerja sama usaha yang kuat. 
7. Pelatihan dan penyuluhan pertanian sering dilaksanakan baik 
tentang teknologi maupun cara pertanian modern. 
8. Keberadaan Balai Informasi Penyuluhan Pertanian (BIPP) 
seperti Badan Penyuluhan Pertanian sudah ada di setiap 
kecamatan. 
9. Keberadaan lembaga keuangan seperti bank dinilai sudah 
mencukupi untuk dapat memenuhi kebutuhan permodalan 
dan keuangan para petani. 
10. Sosialisasi kebijakan pemerintah pada umumnya sudah 
dilaksanakan. 
11. Adanya kebijakan khusus dari pemerintah terkait 
pengembangan agropolitan. 
12. Persaingan yang terjadi antar wilayah masih berskala 
kabupaten/provinsi. 
13.  Adanya rencana pembangunan bandara dapat 






Berdasarkan faktor-faktor yang sudah diklasifikasikan, hasil 
penyilangan faktor dapat dilihat pada matriks di bawah ini. 
















memadai dan biaya 
yang rendah. 







1. Peningkatan kualitas 






dilakukan oleh BPP 
2. Membangun kerja 
sama dengan lembaga 
keuangan  untuk 
mengatasi 
keterbatasan modal. 
3. Optimalisai peran 
pemerintah dengan 
membuat kebijakan 
penentuan harga guna 
menjaga harga produk 
pertanian tetap stabil. 
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2. Menjaga prasarana 
jalan tetap baik untuk 
memperluas jangkauan 
pemasaran. 
3. Optimalisasi peran 






















Berdasarkan hasil analisis SWOT, terdapat beberapa faktor yang 
berkaitan erat satu sama lain. Faktor-faktor tersebut adalah faktor 
sumber daya manusia, faktor produksi pertanian, faktor sarana-
prasarana penunjang produksi pertanian, faktor kelembagaan, faktor 
produksi hasil pertanian, faktor pemasaran, faktor kebijakan pemerintah 
dan faktor pendukung lainnya. Adanya keterkaitan tersebut 
menunjukkan bahwa dalam pengembangan agropolitan diperlukan 
adanya keserasian antar satu faktor dengan faktor lainnya. Karena, 
perubahan yang terjadi pada satu faktor akan mengakibatkan 
perubahan pada faktor-faktor yang lain. 
Strategi yang diperlukan dalam pengembangan agropolitan 
Segobatam adalah memanfaatkan kekuatan dan meminimalisir 
kelemahan yang dimiliki untuk meraih peluang yang ada dan 
mengantisipasi ancaman yang terjadi. Berdasarkan hasil penyilangan 
analisis SWOT dapat dirumuskan alternatif strategi sebagai berikut: 
a. Strategi S-O 
Strategi S-O merupakan strategi yang memanfaatkan kekuatan 
internal yang dimiliki dengan memanfaatkan peluang eksternal 
yang ada dalam pengembangan kawasan agropolitan. Berikut ini 
merupakan alternatif strategi S-O yang diperoleh. 
1. Mempermudah upaya penyediaan sarana produksi dengan 
tersedianya sarana transportasi yang memadai dan biaya 
yang rendah. Strategi ini didukung dengan kekuatan adanya 
ketersediaan sarana produksi yang memadai baik bibit, 
pupuk maupun pestisida yang diperoleh dengan mudah 






pemerintah masih belum konsisten, serta adanya peluang 
tersedianya sarana transportasi umum dengan biaya 
transportasi yang terjangkau. Strategi ini diharapkan dapat 
membuat proses produksi pertanian menjadi lebih lancar, 
2. Peningkatan sosialisasi kebijakan perencanaan 
pembangunan khususnya terkait pengembangan 
agropolitan kepada para petani. Strategi ini didasarkan pada 
kekuatan tingkat pendidikan masyarakat yang relatf tinggi 
dan peluang pernah adanya sosialisasi kebijakan 
pemerintah meskipun bukan tentang agropolitan. Sehingga 
banyak petani yang belum mengetahui pengembangan 
agropolitan dan perlu diberikan wawasan. Harapannya 
dengan tingkat pendidikan yang relatif tinggi dapat 
memperlacar proses sosialiasi kebijakan karena persepsi 
dan pemikiran masyarakat sudah berkembang dan dapat 
diajak maju. Selain sosialisasi kebijakan pengembangan 
diharapkan dapat membuat masyarakat khususnya petani 
semakin meningkatkan kualitas hasil produksi pertaniannya. 
b.  Strategi W-O 
Strategi W-O merupakan strategi yang digunakan untuk 
mengatasi kelemahan internal yang dimiliki untuk memanfaatkan 
peluang eksternal yang ada. Alternatif strategi yang dihasilkan 
adalah sebagai berikut. 
1. Peningkatan kualitas sumber daya manusia dan 
kemampuan pengolahan hasil pertanian melalui pelatihan 
dan penyuluhan yang dilakukan oleh BPP. Strategi ini 






sudah tersedia pada setiap kecamatan di Kawasan 
Agropolitan Segobatam untuk memberikan pelatihan 
kepada para petani baik mengenai cara bertani, 
penggunaan teknologi, maupun cara pengolahan hasil 
pertanian, meskipun pada kenyataanya PPL yang dimiliki 
masih kurang. Harapannya para petani memiliki 
pengetahuan dan wawasan yang luas mengenai proses 
produksi dan pengolahan pertanian. 
2. Membangun kerja sama dengan lembaga keuangan untuk 
mengatasi keterbatasan modal. Strategi ini dilakukan untuk 
mengatasi permasalahan permodalan yang dialami oleh 
para petani yaitu adanya keterbatasan modal untuk 
melaksanakan proses produksi. Dalam mengatasi hal ini, 
pemerintah dapat melakukan kerja sama dengan lembaga 
keuangan atau pihak swasta yang ada di Kawasan 
Agropolitan Segobatam sehingga dapat mempermudah 
akses memperoleh permodalan baik melalui pinjaman atau 
pemberian kredit.  
3. Optimalisai peran pemerintah dengan membuat kebijakan 
penentuan harga untuk menjaga harga produk pertanian 
tetap stabil. Alternatif strategi ini dapat dlakukan oleh 
pemerintah dengan menggunakan kewenangannya dalam 
penetapan harga jual sehingga dapat menjaga produsen 
khususnya petani dari kerugian yang diakibatkan oleh 
ketidakstabilan harga di pasaran terutama saat panen raya. 






petani dalam melaksanakan proses produksi dan 
menghasilkan hasil produksi pertanian dengan kualitas baik. 
c. Strategi S-T 
Strategi ini merupakan strategi yang dilakukan dengan 
memanfaatkan kekuatan  yang dimiliki untuk menghindari atau 
mengatasi ancaman yang terjadi. Alternatif strategi yang 
direkomendasikan adalah sebagai berikut. 
1. Peningkatan kualitas hasil komdoitas unggulan pertanian 
dengan didukung sarana-prasarana yang memadai untuk  
memperluas skala persaingan. Strategi ini didasarkan pada 
kekuatan adanya komoditas unggulan dengan kualitas hasil 
pertanian yang baik namun masih berskala kabupaten, 
ketersediaan sarana-prasarana penunjang yang memadai 
serta adanya ancaman persaingan antar daerah yang tinggi 
dengan lingkup wilayah persaingan yang masih kecil. 
Diharapkan dengan semakin meningkatkan kualitas hasil 
komoditas unggulan dengan memanfaatkan sarana 
prasarana baik dapat meningkatkan daya saing suatu 
produk dengan jangkauan yang lebih luas. 
2. Menjaga prasarana jalan tetap baik untuk memperluas 
jangkauan pemasaran. Strategi ini dilakukan untuk 
memanfaatkan kekuatan yang dimilik yaitu prasarana jalan 
yang permukaannya rata-rata sudah beraspal dengan 
kondisi yang cukup baik untuk menghadapi ancaman 
berupa jangkauan pemasaran yang masih sempit. 
Harapannya dengan merawat dan memperbaiki prasarana 






daerah seperti ke Kabupaten Tulungagung dan Nganjuk  
karena memiliki jangkauan yang dekat dan mudah. 
3. Optimalisasi peran kelompok tani untuk memperbaiki 
pandangan petani yang menganggap bahwa pertanian 
kurang menjanjikan. Alternatif strategi ini didasarkan pada 
kekuatan bahwa kelompok tani berperan penting membantu 
para petani dan adanya ancaman pergeseran struktur 
ekonomi yang membuat para petani memilih bergeser pada 
sektor lain seperti industri dan perdagangan. Harapannya 
dengan memanfaatkan peran sebagai lembaga yang dekat 
dengan para petani, kelompok tani dapat mengedukasi 
bahwa pertanian akan tetap menjanjikan apabila ada usaha 
untuk terus meningkatkan hasil dan mutu produksi. 
d. Strategi W-T 
Strategi W-T merupakan strategi yang dilakukan untuk 
menghindari atau mengatasi kelemahan internal dan ancaman 
eksternal. Beberapa alternatif strategi yang dihasilkan adalah 
sebagai berikut. 
1. Penyediaan sub terminal agribisinis sebagai pemerkuat 
akses informasi pasar dan sebagai sarana promosi 
pemasaran. Strategi ini dihasilkan berdasarkan kelemahan 
yang dimiliki yaitu belum tersedianya sub terminal agribisnis 
secara khusus, kurangnya akses informasi pasar dan 
adanya ancaman yaitu kurangnya pormosi yang membuat 
pemasaran produk ke luar daerah menjadi sulit. Oleh karena 
itu diperlukan adanya penyediaan sub terminal agribisnis 






promosi pemasaran sehingga akhirnya dapat memperluas 
jangkauan pemasaran. 
2. Pengembangan lembaga perekonomian seperti KUD atau 
Koperasi tani sebagai upaya penguatan mitra usaha. 
Alternatif strategi ini menggunakan peranan pemerintah 
dengan cara pengembangan dan pengaktifan kembali 
lembaga perekonomian, karena kenyataannya banyak KUD 
atau koperasi tani yang sudah tidak beroperasi. Harapannya 
strategi ini dapat membuat para petani memiliki mitra usaha 
yang kuat dalam proses produksi pertanian baik dalam 
penyediaan modal maupun pemasaran. 
Berdasarkan pembobotan yang dilakukan pada faktor internal dan faktor 
eksternal yang mempengaruhi pengembangan agropolitan di Kawasan 
Agropolitan Segobatam, diperoleh matriks grand strategy sebagai berikut: 
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Pada Gambar 4.5 terlihat bahwa Kawasan Agropolitan Segobatam 
berada di posisi kuadran I yang berarti bahwa Kawasan Agropolitan 
Segobatam mampu memanfaatkan peluang eksternal yang ada sehingga 
kawasan akan bersaing menggunakan strategi agresif. Adapun bentuk 
strategi yang dapat digunakan pada kuadran I adalah Strategi S-O, yaitu: 
1. Mempermudah penyediaan sarana produksi pertanian. 
2. Peningkatan sosialisasi kebijakan perencanaan pembangunan 
khususnya terkait pengembangan agropolitan kepada para petani.  
4.6.4 Arahan Pengembangan Agropolitan 
Arahan pengembangan Kawasan Agropolitan Segobatam perlu 
dirumuskan dalam rencana program yang mampu mewujudkan strategi 
pengembangan sebagaimana telah dirumuskan sebelumnya. Adapun 
rencana program yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 
1. Program pengembangan budidaya komoditas unggulan pertanian 
Program yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 
hasil produksi komoditas unggulan pertanian di Kawasan Agropolitan 
Segobatam diarahkan pada lingkup kegiatan berikut ini. 
a. Penelitian dan pengembangan bibit/benih unggul.  
b. Penyediaan sarana-prasarana produksi yang mudah dan 
memadai. 
c. Pengendalian hama secara terpadu. 
d. Pelatihan dan penyuluhan tentang teknologi pertanian modern. 
Program pengembangan budidaya komoditas unggulan pertanian 
dapat dilaksanakan melalui Badan Perencanaan dan Pembangunan 






sebagai project leader, Dinas Peternakan dan Ketahanan Pangan dan 
Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah sebagai anggota, serta 
Badan Penyuluh Pertanian sebagai fasilitator yang akan mendampingi 
Gapokatan dan Poktan. 
2. Program peningkatan kualitas sumber daya manusia pertanian 
Program ini dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan, 
wawasan dan kemampuan para petani dalam melaksanakan proses 
produksi pertanian di Kawasan Agropolitan Segobatam. Lingkup 
kegiatannya adalah sebagai berikut. 
a. Penumbuhan motivasi para petani dalam mengembangkan 
komoditas unggulan. 
b. Penyelenggaraan sosialisasi pola budidaya pertanian organik. 
c. Penyelenggaraan kegiatan pelatihan metode pertanian yang 
berkelanjutan. 
d. Penyelenggaraan kegiatan pelatihan pengolahan hasil produksi 
pertanian. 
e. Penyelenggaraan kegiatan penyuluhan dan pendampingan 
terkait kewirausahaan pertanian. 
Program peningkatan kualitas sumber daya manusia pertanian 
dapat dilaksanakan dengan Badan Perencanaan dan Pembangunan 
Daerah sebagai penanggung jawab, Dinas Pertanian dan Perkebunan 
sebagai project leader, Dinas Peternakan dan Ketahanan Pangan, 
Dinas Koperasi dan UMKM dan Dinas Lingkuhan Hidup sebagai 
anggota, serta Badan Penyuluh Pertanian (BPP) sebagai fasilitator yang 







3. Program peningkatan sarana prasarana penunjang pertanian 
Program ini memiliki tujuan untuk menyediakan sarana dan 
prasarana penunjang kawasan yang optimal dan memadai di Kawasan 
Agropolitan Segobatam. Lingkup kegiatan pengembangan sarana 
prasarana tersebut meliputi: 
a. Pembangunan terminal agribisnis secara khusus di pusat 
kawasan. 
b. Perbaikan prasarana jalan yang rusak di masing-masing 
kecamatan. 
c. Perbaikan saluran irigasi yang mengalami kerusakan 
d. Modernisasi sarana pengolahan hasil pertanian 
e. Penambahan fasilitas penyedia sarana produksi pertanian 
Program peningkatan sarana prasarana penunjang pertanian dapat 
dilaksanakan dengan Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah 
sebagai penanggung jawab, Dinas PUPR sebagai project leader, Dinas 
Lingkungan Hidup dan Dinas Koperasi dan UMKM sebagai anggota, 
Pemerintah Kecamatan dan Pemerintah Desa sebagai pelaksana. 
4. Program pengoptimalan lembaga-lembaga 
Program ini tujukan untuk mewujudkan keterkaitan dan sinergi 
antara lembaga penunjang pertanian yang ada di Kawasan Agropolitan 
Segobatam sehingga peran lembaga menjadi optimal. Program ini 
memiliki lingkup kegiatan sebagai berikut. 
a. Peningkatan kualitas manajemen kelompok tani. 
b. Optimalisasi peran kelompok tani diwujudkan dengan sharing 
dan pemberian wawasan kepada para petani untuk tetap 






c. Pengaktifan kembali koperasi tani sebagai fasilitas penyedia 
modal usaha, bahan baku produksi maupun pemasaran.  
d. Optimalisasi peran balai penyuluh pertanian sebagai pusat 
informasi dan komunikasi. 
e. Penguatan kerja sama dengan lembaga keuangan berkaitan 
dengan penyediaan modal usaha dan pemberian kredit. 
Program pengoptimalan lembaga pertanian dapat dilaksanakan 
dengan Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah sebagai 
penanggung jawab, Dinas Pertanian dan Perkebunan sebagai project 
leader, Dinas Koperasi dan UMKM dan DPMPTSP sebagai anggota, 
serta Badan Penyuluh Pertanian sebagai fasilitator yang mendampingi 
Gapoktan dan Poktan. 
5. Program peningkatan sistem pemasaran hasil pertanian 
Program pengembangan pemasaran dilakukan untuk memperlancar 
dan mempermudah proses pemasaran hasil pertanian di Kawasan 
Agropolitan Segobatam. Program pengembangan pemasaran memiliki 
lingkup kegiatan sebagai berikut. 
a. Perluasan akses informasi pemasaran dengan memanfaatkan 
jaringan internet. 
b. Kebijakan penentuan dan penguatan harga produk pertanian. 
c. Penguatan kerjasama perdagangan dengan wilayah sekitar 
kabupaten Kediri. 
d. Kebijakan pembudayaan konsumsi hasil komoditas unggulan 







e. Pemberlakuan prosedur investasi yang mudah guna mendukung 
pengembangan agropolitan. 
Program peningkatan sistem pemasaran hasil pertanian dapat 
dilaksanakan melalui Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah 
sebagai penanggung jawab, Dinas Perdagangan dan Perindustrian 
sebagai project leader, DPMPTSP, Dinas Koperasi dan UMKM dan 
Dinas Peternakan dan Ketahanan Pangan sebagai anggota, seta 






KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terkait potensi dan daya saing 
komoditas unggulan pertanian dalam upaya pengembangan ekonomi wilayah 
berbasis agropolitan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kawasan Agropolitan Segobatam memiliki komoditas unggulan kacang 
tanah, kedelai dan ubi kaya pada subsektor tanaman pangan. Komoditas 
unggulan petai dan bawang merah pada subsektor sayuran. Komoditas 
unggulan jeruk siam dan besar, mangga, pisang dan semangka pada 
subsektor buah-buahan. Komoditas unggulan tembakau, nilam, kakao, 
kelapa dan kapuk randu pada subsektor perkebunan. Komoditas unggulan 
kuda, kambing dan domba, sapi potong, ayam pedaging, ayam kampung, 
itik dan entok, serta kelinci pada subsektor peternakan. 
2. Tingkat daya saing komoditas unggulan pertanian di Kawasan Agropolitan 
Segobatam menunjukkan bahwa komoditas unggulan tanaman pangan 
yaitu komoditas kacang tanah dan kedelai memiliki tingkat daya saing 
yang baik namun tidak memiliki pertumbuhan yang progresif, sedangkan 
komoditas ubi kaya memiliki tingkat daya saing yang baik dan 
pertumbuhan yang progresif. Komoditas unggulan sayuran berupa 
komoditas petai dan bawang merah memiliki tingkat daya saing yang baik 
dan pertumbuhan yang progresif. Komoditas unggulan buah-buahan yang 
meliputi komoditas jeruk siam dan besar, mangga, pisang dan semangka 
memiliki tingkat daya saing yang baik dan pertumbuhan yang progresif. 
Komoditas unggulan perkebunan berupa komoditas tembakau, nilam, 





namun tidak memiliki pertumbuhan yang progresif. Komoditas unggulan 
peternakan yaitu komoditas kuda, kambing dan domba, sapi potong, ayam 
kampung serta itik dan entok memiliki tingkat daya saing yang baik namun 
tidak memiliki pertumbuhan yang progresif, sedangkan pada komoditas 
ayam pedaging dan kelinci memiliki tingkat daya saing yang baik sekaligus 
memiliki pertumbuhan yang progresif. 
3. Berdasarkan kendala-kendala yang terjadi di lapangan meliputi kualitas 
hasil pertanian yang masih berskala rendah, produksi dan pengolahan 
hasil pertanian yang masih tradisional, kualitas sumber daya manusia dan 
penguasaan teknologi yang masih rendah, persepsi para petani yang 
menganggap pertanian tidak menjanjikan, maka strategi yang yang terpilih 
adalah Strategi S-O atau startegi agresif yaitu: 
a. Mempermudah penyediaan sarana produksi pertanian bagi para 
petani yang dapat dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas dan 
kuantitas komoditas unggulan di Kawasan Agropolitan Segobatam. 
Strategi ini dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan tersedianya 
sarana prasarana transportasi yang menunjang dan lancar di Kawasan 
Agropolitan Segobatam, baik berupa prasarana jalan yang rata-rata 
permukaannya sudah beraspal dengan kondisi baik maupun 
tersedianya sarana pengangkutan yang banyak dengan biaya yang 
relatif murah. Penyediaan sarana produksi juga didukung dengan 
memanfaatkan tersedianya koperasi tani sebanyak 7 yang terletak di 
Kecamatan Semen dan Mojo, kios saprodi pertanian sebanyak 67 
yang berada di seluruh kecamatan di Kawasan Agropolitan 
Segobatam serta adanya usaha penyedia jasa alsintan sebanyak 4 





b. Peningkatan pelatihan dan sosialisasi kebijakan khususnya terkait 
pengembangan agropolitan. Strategi ini dapat dilaksanakan dengan 
memanfaatkan lembaga yang dimiliki oleh Kabupaten Kediri baik 
melalui Dinas Pertanian maupun Balai Informasi dan Penyuluh 
Pertanian seperti BPP yang tersedia di setiap kecamatan. Adanya 
pelatihan dan sosialisasi ini akan bermanfaat untuk menumbuhkan 
motivasi para petani dalam mengembangkan komoditas unggulan, 
meningkatkan kualitas hasil pertanian, optimalisasi peran lembaga 
pertanian serta meningkatkan pengetahuan dan wawasan para petani 
dalam melaksanakan produksi pertanian. 
5.2 Saran 
Berdasarkan potensi dan kendala-kendala yang terjadi serta strategi yang 
dapat diterapkan terkait pengembangan ekonomi wilayah berbasis agropolitan, 
maka saran yang direkomendasikan adalah sebagai berikut: 
1. Pemerintah diharapkan dapat mengatasi kendala-kendala yang terjadi 
dan mengembangkan strategi yang direkomendasikan untuk Kawasan 
Agropolitan Segobatam melalui penerapan beberapa program dengan 
project leader sebagai berikut: 
a. Program pengembangan budidaya komoditas unggulan. (Dinas 
Pertanian dan Perkebunan), dengan lingkup kegiatan: 
1. Penelitian dan pengembangan bibit/benih unggul.  
2. Penyediaan sarana-prasarana produksi yang mudah dan 
memadai. 
3. Pengendalian hama secara terpadu. 






b. Program peningkatan kualitas sumber daya manusia pertanian. 
(Dinas Pertanian dan Perkebunan), dengan lingkup kegiatan: 
1. Penumbuhan motivasi para petani dalam mengembangkan 
komoditas unggulan. 
2. Penyelenggaraan sosialisasi pola budidaya pertanian organik. 
3. Penyelenggaraan kegiatan pelatihan metode pertanian yang 
berkelanjutan. 
4. Penyelenggaraan kegiatan pelatihan pengolahan hasil produksi 
pertanian. 
5. Penyelenggaraan kegiatan penyuluhan dan pendampingan 
terkait kewirausahaan pertanian. 
c. Program peningkatan sarana-prasarana penunjang pertanian. (Dinas 
PUPR), dengan lingkup kegiatan: 
1. Pembangunan terminal agribisnis secara khusus di pusat 
kawasan. 
2. Perbaikan prasarana jalan yang rusak. 
3. Perbaikan saluran irigasi yang mengalami kerusakan 
4. Modernisasi sarana pengolahan hasil pertanian 
5. Penambahan fasilitas penyedia sarana produksi pertanian 
d. Program pengoptimalan lembaga-lembaga pertanian. (Dinas 
Pertanian dan Perkebunan), dengan lingkup kegiatan: 
1. Peningkatan kualitas manajemen kelompok tani. 
2. Optimalisasi peran kelompok tani diwujudkan dengan sharing 
dan pemberian wawasan kepada para petani untuk tetap 
mengembangkan kegiatan pertanian. 
3. Pengaktifan kembali koperasi tani sebagai fasilitas penyedia 





4. Optimalisasi peran balai penyuluh pertanian sebagai pusat 
informasi dan komunikasi. 
5. Penguatan kerja sama dengan lembaga keuangan berkaitan 
dengan penyediaan modal usaha dan pemberian kredit. 
e. Program peningkatan sistem pemasaran hasil pertanian. (Dinas 
Perdagangan dan Perindustrian, DPMPTSP), dengan lingkup 
kegiatan: 
1. Perluasan akses informasi pemasaran dengan memanfaatkan 
jaringan internet. 
2. Kebijakan penentuan dan penguatan harga produk pertanian. 
3. Penguatan kerjasama perdagangan dengan wilayah sekitar 
kabupaten Kediri. 
4. Kebijakan pembudayaan konsumsi hasil komoditas unggulan 
pertanian Kawasan Agropolitan Segobatam di setiap lapisan 
masyarakat. 
5. Pemberlakuan prosedur investasi yang mudah guna mendukung 
pengembangan agropolitan. 
2. Pemerintah harus segera membentuk Kelompok Kerja (Pokja) yang 
melibatkan seluruh SKPD di Kabupaten Kediri untuk mempercepat 
keberhasilan program-program pengembangan agropolitan. SKPD 
tersebut dapat meliputi Badan Perencanaan pembangunan, Dinas 
Pertanian dan Perkebunan, Dinas Peternakan dan Ketahanan Pangan, 
Dinas Koperasi dan UMKM, Dinas PUPR, Dinas Lingkungan Hidup, 
DPMPTSP, Dinas Perdagangan dan Perindustrian, Badan Penelitian dan 
Pengembangan Daerah, didukung oleh Badan Penyuluh Pertanian serta 
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Lampiran 1 : Produksi Komoditas Pertanian Kawasan Segobatam 
TANAMAN 
PANGAN 
2014 2015 2016 2017 2018 
Padi 662.509 744.069 788.237 721.987 738.073 
Jagung 555.249 682.386 561.620 637.330 677.652 
Ubi Kayu 628.783 1.195.249 1.532.568 1.267.239 1.230.270 
Ubi Jalar 430 660 0 0 0 
Kacang Tanah 35.061 31.746 39.631 38.278 22.762 
Kedelai 1.843 13.426 8.500 453 278 
Kacang Hijau 0 0 0 0 0 
JUMLAH 1.883.875 2.667.536 2.930.556 2.665.287 2.669.035 
Sumber: Kabupaten Kediri dalam Angka 2015-2019 data diolah 
SAYURAN  2014 2015 2016 2017 2018 
Bawang Merah 2.510 10.671 6.657 9.488 7.182 
Petsai/Sawi 0 0 0 0 0 
Kacang Panjang 1.434 1.141 1.238 253 547 
Ketimun 928 721 362 185 210 
Kangkung 245 0 0 0 0 
Tomat 1.630 2.251 204 2.255 3.275 
Terong 317 2.148 2.156 1.798 831 
Cabai Merah (Besar) 2.567 1.552 1.858 1.637 3.114 
Cabai Rawit 1.969 3.117 3.030 27.784 3.891 
Petai 518 1.345 1.455 2.462 7.681 
Kembang Kol 0 0 0 0 0 
JUMLAH 12.118 22.946 16.960 45.862 26.731 
Sumber: Kabupaten Kediri dalam Angka 2015-2019 data diolah 
BUAH-BUAHAN 2014 2015 2016 2017 2018 
Alpukat 3.389 6.838 9.988 2.447 14.187 
Rambutan 1.738 10.150 8.850 5.483 41.670 
Jambu Biji 12 200 200 200 474 
Jeruk Siam & Besar 939 11.119 5.110 17.773 16.053 
Sawo 930 1.846 852 1.036 1.745 
Salak 40 24 2 0 40 
Melinjo 554 1.075 0 0 154 
Duku/Langsep 2 0 0 0 61 
Semangka 2.240 0 1.288 666 8.849 
Durian 656 7.551 4.228 7.151 19.767 





Lanjutan Lampiran 1 : Produksi Komoditas Pertanian Kawasan Segobatam 
BUAH-BUAHAN 2014 2015 2016 2017 2018 
Sirsak 4.150 11.205 5.280 3.510 2.034 
Nanas 0 0 0 0 0 
Mangga 288.644 623.313 164.555 447.915 627.924 
Pepaya 514 1.162 996 1.272 2.680 
Pisang 22.575 32.501 20.823 30.955 36.037 
Nangka 3.632 6.066 4.042 1.826 3.959 
Sukun 60 1.705 100 186 658 
Anggur 0 0 0 0 0 
Jambu Air 240 300 280 700 950 
Manggis 0 0 15 31 274 
JUMLAH 330.462 715.056 226.646 521.555 778.002 
Sumber: Kabupaten Kediri dalam Angka 2015-2019 data diolah 
PERKEBUNAN 2014 2015 2016 2017 2018 
Tebu 12.076,4 1.949,5 1.939,5 1.861,9 1.660 
Kakao 166 568 734 717 717 
Kelapa 4.060 5.096 5.096 5.096 5.096 
Kopi 300 460 460 460 470 
Cengkeh 823 411 612 612 718 
Jambu Mete 196 172 172 172 172 
Kapuk Randu 161 195,5 195,5 195,5 195,5 
Kenanga 340 112 112 112 112 
Tembakau 820 3.144,5 2.704,3 806 10.733,8 
Nilam 12,7 24 19,5 19,5 19,5 
JUMLAH 18.955,1 12.726,5 12.044,8 9.330 19.897,7 
Sumber: Kabupaten Kediri dalam Angka 2015-2019 data diolah 
PETERNAKAN 2014 2015 2016 2017 2018 
Sapi Potong 33.348 37.374 39.244 41.248 42.505 
Sapi Perah 79 170 178 185 189 
Kerbau 72 45 45 45 45 
Kuda 115 179 171 170 164 
Kambing/Domba 38.067 40.805 41.363 42.104 42.390 
Babi 81 77 65 64 110 
Ayam Kampung 192.391 187.943 200.120 203.434 205.552 
Ayam Petelor 72.809 73.322 121.047 121.201 122.341 
Ayam Pedaging 436.466 521.342 482.133 491.101 1.980.163 
Itik dan Entok 30.430 39.246 41.056 41.746 42.359 
Kelinci 675 678 1.431 1.449 1.465 
JUMLAH 804.533 901.181 926.853 942.747 2.437.283 





Lampiran 2 : Produksi Komoditas Pertanian Kabupaten Kediri 
TANAMAN 
PANGAN 
2014 2015 2016 2017 2018 
Padi 3.056.840 3.354.252 3.415.550 3.195.349 2.933.474 
Jagung 3.180.230 3.242.616 3.229.301 3.399.546 3.435.500 
Ubi Kayu 1.759.573 1.434.309 1.783.638 1.473.489 1.564.555 
Ubi Jalar 93.228 109.902 114.815 86.884 104.783 
Kacang Tanah 43.602 42.305 49.243 42.749 28.069 
Kedelai 3.159 16.891 10.254 689 303 
Kacang Hijau 650 0 0 0 0 
JUMLAH 8.137.282 8.200.275 8.602.801 8.198.706 8.066.684 
Sumber: Kabupaten Kediri dalam Angka 2015-2019 
SAYURAN 2014 2015 2016 2017 2018 
Bawang Merah 128.271 122877 114305 118.624 126.124 
Petsai/Sawi 18.804 19428 16901 17.550 15.339 
Kacang Panjang 58.787 53650 36656 43.081 58.839 
Ketimun 68.841 66.425 57.954 63.229 88.989 
Kangkung 12.681 5.402 4.354 7.560 8.930 
Bayam 0 0 0 0 0 
Tomat 42.287 82.359 81.544 99.705 64.925 
Terong 42.438 81.326 74.944 77.780 97.822 
Cabai Merah 
(Besar) 
45.382 36.220 74.644 74.454 57.412 
Cabai Rawit 224.173 233.401 220.367 311.980 351.119 
Petai 10.961 9.047 9.042 6.858 18.193 
Kembang Kol 6.074 0 6.840 7.071 9.634 
JUMLAH 658.699 710.135 697.551 827.892 897.326 
Sumber: Kabupaten Kediri dalam Angka 2015-2019 
BUAH-BUAHAN 2014 2015 2016 2017 2018 
Alpukat 34.245 47.023 42.895 38.019 51.494 
Rambutan 158.615 160.178 98.661 120.499 172.191 
Jambu Biji 15.907 18.724 18.797 14.216 21.830 
Jeruk Siam 7.249 14.643 8.451 21.038 21.373 
Sawo 11.026 12.199 13.823 11.986 13.803 
Salak 5.879 6.410 7.476 5.022 5.167 
Melinjo 81.080 81.086 59.288 47.960 67.210 
Duku/Langsep 580 464 269 323 699 
Semangka 13.650 21.391 12.976 18.789 9.269 
Durian 40.267 47.857 42.500 63.500 110.069 
Belimbing 8.406 11.634 70.085 22.524 23.036 





Lanjutan Lampiran 2 : Produksi Komoditas Pertanian Kabupaten Kediri 
Sumber: Kabupaten Kediri dalam Angka 2015-2019 
PERKEBUNAN  2014 2015 2016 2017 2018 
Tebu 24.530 21.570,9 21.570,9 21.354,2 20.977,3 
Kakao 4.414 3.876 3.929 3.923 3.923 
Kelapa 27.401 31.079,5 31.079,5 31.079,5 31.079,5 
Kopi 5.647 510 5.639 9190 5.707 
Cengkeh 2.764 2.764 3.174,3 3.174,3 3.097,8 
Jambu Mete 662 658 658 658 658 
Kapuk Randu 1.583 1.559 1.559 1.559 1.559 
Kenanga 15.820 15.120 1.512 1.512 1.512 
Tembakau 1.400 3.332,6 2803,1 80,6 10.733,8 
Nilam 90 94 64,5 64,5 64,5 
JUMLAH 84.311 80.564 7.198,93 7.260 7.931,19 
Sumber: Kabupaten Kediri dalam Angka 2015-2019 
PETERNAKAN 2014 2015 2016 2017 2018 
Sapi Potong 192.631 202.263 212.376 223.213 230.020 
Sapi Perah 9.029 9.390 9.766 10.168 10.380 
Kerbau 382 371 371 371 354 
Kuda 292 295 286 285 278 
Kambing dan 
Domba 
177.959 180.287 182.691 185.336 187.154 
Babi 2.945 2.986 2.538 2.475 2.084 
Ayam Kampung 1.281.061 1.297.715 1.311.988 1.333.714 1.347.603 
Ayam Petelor 8.536.191 8.595.948 8.094.263 7.974.819 8.049.842 
Ayam Pedaging 2.703.900 2.736.346 2.786.653 2.838.485 11.445.031 
Itik dan Entok 2.945 246.984 289.407 294.671 299.261 
Kelinci 11.014 11.058 11.200 11.348 11.480 
JUMLAH 12.918.349 13.283.643 12.901.539 12.874.885 21.583.487 
Sumber: Kabupaten Kediri dalam Angka 2015-2019 
BUAH-BUAHAN 2014 2015 2016 2017 2018 
Nanas 1.681.418 1.150.735 363.774 1.054.927 1.320.027 
Mangga 1.051.941 777.860 369.885 741.464 1.070.600 
Pepaya 472.837 272.248 310.758 195.010 168.854 
Pisang 149.077 104.210 103.973 138.591 114.575 
Nangka 50.464 50.470 51.572 48.955 49.193 
Sukun 30.265 30.319 34.375 30.335 31.310 
Anggur 62 265 253 162 114 
Jambu Air 32.000 32.977 16.790 20.980 50.291 
Manggis 0 0 237 207 1.792 





Lampiran 3 : Hasil Analisis LQ 




LQ 2014 2015 2016 2017 2018 
Padi 0,93615 0,68192 0,67746 0,69504 0,76043 0,7502 
Jagung 0,75415 0,64692 0,51053 0,57669 0,59615 0,61689 
Ubi Kayu 1,54355 2,56173 2,52234 2,64553 2,37657 2,32994 
Ubi Jalar 0,01992 0,01846 0 0 0 0,00768 
Kacang Tanah 3,47332 2,30683 2,36255 2,75438 2,45089 2,6696 
Kedelai 2,52001 2,44348 2,43341 2,02246 2,77296 2,43847 





SEMEN GROGOL BANYAKAN TAROKAN MOJO 
Kacang 
Tanah 
8,98913 0,85913 1,20984 1,06179 0,90962 
Kedelai 2,80276 0,95183 1,39268 2,41261 4,98445 
Ubi Kayu 1,65724 0,66740 2,80538 1,42252 5,15044 
 




LQ 2014 2015 2016 2017 2018 
Bawang Merah 0,91641 2,68762 2,39532 1,44385 1,91154 1,87095 
Petsai/Sawi 0 0 0 0 0 0 
Kacang 
Panjang 
1,14239 0,65819 1,38907 0,10601 0,31207 0,72155 
Ketimun 0,63132 0,33592 0,25691 0,05282 0,07922 0,27124 
Kangkung 1,05019 0 0 0 0 0,21004 
Bayam 0 0 0 0 0 0 
Tomat 1,80521 0,84586 0,10289 0,40827 1,6933 0,97111 
Terong 0,34982 0,81741 1,18321 0,41729 0,28517 0,61058 
Cabai Merah 
(Besar) 
2,64904 1,3261 1,02377 0,3969 1,82075 1,44331 
Cabai Rawit 0,41135 0,4133 0,56552 1,60764 0,372 0,67396 
Petai 2,21322 4,60099 6,61833 6,48054 14,1726 6,81713 










SEMEN GROGOL BANYAKAN TAROKAN MOJO 
Petai 1,25246 0 12,10148 0,23977 24,37786 
Bawang 
Merah 
0,89836 0,03226 1,91777 6,24400 0,03827 
Cabai Merah 1,07952 0,78766 0,74263 0,41740 2,65536 
 




LQ 2014 2015 2016 2017 2018 
Alpukat 1,16224 0,5882 1,72517 0,32671 1,19071 0,99861 
Rambutan 0,12868 0,25631 0,6646 0,23097 1,04589 0,46529 
Jambu Biji 0,00886 0,04321 0,07883 0,07141 0,09384 0,05923 
Jeruk Siam & 
Besar 
1,52128 3,07144 4,47995 4,28825 3,24611 3,32141 
Sawo 0,99057 0,61209 0,45666 0,43874 0,54638 0,60889 
Salak 0,07991 0,01514 0,00198 0 0,03346 0,0261 
Melinjo 0,08024 0,05363 0 0 0,0099 0,02875 
Duku/Langsep 0,0405 0 0 0 0 0,0081 
Semangka 1,92783 0 0,73542 0,17993 4,12605 1,39384 
Durian 0,19133 0,63821 0,73707 0,57163 0,77616 0,58288 
Belimbing 0,20538 0,00035 0,00391 0,09105 0,09118 0,07837 
Sirsak 1,31031 0,87786 0,74677 0,33669 0,14765 0,68386 
Nanas 0 0 0 0   0 
Mangga 3,22249 3,24124 3,29613 3,0664 2,53485 3,07222 
Pepaya 0,01277 0,01726 0,02375 0,03311 0,0686 0,0311 
Pisang 1,77844 1,26152 1,48383 1,13376 1,35935 1,40338 
Nangka 0,84525 0,48616 0,58069 0,18933 0,34782 0,48985 
Sukun 0,02328 0,22747 0,02155 0,03112 0,09083 0,07885 
Anggur 0 0 0 0 0 0 





SEMEN GROGOL BANYAKAN TAROKAN MOJO 
Jeruk Siam 1,57176 0,14357 1,02966 10,91297 1,13263 
Mangga 2,57857 1,46439 3,61373 3,18694 0,47783 
Pisang 0,19891 3,41423 0,24164 0,51149 0,57337 










LQ 2014 2015 2016 2017 2018 
Tebu 2,25078 0,57212 0,99714 0,9984 0,99191 1,16207 
Kakao 0,17194 0,92768 2,07187 2,09279 2,28554 1,50996 
Kelapa 0,67741 1,03798 1,81846 1,8775 2,05042 1,49235 
Kopi 0,24288 0,57098 0,9047 0,57315 1,02986 0,66431 
Cengkeh 1,3613 0,94132 2,13821 2,20763 2,8984 1,90937 
Jambu Mete 1,3536 1,65476 2,89901 2,99314 3,26882 2,43386 
Kapuk Randu 0,46498 0,79384 1,39075 1,4359 1,56815 1,13072 
Kenanga 0,09826 0,46892 0,82151 0,84818 0,92631 0,63264 
Tembakau 0 5,97311 10,6995 11,4505 12,5051 8,12564 





SEMEN GROGOL BANYAKAN TAROKAN MOJO 
Tembakau 1,35574 1,00776 1,91357 4,06522 0,41525 
Nilam 0,18139 0,43430 0,59014 0 1,08831 
Jambu Mete 0,21666 0,46844 0,35133 0,87833 0,67339 
Cengkeh 0,36517 0,19708 0,92999 0,05217 0,50106 
Kakao 0,08363 0,09036 0,41335 0,01442 0,79306 
Kelapa 0,03727 0,00254 0,00604 0,00095 0,10857 
Tebu 0,16402 0,12511 0,26287 0,42496 0,73186 






LQ 2014 2015 2016 2017 2018 
Sapi Potong 2,82914 2,72369 2,57216 2,52366 1,6364 2,45701 
Sapi Perah 0,14299 0,26686 0,25371 0,24848 0,16124 0,21466 
Kerbau 3,08021 1,7879 1,68838 1,65648 1,12571 1,86773 
Kuda 6,43614 8,94409 8,32263 8,14615 5,22414 7,41463 
Kambing/Domba 3,49574 3,33622 3,15156 3,1025 2,00576 3,01836 
Babi 0,44989 0,38011 0,35649 0,35314 0,46742 0,40141 
Ayam Kampung 2,45429 2,13477 2,1232 2,08309 1,35075 2,02922 
Ayam Petelor 0,13939 0,12573 0,20816 0,20756 0,13459 0,16309 
Ayam Pedaging 2,63797 2,80839 2,40832 2,36283 1,53214 2,34993 
Itik dan Entok 2,03515 2,34224 1,97469 1,93475 1,25346 1,90806 









SEMEN GROGOL BANYAKAN TAROKAN MOJO 
Kuda 17,22894 10,81447 7,15664 3,71085 3,44579 
Kambing dan 
Domba 
3,27928 1,85999 2,90700 3,30178 5,71415 
Sapi Potong 2,91889 1,72500 1,58883 3,51346 4,15943 
Ayam 
Pedaging 
1,50219 0,62076 0,88333 0,60805 9,61253 
Ayam 
Kampung 
2,79563 0,91981 1,45515 2,32608 3,96417 
Itik dan Entok 1,92097 0,91765 0,42291 1,22511 6,30285 
Kerbau 0,20586 2,26441 1,23513 0,61757 6,05216 
Kelinci 2,99888 0,37859 0,65948 0,59978 3,09251 
 
Lampiran 4 : Hasil Analisis Shift Share 
1. Nilai PPW 
a. Tanaman Pangan 
JENIS 
KOMODITAS 




1 2 3 4 5 = 1 × 4 
Kacang Tanah 35.061 0,649211 0,643755 0,005457 191,3104 
Kedelai 1.843 0,150841 0,095916 0,054925 101,226 









1 2 3 4 5 = 1 × 4 
Petai 518 14,82819 1,659794 13,16839 6821,227 
Bawang Merah 2.510 2,861355 0,983262 1,878093 4714,012 














1 2 3 4 5 = 1 × 4 
Jeruk Siam 939 17,09585 2,948407 14,14744 13284,45 
Mangga 288.644 2,175427 1,017738 1,157689 334160,1 
Pisang 22.575 1,596323 0,768563 0,827761 18686,7 









1 2 3 4 5 = 1 × 4 
Tembakau 820 13,09 7,559014 5,530986 4535,408 
Nilam 13 1,535433 0,716667 0,818766 10,39833 
Cengkeh 196 0,877551 0,993958 -0,11641 -22,8157 
Jambu Mete 82 0,872418 1,120767 -0,24835 -20,4391 
Kakao 17 4,319277 0,888763 3,430514 56,94653 
Kelapa 406 1,255172 1,134247 0,120925 49,09575 
Tebu 1.208 0,137781 0,855169 -0,71739 -866,347 









1 2 3 4 5 = 1 × 4 
Kuda 115 1,426087 0,952055 0,474032 54,5137 
Kambing dan 
Domba 
38.067 1,113563 1,051669 0,061894 2356,108 
Sapi Potong 33.348 1,274589 1,194096 0,080493 2684,27 
Ayam Pedaging 436.466 4,536809 4,232786 0,304023 132695,7 
Ayam Kampung 192.391 1,068408 1,051943 0,016465 3167,657 
Itik dan Entok 30.430 1,392014 1,224713 0,167302 5090,992 
Kerbau 72 0,625 0,926702 -0,3017 -21,7225 





2. Nilai PP 
a. Tanaman Pangan 
JENIS 
KOMODITAS 




1 2 3 4 5 = 1 × 4 
Kacang Tanah 35.061 0,643755 0,991324 -0,34757 -12186,1 
Kedelai 1.843 0,095916 0,991324 -0,89541 -1650,24 









1 2 3 4 5 = 1 × 4 
Petai 518 1,659794 1,361791 0,298003 154,3657 
Bawang Merah 2.510 0,983262 1,361791 -0,37853 -950,107 









1 2 3 4 5 = 1 × 4 
Jeruk Siam 939 2,948407 0,866123 2,082283 1955,264 
Mangga 288.644 1,017738 0,866123 0,151614 43762,56 
Pisang 22.575 0,768563 0,866123 -0,09756 -2202,44 









1 2 3 4 5 = 1 × 4 
Tembakau 820 7,559014 253,7138 -246,155 -201847 
Nilam 13 0,716667 253,7138 -252,997 -3213,06 
Cengkeh 196 0,993958 253,7138 -252,72 -49533,1 
Jambu Mete 82 1,120767 253,7138 -252,593 -20788,4 






Lanjutan Lampiran  3 : Hasil Analisis Shift Share 
JENIS 
KOMODITAS 




1 2 3 4 5 = 1 × 4 
Kelapa 406 1,134247 253,7138 -252,58 -102547 
Tebu 1.208 0,855169 253,7138 -252,859 -305362 









1 2 3 4 5 = 1 × 4 
Kuda 115 0,952055 1,640113 -0,68806 -79,1267 
Kambing dan 
Domba 
38.067 1,051669 1,640113 -0,58844 -22400,3 
Sapi Potong 33.348 1,194096 1,640113 -0,44602 -14873,8 
Ayam Pedaging 436.466 4,232786 1,640113 2,592673 1131614 
Ayam Kampung 192.391 1,051943 1,640113 -0,58817 -113159 
Itik dan Entok 30.430 1,224713 1,640113 -0,4154 -12640,6 
Kerbau 72 0,926702 1,640113 -0,71341 -51,3656 
Kelinci 675 1,04231 1,640113 -0,5978 -403,517 
 
3. Nilai PB 
a. Tanaman Pangan 
JENIS KOMODITAS 
PPW PP PB 
1 2 3 = 1 + 4 
Kacang Tanah 191,3104 -12186,1 -11994,8 
Kedelai 101,226 -1650,24 -1549,01 




PPW PP PB 
1 2 3 = 1 + 4 
Petai 6821,227 154,3657 6975,593 
Bawang Merah 4714,012 -950,107 3763,906 







PPW PP PB 
1 2 3 = 1 + 4 
Jeruk Siam 13284,45 1955,264 15239,71 
Mangga 334160,1 43762,56 377922,7 
Pisang 18686,7 -2202,44 16484,26 




PPW PP PB 
1 2 3 = 1 + 4 
Tembakau 4535,408 -201847 -197311 
Nilam 10,39833 -3213,06 -3202,66 
Cengkeh -22,8157 -49533,1 -49555,9 
Jambu Mete -20,4391 -20788,4 -20808,8 
Kakao 56,94653 -4196,89 -4139,95 
Kelapa 49,09575 -102547 -102498 
Tebu -866,347 -305362 -306228 




PPW PP PB 
1 2 3 = 1 + 2 
Kuda 54,5137 -79,1267 -24,613 
Kambing dan Domba 2356,108 -22400,3 -20044,2 
Sapi Potong 2684,27 -14873,8 -12189,5 
Ayam Pedaging 132695,7 1131614 1264309 
Ayam Kampung 3167,657 -113159 -109991 
Itik dan Entok 5090,992 -12640,6 -7549,64 
Kerbau -21,7225 -51,3656 -73,0881 







Lampiran 5 : Daftar Kuesioner Penelitian Lapangan 
Petunjuk pengisian kuesioner: 
1. Kuesioner ini berisi pertanyaan terkait penelitian tentang Analisis Potensi dan 
Daya Saing Komoditas Unggulan Pertanian dalam Upaya Pengembangan 
Ekonomi Wilayah Berbasis Agropolitan. 
2. Jawaban kuesioner:  
a. Pilihlah jawaban yang sesuai dan silang pada huruf yang tersedia. 
b. Apabila anda memilih huruf yang paling akhr, tulislah jawaban anda pada 
titik titik yang telah disediakan 
KOMODITAS PERTANIAN/PETERNAKAN: 
Nama responden : 
Kecamatan  : 
1. Jenis Kelamin  : a. Laki-Laki   b. Perempuan 
2. Usia    : a. <17 tahun   b. 17 sd 56 tahun  
       c. >56 s/d 75 tahun   d. >75 tahun 
3. Pendidikan    : a. Tidak sekolah  b. Lulus SD 
  c. Lulus SMP   d. Lulus SMA  
  e. D3/S1/S2/S3 
4. Pekerjaan    : a. Buruh tani   b. Petani/peternak 
  c. Swasta/PNS  d. Wirausaha   
  e. Profesi/guru/dokter f. Lainnya ................ 
5. Luas tanah   : a. Tidak memiliki  b. <1 ha 






6. Permasalahan produksi yang terjadi : 
a. Kualitas bibit  b. Kurang pupuk 
c. Kurang alsintan  d. Lainnya .................. 
7. Kualitas produksi : a. Rendah   b. Cukup baik 
c. Baik   d. Unggulan 
8. Penguasaan teknologi produksi :  
a. Tidak paham  b. Kurang paham 
c. Cukup paham  d. Paham 
e. Sangat paham 
9. Pengolahan hasil produksi : 
a. Belum ada   b. Tradisional 
c. Indutri kecil  d. Industri besar 
e. Kemitraan   f. Lainnya ................... 
10. Teknologi pengolahan hasil produksi : 
a. Belum ada   b. Tradisional 
c. Modern   d. Lainnya 
11. Masalah pengolahan : a. SDM rendah  b. Kurang modal 
c. Sarana masih tradisional d. Lainnya .................. 
12. Jaringan listrik  : a. Belum ada   b. Kurang 
  c. Cukup   d. Lebih dari cukup 
13. Lembaga keuangan : a. Belum ada   b. Kurang 
c. Cukup   d. Lebih dari cukup 
14. KUD/Koperasi Tani : a. Belum ada   b. Kurang 
c. Cukup   d. Lebih dari cukup 
15. Prasarana jalan : a. Aspal   b. Makadam 





e. Lainnya ................. 
16. Kondisi jalan  : a. Baik    b. Sedang 
c. Rusak 
17. Sumber pengairan : a. Sungai   b. Mata air 
c. Sumur   d. Lainnya .................. 
18. Kondisi irigasi  : a. Buruk   b. Kurang 
c. Cukup   d. Baik 
e. Sangat baik 
19. Pemasaran  : a. Langsung   b. Tradisional 
c. Agen   d. Media online 
e. Lainnya ................. 
 
20. Jangkauan pasar : a. Skala kecamatan  b. Skala kabupaten 
c. Skala provinsi  d. Skala nasional 
e. Skala internasional f. Lainnya ................... 
21. Jumlah terminal agribisnis : 
a. Tidak ada   b. Cukup  
c. Banyak   d. Sangat banyak 
22. Akses informasi pasar : 
a. Kurang   b. Cukup 
c. Banyak 
23. Masalah pemasaran : a. Kurang SDM pemasaran b. Kurang promosi  
c. Lainnya ................. 
24. Kuantitas transportasi : 
a. Tidak ada   b. Terbatas  
c. Cukup banyak  d. Banyak 





25. Biaya tranasportasi : a. Murah   b. Wajar 
c. Cukup mahal  d. Mahal 
e. Sangat mahal 
26. Sumber permodalan : a. Modal sendiri  b. Pinjaman 
c. Kredit bank/koperasi d. Kerjasama 
e. Lainnya ............... 
27. Masalah modal : a. Kepemilikan terbatas b. Akses lemah bank 
c. Kurang informasi  d. Lainnya .................. 
28. Kemitraan  : a. Belum ada   b. Baru mulai 
c. Sudah ada   d. Banyak 
29. Pelatihan dan penyuluhan : 
a. Belum ada   b. Pernah ada 
c. Sering ada   d. Sangat sering 
30. Peran Kelompok tani : a. Tidak ada   b. Kurang 
c. Cukup Penting  d. Penting 
31. Sosialisasi kebijakan pemerintah : 
a. Tidak ada   b. Pernah ada 
c. Sering    d. Sangat sering 
32. RTRW tentang pengembangan agropolitan : 
a. Belum ada  b. Dalam rencana 
c. Sudah ada  d. Lainnya ............... 
33. Masterplan agropolitan : 
a. Belum ada  b. Dalam rencana 






34. Bantuan dari pemerintah terkait pertanian : 
a. Belum ada   b. Pernah ada 
c. Sering   d. Sangat sering 
35. Konsumsi hasil pertanian : 
a. Kurang   b. Cukup  
c. Banyak   d. Sangat banyak 
36. Stabilitas harga produk : 
a. Tidak stabil  b. Kurang stabil 
b. Cukup stabil  d. Stabil 
e.  Sangat stabil 
37. Persaingan antar wilayah : 
a. Skala kecamatan  b. Skala kabupaten 
c.  Skala provinsi  d. Skala nasional 
e.  Skala internasional 
38. Rencana pembangunan bandara : 
a. Mengurangi lahan pertanian  
b. Meningkatkan aksesibilitas ke luar daerah 

















a b c d e 
1 Jenis kelamin 14 7    
2 Usia  16 5   
3 Pendidikan  2 7 9 3 
4 Pekerjaan  10 3 8  
5 Luas tanah 1 12 7 1  
6 Masalah Produksi 6   13  
7 Kualitas Porduksi  8 8 5  
8 Peguasaan teknologi 3 8 3 6  
9 Pengolahan hasil produksi 15 4 1  1 
10 Teknologi pengolahan 15 6    
11 Masalah pengolahan 7 8 4 2  
12 Jaringan listrik   5 16  
13 Lembaga keuangan  4 17   
14 KUD/Koperasi 9 12    
15 Prasarana jalan 17  4   
16 Kondisi jalan 10 11    
17 Sumber pengairan 1 2 13 5  
18 Kondisi irigasi  2 11 8  
19 Pemasaran 8 8 5   
20 Jangkauan pasar 2 11 7 1  
21 Jumlah terminal agribisnis 14 7    
22 Akses informasi pemasaran 9 10 2   
23 Masalah pemasaran 5 12 4   
24 Kuantitas transportasi   10 10 1 
25 Biaya transportasi 5 12 4   
26 Permodalan 16 5    
27 Masalah permodalan 9 4 4 4  
28 Kemitraan 16 3 2   
29 Pelatihan dan penyuluhan 3 7 11   
30 Peran kelompok tani   6 15  
31 Sosialisasi kebijakan pemerintah 4 16 1   
32 RTRW tentang agropolitan  2 12 7  
33 Masterplan agropolitan  7 13 1  
34 Bantuan pemerintah 5 16    
35 Konsumsi hasil pertanian 2 9 8 2  
36 Stabilitas harga jual 8 9 4   
37 Persaingan antar wilayah 2 9 9 1  





Lampiran 7 : Hasil Pengklasifikasian Faktor Internal dan Eksternal 
FAKTOR INTERNAL FAKTOR EKSTERNAL 
1. Kawasan Agropolitan Segobatam 
memiliki komoditas unggulan. 
2. Luas lahan pertanian yang dimiliki 
oleh para petani relatif sempit. 
3. Sarana produksi pertanian 
umumnya sudah memadai, baik 
dari kualitas bibit, pupuk/vitamin 
dan alat mesin pertanian. 
4. Sebagian besar permodalan 
berasal dari modal sendiri, dan 
sebagian lainnya berasal dari 
pinjaman. 
5. Keterbatasan kepemilikan modal 
menjadi masalah yang cukup 
signifikan dalam proses produksi. 
6. Kualitas produksi hasil pertanian 
baik untuk tingkat Kabupaten. 
7. Penguasaan teknologi masih 
rendah di kalangan para petani 
sehingga hasil produksi masih 
belum optimal. 
8. Pengolahan hasil produksi 
pertanian unggulan masih 
sedikit.masih menggunakan alat 
dan cara tradisional. 
9.Kualitas sumber daya manusia 
masih rendah dan kurangnya 
modal belum dapat mendukung 
pengolahan produk. 
 
1. Jangkauan pemasaran sebagian 
besar masih skala kabupaten dan 
sebagian lainnya sudah skala 
provinsi. 
2. Kurangnya promosi menjadi 
permasalahan dalam pemasaran 
produk ke luar daerah. 
3. Ketersediaan sarana transportasi 
sudah banyak sehingga tidak ada 
kesulitan dalam proses distribusi 
hasil pertanian. 
4. Keterjangkauan biaya transportasi 
menjadi pendukung kelancaran 
distribusi dan pemasaran hasil 
pertanian. 
5. Belum ada kemitraan/kerja sama 
usaha yang kuat. 
6. Pelatihan dan penyuluhan 
pertanian sering dilaksanakan baik 
tentang teknologi maupun cara 
pertanian modern. 
7. Balai Informasi Penyuluhan 
Pertanian seperti BPP sudah ada. 
8. Kelompok tani berperan penting 
dalam membantu petani. 
9.  Keberadaan lembaga keuangan 
seperti bank sudah mencukupi. 
10. Sosialisasi kebijakan pemerintah 
pada umumnya sudah 
dilaksanakan. 
11. Sudah ada kebijakan yang 






Lanjutan Lampiran 7 : Hasil Pengklasifikasian Faktor Internal dan Eksternal 
10. Ketersediaan jaringan listrik sudah 
merata dan mencukupi kebutuhan 
masyarakat. 
11. KUD/Koperasi tani masih kurang, 
bahkan sebagian lainnya sudah 
tidak beroperasi. 
12.Kelompok tani telah berperan 
untuk membantu para petani 
dalam proses produksi. 
13.Prasarana jalan rata-rata sudah 
diaspal dan kondisinya cukup baik, 
hanya ada beberapa yang 
berlubang dan mengelupas. 
14. Ketersediaan dan kondisi sarana 
irigasi memadai dan cukup baik. 
15. Sistem pemasaran masih 
dilakukan secara langsung atau 
melalui pasar tradisional berupa 
pasar umum dan pasar buah. 
16.Petani masih kekurangan akses 
terhadap informasi pasar. 
17.Mekanisme penentuan harga 
masih belum jelas sehingga harga 
menjadi tidak stabil. 
18. Keberadaan terminal agribisnis 
masih kurang. 
19. Peran koperasi dan bank dalam 
mendukung pengembangan masil 
belum optimal. 
12. Persaingan yang terjadi antar 
wilayah masih berskala 
kabupaten/provinsi. 
13.Rencana pembangunan bandara 










Lampiran 8 : Hasil Klasifikasi SWOT Pengembangan Agropolitan  
STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W) 
1.  Kawasan Agropolitan Segobatam 
memiliki komoditas unggulan. 
2. Sarana produksi pertanian 
umumnya sudah memadai, baik 
dari kualitas bibit, pupuk/vitamin 
dan alat mesin pertanian. 
3.  Sebagian besar permodalan 
berasal dari modal sendiri 
4.  Kualitas produksi hasil pertanian 
baik untuk tingkat kabupaten. 
5.  Ketersediaan jaringan listrik sudah 
merata dan mencukupi kebutuhan 
masyarakat. 
6.  Kelompok tani berperan penting 
membantu petani dalam proses 
produksi. 
7.  Prasarana jalan rata-rata sudah 
diaspal dan kondisinya cukup baik, 
hanya ada beberapa yang 
berlubang dan mengelupas. 
8.  Ketersediaan dan kondisi sarana 
irigasi memadai dan cukup baik. 
 
1.  Luas lahan pertanian yang dimiliki 
oleh para petani relatif sempit. 
2.  Keterbatasan kepemilikan modal 
menjadi masalah yang cukup 
signifikan dalam proses produksi. 
3.  Kualtas sumber daya manusia dan 
penguasaan teknologi masih 
rendah sehingga hasil produksi 
masih belum optimal. 
4. Pengolahan hasil produksi 
pertanian masih sedikit dan masih  
menggunakan alat dan cara 
tradisional. 
5. KUD/Koperasi tani masih kurang, 
bahkan sebagian lainnya sudah 
tidak beroperasi. 
6.  Sistem pemasaran masih 
dilakukan secara langsung atau 
melalui pasar tradisional. 
7.  Petani masih kekurangan akses 
terhadap informasi pasar. 
8. Mekanisme penentuan harga masih 
belum jelas sehingga harga 
menjadi tidak stabil. 
9.Keberadaan subterminal agribisnis 
belum tersedia secara khusus. 
10. Peran koperasi dan bank dalam 









Lanjutan Lampiran 8 : Hasil Klasifikasi SWOT Pengembangan Agropolitan  
OPPORTUNITIES (O) THREATS (T) 
1.  Ketersediaan sarana transportasi 
sudah banyak sehingga tidak ada 
kesulitan dalam proses distribusi 
hasil pertanian. 
2. Keterjangkauan biaya transportasi 
menjadi pendukung kelancaran 
distribusi dan pemasaran. 
3.  Pelatihan dan penyuluhan 
pertanian sering dilaksanakan 
4. Keberadaan BIPP seperti BPP 
sudah ada di setiap kecamatan. 
5. Keberadaan lembaga keuangan 
seperti bank sudah mencukupi. 
6. Sosialisasi kebijakan pemerintah 
pada umumnya sudah 
dilaksanakan. 
7. Sudah ada kebijakan khusus dari 
pemerintah terkait pengembangan 
agropolitan. 
8.  Rencana pembangunan bandara 
dapat meningkatkan akses ke luar 
wilayah. 
1.  Pergeseran struktur ekonomi ke 
sektor lain mengubah pandangan 
masyarakat bahwa pertanian tidak 
menjanjikan sehingga menurunkan 
ketersediaan tenaga kerja. 
2.  Jangkauan pemasaran sebagian 
besar masih skala kabupaten 
3. Kurangnya promosi menjadi 
permasalahan dalam pemasaran 
produk ke luar daerah. 
4.  Belum ada kemitraan/kerja sama 
usaha yang kuat. 
5. Persaingan yang terjadi antar 
















Lampiran 9 : Hasil Pemberian Bobot dan Skala Rating 
FAKTOR INTERNAL 
KEKUATAN BOBOT RATING B x R 
1.  Kawasan Agropolitan Segobatam memiliki 
komoditas unggulan. 
2. Sarana produksi pertanian umumnya sudah 
memadai, baik dari kualitas bibit, 
pupuk/vitamin dan alat mesin pertanian. 
3.  Sebagian besar permodalan berasal dari 
modal sendiri 
4.  Kualitas produksi hasil pertanian baik untuk 
tingkat kabupaten. 
5.  Ketersediaan jaringan listrik sudah merata 
dan mencukupi kebutuhan masyarakat. 
6.  Kelompok tani berperan penting membantu 
petani dalam proses produksi. 
7.  Prasarana jalan rata-rata sudah diaspal dan 
kondisinya cukup baik, hanya ada beberapa 
yang berlubang dan mengelupas. 
8.  Ketersediaan dan kondisi sarana irigasi 




















































KELEMAHAN BOBOT RATING B X R 
1.  Luas lahan pertanian yang dimiliki oleh para 
petani relatif sempit. 
2.  Keterbatasan kepemilikan modal menjadi 
masalah yang cukup signifikan dalam 
proses produksi. 
3.  Kualtas sumber daya manusia dan 
penguasaan teknologi masih rendah 
sehingga hasil produksi masih belum 
optimal. 
4. Pengolahan hasil produksi pertanian masih 










































Lanjutan Lampiran 9 : Hasil Pemberian Bobot dan Skala Rating 
KELEMAHAN BOBOT RATING B X R 
5. KUD/Koperasi tani masih kurang, bahkan 
sebagian lainnya sudah tidak beroperasi. 
6.  Sistem pemasaran masih dilakukan secara 
langsung atau melalui pasar tradisional. 
7.  Petani masih kekurangan akses terhadap 
informasi pasar. 
8.  Mekanisme penentuan harga masih belum 
jelas sehingga harga menjadi tidak stabil. 
9.  Keberadaan subterminal agribisnis belum 
tersedia secara khusus. 
10. Peran koperasi dan bank dalam mendukung 


































TOTAL 1  2,84 
 
FAKTOR EKSTERNAL 
PELUANG BOBOT RATING B x R 
1.  Ketersediaan sarana transportasi sudah 
banyak sehingga tidak ada kesulitan dalam 
proses distribusi hasil pertanian. 
2. Keterjangkauan biaya transportasi menjadi 
pendukung kelancaran distribusi dan 
pemasaran. 
3.  Pelatihan dan penyuluhan pertanian sering 
dilaksanakan 
4. Keberadaan BIPP seperti BPP sudah ada di 
setiap kecamatan. 
5. Keberadaan lembaga keuangan seperti 
bank sudah mencukupi. 
6. Sosialisasi kebijakan pemerintah pada 
umumnya sudah dilaksanakan. 




















































Lanjutan Lampiran 9 : Hasil Pemberian Bobot dan Skala Rating 
PELUANG BOBOT RATING B X R 
8.  Rencana pembangunan bandara dapat 
meningkatkan akses ke luar wilayah. 
0,06 2 0,12 
ANCAMAN BOBOT RATING B X R 
1.  Pergeseran struktur ekonomi ke sektor lain 
mengubah pandangan masyarakat bahwa 
pertanian tidak menjanjikan sehingga 
menurunkan ketersediaan tenaga kerja. 
2.  Jangkauan pemasaran sebagian besar 
masih skala kabupaten 
3. Kurangnya promosi menjadi permasalahan 
dalam pemasaran produk ke luar daerah. 
4.  Belum ada kemitraan/kerja sama usaha 
yang kuat. 




































TOTAL 1  2,75 
 
Ket :  Semakin tinggi kekuatan dan peluang, ratingnya semakin tinggi 
Semakin tinggi kelemahan dan ancaman, ratingnya semakin rendah 
 
Lampiran 10 : Foto-Foto Penelitian 





Petani cengkeh    Pasar buah Banyakan 
Petani bawang merah           Kondisi prasarana jalan 





Alsintan       Ladang ubi kayu 
Irigasi Pertanian       Peternakan ayam pedaging 






Penyakit tanaman mangga   Perangsang buah 
Panen ayam pedaging   Hasil produksi cengkeh 
 
Hasil olahan mangga kering 
